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Penelitian ini bertujuan menerapkan strategi active learning tipe card sort 
untuk meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar siswa dilihat dari indikator 
antusias, rasa ingin tahu, partisipasi aktif, dan perhatian siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Penelitian dilaksanakan di SD N 2 Kalipetir dengan subjek penelitian 
siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa. Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas dengan model Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian ini 
berkolaborasi dengan guru kelas IV. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari dua kali tindakan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi dan catatan lapangan dengan analisis kualitatif dan 
kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan active learning tipe card 
sort melalui langkah siswa memperoleh kartu kategori, mencari pasangan kartu 
kategori, berkelompok sesuai kategori dan berdiskusi, mempresentasikan hasil 
diskusi, dan guru bersama siswa merefleksikan materi yang dipelajari dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa kelas IV SD N 2 Kalipetir. Hasil pengamatan pada pra tindakan 
sebanyak 4 siswa atau 16% siswa memiliki minat belajar kategori baik. Tindakan 
pada siklus I telah berhasil meningkatkan minat belajar siswa dengan hasil 
sebanyak 21 siswa atau 84% siswa mencapai minat belajar dalam kategori baik. 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan perbaikan berupa memperjelas 
petunjuk kegiatan, melakukan variasi kegiatan pencarian kartu kategori, dan 
presentasi. Hasil pengamatan yang diperoleh yaitu 100% siswa mencapai minat 
belajar dalam kategori baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan yang layak. 
Hal itu merupakan amanat undang-undang pendidikan nasional. 
Pendidikan yang layak akan diperoleh melalui pendidikan formal yang 
dilaksanakan di sekolah. Sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat 
perlu dikembangkan sebagai pusat pembudayaan dan pemberdayaan siswa 
sepanjang hayat, yang mampu memberikan keteladanan, membangun 
kemauan dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran menjadi perhatian utama dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan. Hal tersebut karena pembelajaran melibatkan 
interaksi aktif antar siswa, pendidik dan lingkungannya. Dalam proses 
pembelajaran, siswa menjadi subjek belajar. Oleh sebab itu, perlu 
diperhatikan aspek fisik dan psikis yang akan mendukung proses 
belajarnya.  
Proses pembelajaran akan terjadi apabila terdapat aktivitas yang 
berarti oleh siswa. Hal tersebut sesuai pendapat Bambang Warsito (2008: 
85) yang menyebutkan bahwa pembelajaran adalah suatu bentuk usaha 
dalam membuat siswa agar mau belajar atau suatu bentuk aktivitas untuk 
membelajarkan siswa. Kemauan belajar siswa dapat muncul dari dalam 
diri dan didukung kondisi lingkungan tempat siswa belajar. 
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Proses pembelajaran tentu tidak akan terlepas dari perilaku positif 
dan negatif yang ditunjukan oleh siswa. Perilaku tersebut merupakan 
respon terhadap kegiatan belajar yang mereka ikuti. Respon siswa 
mencerminkan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan. 
Peneliti melakukan observasi dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung di SD Negeri 2 Kalipetir Kulonprogo. Observasi dilakukan 
secara berkelanjutan sehingga memperoleh hasil yang mendukung 
penelitian. Pengamatan dilakukan pada proses pembelajaran di kelas I 
sampai kelas V, dimana setiap kelas mengalami proses pembelajaran yang 
bervariasi.  
Pengamatan dilaksanakan mulai hari Jumat, 23 Oktober 2015 pada  
proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas I. Proses pembelajaran 
menunjukan suasana pembelajaran yang menarik. Hal tersebut terlihat 
pada perilaku siswa yang antusias mengikuti tahapan kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran telah dilakukan sesuai tahap perkembangan 
siswa, yaitu melalui permainan dan bercerita. Siswa memiliki semangat 
belajar terhadap setiap mata pelajaran, terbukti dengan perilaku siswa 
merespon materi pembelajaran di kelas. Akan tetapi, terdapat siswa yang 
belum mampu membaca dengan lancar sehingga menghambat kegiatan 
belajarnya. 
Pengamatan selanjutnya dilaksakanan dalam proses pembelajaran 
kelas II. Proses pembelajaran telah dilakukan dengan memanfaatkan 
lingkungan sekitar sehingga siswa lebih aktif berpartisipasi dalam 
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pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukan bahwa siswa memiliki sikap 
semangat dan berminat untuk melakukan pembelajaran. Aktivitas dalam 
proses pembelajaran terlihat inovatif, sehingga pada pertemuan berikutnya 
beberapa siswa menanyakan aktivitas berikutnya. Hal tersebut 
menunjukan bahwa siswa memiliki perasaan senang dan ingin tahu yang 
akan berakibat pada sikap yang ditunjukan siswa dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaran mata pelajaran tertentu masih menggunakan buku 
materi secara penuh. 
Observasi selanjutnya dilaksanakan pada hari Senin, 26 Oktober 
2015 di kelas III. Hasil observasi di kelas III menunjukan hasil yang 
berbeda dari kelas rendah lain. Pembelajaran di kelas ini menunjukan 
hanya beberapa siswa yang berpartisipasi aktif. Siswa lebih banyak terlihat 
pasif, artinya pembelajaran lebih sering berjalan satu arah dan sering 
terpaku dengan buku. Dengan demikian, perhatian siswa tidak bertahan 
lama. Perhatian mereka akan cepat teralihkan kepada teman lain maupun 
benda yang lebih menarik perhatian siswa. 
Perilaku siswa dalam proses pembelajaran tersebut tidak jauh 
berbeda dengan pengamatan di kelas IV. Perhatian siswa mudah sekali 
teralihkan oleh kegiatan yang ada di luar kelas maupun perilaku siswa lain 
di dalam kelas. Siswa sering meminta izin untuk pergi ke belakang dan 
ada pula yang sengaja membuat ulah sehingga teman sekelasnya lebih 
tertarik untuk memperhatikannya. Perilaku lain yang teramati yaitu saat 
mendapatkan tugas mengerjakan soal latihan, siswa tidak tuntas 
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mengerjakan. Mereka hanya mengerjakan beberapa nomor awal kemudian 
dilanjutkan dengan bermain atau bercerita. Selain itu, siswa membutuhkan 
waktu yang cukup lama dalam mengerjakan soal latihan. Beberapa 
perilaku yang ditunjukan siswa tersebut muncul pada pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
Pengamatan dilakukan pada pembelajaran lain yaitu mata pelajaran 
yang menuntut gerak aktif fisik seperti Ilmu Pengetahuan Alam dan Seni 
Budaya memperoleh hasil yang berbeda. Hasil pengamatan pada mata 
pelajaran tersebut, menunjukan bahwa siswa lebih semangat dan antusias 
dalam mengikuti pelajaran. Siswa tidak ada yang keluar dari urutan 
jalannya pembelajaran, dan siswa secara cepat mempersiapkan alat tulis 
untuk keperluan berkarya. 
Perilaku siswa dalam pembelajaran di kelas V lebih menunjukan 
sikap positif dibandingkan dengan kelas sebelumnya. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil pengamatan yang menunjukan siswa selalu memfokuskan 
perhatian dan menjalankan instruksi secara tepat waktu dan tuntas. 
Walaupun demikian, tetap terdapat siswa yang memicu terjadinya 
kegaduhan dalam proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran di kelas I sampai dengan kelas V seperti 
dijelaskan di atas telah berusaha melaksanakan pembelajaran yang baik. 
Hasil pengamatan dalam proses pembelajaran di atas, siswa memiliki 
perilaku yang beragam pada setiap kelas. Perilaku siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran menunjukan kurangnya minat belajar yang dimiliki 
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oleh siswa. Perilaku yang menunjukan gejala rendahnya minat belajar 
lebih terlihat dalam proses pembelajaran kelas IV mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Pada pembelajaran tersebut, siswa 
menunjukan perilaku yang mudah putus asa, konsentrasi teralihkan pada 
aktivitas lain, dan kurang berminat untuk berpartisipasi. Minat belajar 
dalam diri siswa harus mulai diperhatikan agar siswa memiliki sikap 
positif dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran. Apabila minat belajar 
selalu dalam kondisi baik, maka akan berpengaruh pada hasil yang 
diperoleh dalam kegiatan belajar mengajar. 
Permasalahan minat belajar tersebut diduga dapat diatasi dengan 
penerapan strategi pembelajaran yang memberikan aktivitas dan tidak 
menekan siswa. Strategi active learning tipe card sort diduga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa karena strategi tersebut akan 
memberikan pembelajaran yang menyenangkan dan aktif bagi siswa. 
Pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif dan meyenangkan 
diharapkan tidak menekan siswa dan senang dalam belajar sehingga 
menimbulkan minat yang tinggi. Oleh karena itu, peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “penerapan strategi active learning tipe card sort 
untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di kelas IV SD Negeri 2 Kalipetir Kulonprogo” 
B. Identifikasi Masalah 
Bertolak dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
6 
 
1. Siswa kelas rendah masih mengalami kesulitan membaca. 
2. Pembelajaran terpaku pada materi buku mata pelajaran. 
3. Proses pembelajaran berjalan satu arah dari pendidik kepada siswa. 
4. Konsentrasi belajar siswa tidak bertahan lama. 
5. Rendahnya minat belajar siswa di kelas IV dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi serta 
permasalahan yang kompleks, maka penelitian ini akan dibatasi pada 
permasalahan rendahnya minat belajar siswa di kelas IV dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 
yang dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu “Bagaimana Penerapan Strategi Active Learning Tipe Card Sort 
untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Kelas IV di SD Negeri 2 Kalipetir Kulonprogo?”  
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
menerapkan strategi active learning tipe card sort untuk meningkatkan 
minat belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas 




F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat 
dijadikan referensi bagi pengajar setiap mata pelajaran untuk 
memperhatikan minat dan meningkatkan minat belajar siswa dengan 
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. 
2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi siswa 
Siswa yang mengikuti pembelajaran aktif akan mengurangi 
perasaan tertekan sehingga menimbulkan minat belajar yang tinggi. 
b. Manfaat bagi pendidik 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk melakukan variasi 
dalam pembelajaran dan meningkatkan minat belajar siswa. 
c. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini sebagai langkah untuk belajar mendidik dan 




















A. Tinjauan Tentang Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Proses belajar mengajar yang dilakukan akan berjalan lancar 
apabila pada diri siswa bertahan minat belajar yang besar terhadap 
pelajaran yang mereka pelajari. Menurut Hilgard (Daryanto, 2009: 30), 
memberikan rumusan tentang minat sebagai berikut “Interest is 
persisting tendency to pay attention to and enjoy some activity or 
content”. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Perhatian tersebut 
akan memberikan memori yang baik kepada siswa. 
Menurut Slameto (2010: 180), minat adalah suatu rasa lebih 
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 
menyuruh. Siswa yang menaruh minat terhadap sesuatu tentu akan 
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut. Hal tersebut didukung 
pernyataan Dalyono (2009: 58) bahwa minat dapat timbul karena 
adanya daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. 
Berkaitan definisi tersebut, diketahui bahwa dalam minat terdapat rasa 
ingin tahu sebagai dampak dari ketertarikan pada suatu hal yang 
dipelajari. Adanya ketertarikan dengan suatu objek maka siswa akan 
melakukan aktivitas secara berkelanjutan. 
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Crow dan crow (Djaali, 2013: 121) mengatakan bahwa minat 
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk  
menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Dengan 
demikian, adanya minat dalam diri siswa akan menimbulkan keinginan 
untuk beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungan sesuai 
pembelajaran di kelas. Siswa akan memberikan partisipasi lebih 
banyak pada kegiatan pembelajaran. 
Minat menambah kegembiraan pada kegiatan yang dikerjakan 
seseorang. Apabila siswa berminat pada suatu aktivitas, pengalaman 
mereka dalam kegiatan tersebut akan jauh lebih menyenangkan 
dibandingkan saat mereka merasa bosan. Hal tersebut sama dengan 
minat dalam pembelajaran, siswa yang kurang memiliki minat pada 
pelajaran tertentu akan sulit untuk mencapai keberhasilan belajar. 
Siswa yang memiliki minat cukup baik pada pelajaran diharapkan akan 
mencapai keberhasilan belajar lebih optimal. 
Apabila seseorang memiliki minat terhadap suatu kegiatan 
maka akan memperhatikannya terus-menerus. Setelah itu akan diikuti 
dengan munculnya rasa senang (Slameto, 2010: 57). Siswa yang 
memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan 
memiliki perasaan senang untuk mempelajari mata pelajaran tersebut. 
Perasaan senang ketika mengikuti pelajaran akan meningkatkan 
pencapaian hasil belajar (Masnur Muslich, 2011: 164). 
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Mengacu pada beberapa definisi di atas, dapat dinyatakan 
bahwa minat berkaitan dengan adanya rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu 
tersebut muncul karena siswa memiliki rasa senang terhadap pelajaran 
sehingga ingin terus mempelajarinya. Siswa yang memiliki minat 
belajar akan berusaha untuk memberikan perhatian secara 
berkelanjutan pada pelajaran dan akan muncul rasa senang dalam 
melakukan aktivitas pembelajarannya. Adanya minat belajar pada diri 
siswa juga akan mendorong untuk lebih berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran. Pernyataan yang dikemukakan di atas sesuai dengan 
konsep active learning dimana siswa belajar dengan melibatkan 
aktivitas fisik dan mentalnya. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat 
berasal dari luar maupun dari dalam siswa. Sri Rumini (1998: 158) 
menyatakan bahwa minat terhadap suatu pelajaran dapat berkembang 
karena pengaruh guru, teman sekelas, atau keluarga. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa minat belajar siswa 
dipengaruhi lingkungan sekitar siswa. Lingkungan belajar siswa sangat 
penting terhadap minat belajar karena sebagai sumber belajar dan 
mempengaruhi emosi. 
Pendapat di atas merupakan faktor minat belajar yang berasal 
dari luar siswa. Faktor yang mempengaruhi minat belajar tidak hanya 
berasal dari luar siswa, akan tetapi terdapat faktor dari dalam diri 
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siswa. Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Hurlock (1978: 
115), menjelaskan faktor-faktor minat belajar siswa sebagai berikut 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental.  
Anak yang berkembang lebih cepat atau lebih lambat dari teman 
sebayanya akan menghadapi masalah sosial karena minat mereka 
minat anak, sedangkan minat teman sebaya mereka minat remaja.  
b. Minat bergantung pada kesiapan belajar.  
Anak-anak tidak dapat mempunyai minat sebelum mereka siap 
secara fisik dan mental.  
c. Minat bergantung pada kesempatan belajar. 
Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat. 
Hal ini dikarenakan lingkungan anak kecil sebagian besar terbatas 
pada rumah, atau minat mereka “tumbuh dari rumah”. Dengan 
bertambah luasnya lingkup sosial, mereka menjadi tertarik pada 
minat orang di luar rumah yang mulai mereka kenal.  
d. Minat belajar dipengaruhi pengaruh budaya.  
Anak-anak mendapat kesempatan dari orang tua, guru, dan orang 
dewasa lain untuk belajar mengenai apa saja yang sesuai. 
Sebaliknya, anak tidak diberi kesempatan menekuni minat yang 
dianggap tidak sesuai bagi mereka oleh kelompok budaya mereka.  
e. Minat belajar itu egosentris.  
Sepanjang masa kanak-kanak, minat itu egosentris. Misalnya, 
minat anak laki-laki pada mata pelajaran matematika. Hal ini 
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sering dilandaskan pada keyakinan bahwa kepandaian di bidang 
matematika di sekolah merupakan langkah penting menuju 
kedudukan yang menguntungkan dan bergengsi di dunia usaha. 
Yudrik Jahja (2013: 64) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat belajar adalah kebutuhan fisik, sosial, dan 
egoisitas serta pengalaman siswa. Pernyataan ini menyebutkan jika 
minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor dari luar dan dari dalam 
diri siswa. Faktor sosial dan fisik datang dari luar diri siswa, 
sedangkan egosentris dan pengalaman merupakan faktor yang datang 
dari luar siswa. 
Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat datang 
dari luar dan dari dalam diri siswa. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi minat belajar antara lain pengaruh guru, teman, 
keluarga, pengalaman dan juga dipengaruhi oleh egoisitas. Faktor-
faktor minat belajar siswa seperti yang telah dikemukakan di atas 
sangat penting dalam proses pembelajaran. Hal tersebut untuk 
mendukung tercapainya tujuan belajar dan tujuan pembelajaran yang 
telah dilakukan oleh guru dan siswa. Apabila siswa memiliki minat 
belajar yang baik dalam mengikuti pembelajaran diharapkan akan 
mempengaruhi prestasi belajar. Minat belajar ini hendaknya terus 
dipertahankan dan dikembangkan agar menjadi pendorong untuk terus 




3. Cara Menemukan Minat Belajar Siswa 
Menurut Djaali (2013: 121), minat tidak dibawa sejak lahir 
melainkan diperoleh kemudian. Minat dapat diekspresikan melalui 
pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih menyukai sesuatu hal 
dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi 
dalam suatu aktivitas. Minat merupakan perasaan dalam diri siswa, 
akan tetapi berdasarkan pendapat tersebut bahwa minat dapat diamati 
atau ditemukan melalui pernyataan maupun tingkah laku siswa dalam 
pembelajaran. 
Cara untuk menemukan minat menurut Hurlock (1978: 117) 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan kegiatan, misalnya dengan mengamati benda-benda 
yang mereka beli, kumpulkan atau gunakan dalam aktivitas. 
Pengamatan tersebut dapat membantu memperoleh petunjuk 
mengenai minat siswa. 
b. Pertanyaan, apabila anak terus menerus bertanya mengenai materi 
dalam pelajaran, minatnya terhadap pelajaran atau materi tersebut 
lebih besar daripada minatnya pada materi atau pelajaran yang 
hanya sekali-kali ditanyakan.  
c. Pokok pembicaraan, apa yang dibicarakan anak dengan orang 
dewasa atau teman sebaya memberi petunjuk mengenai minat 
mereka dan seberapa kuatnya minat tersebut.  
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d. Membaca, apabila anak-anak bebas memilih buku untuk dibaca 
atau dibacakan, anak memilih yang membahas topik yang menarik 
minatnya. Dalam hal ini berkaitan dengan membaca meteri 
pelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi pada 
suatu pelajaran maka akan lebih memilih untuk membaca buku 
yang sesuai dengan materi pada pelajaran tersebut.  
e. Keinginan, apabila siswa ditanya oleh guru mengenai apa pelajaran 
yang paling disukai, maka siswa dengan jujur akan menyebutkan 
pelajaran yang paling diminati atau disukai.  
Berbagai cara tersebut dapat dilakukan untuk mengetahui minat 
belajar siswa. Cara yang dapat dilakukan oleh pendidik antara lain 
pengamatan perilaku siswa selama proses pembelajaran, pernyataan 
langsung oleh siswa, bahan bacaan yang sering dicari dan cara yang 
lainnya. Siswa akan menunjukan suatu sikap dan perilaku yang sesuai 
dengan minat belajar yang telah mereka miliki. Perilaku tersebut dapat 
diamati oleh pendidik sebagai alat untuk mengetahui bagaimana minat 
belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pengamatan 
perilaku siswa untuk mengetahui minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran.   
4. Aspek-Aspek Minat Belajar 
Aspek-aspek minat belajar merupakan hal yang penting untuk 
diketahui oleh pendidik. Melalui aspek-aspek minat belajar, pendidik 
dapat mengembangkan minat belajar yang dimiliki oleh siswa. Djaali 
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(2013: 122) berpendapat bahwa minat memiliki unsur afeksi, 
kesadaran sampai pilihan nilai, pengerahan perasaan, seleksi, dan 
kecenderungan hati. Unsur tersebut akan diimplementasikan dalam 
bentuk aktivitas dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yang senang 
selama pembelajaran akan lebih semangat dalam belajar. Dengan 
demikian siswa akan dapat menentukan pilihan dan menyeleksi 
pelajaran yang membangkitkan minat belajarnya. Dengan demikian, 
pendidik harus perhatian terhadap kecenderungan hati siswa yang 
diekspresikan dalam perbuatan selama proses pembelajaran.  
Pendapat Yudrik Jahja (2013: 63) menyatakan bahwa minat 
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dan 
merupakan sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. 
Adanya minat belajar dalam diri siswa melibatkan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa. Aspek kognitif berdasarkan atas 
konsep yang dikembangkan siswa dan berkaitan dengan minat 
belajarnya. Pengalaman pribadi dan apa yang telah dipelajari di 
lingkungan sekitarnya menjadi faktor yang membangun aspek kognitif 
siswa. Siswa akan belajar dari sumber di lingkungan sekitar mereka 
terkait hal yang menarik dan memuaskan dirinya. Siswa akan memiliki 
minat belajar yang besar apabila memperoleh kepuasan dan rasa 
senang. 
Aspek afektif ini berkaitan dengan sikap siswa terhadap 
pembelajaran yang mereka ikuti. Aspek afektif berkembang dari 
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pengalaman pribadi, dari sikap orang yang penting seperti orang tua, 
guru dan teman terhadap kegiatan yang berkaitan dengan minatnya. 
Aspek afektif yang ada dalam minat belajar dapat dicontohkan melalui 
hubungan baik antara pendidik dan siswa. Pada umumnya, siswa akan 
memiliki sikap positif dan memiliki minat belajar yang baik pula 
apabila hubungan dengan pendidik berjalan harmonis. Hal tersebut 
berlaku sebaliknya, apabila siswa yang memiliki pengalaman yang 
tidak menyenangkan dengan pendidik atau warga sekolah maka siswa 
akan memiliki sikap tidak positif sehingga memperlemah minat belajar 
siswa dalam pembelajaran. 
Penjelasan di atas dapat ditegaskan kembali bahwa minat 
belajar memiliki aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif 
tentang sumber belajar siswa dan pengetahuan. Sumber belajar dan 
pengetahuan siswa akan membuat anak merasa puas atau tidak 
terhadap pencapaiannya. Aspek afektif berkenaan dengan sikap yang 
berkembang dari pengalaman pribadi dan sikap orang di sekitarnya. 
Kedua aspek tersebut memiliki peran yang penting dalam 
pembentukan minat belajar siswa. Dengan demikian, perlu adanya 
keseimbangan antara kedua aspek tersebut agar minat belajar selalu 
baik dan tahan lama. 
Aspek kognitif dan afektif memiliki peran yang penting dalam 
minat belajar siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah dasar hendaknya mampu mengembangkan 
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kedua aspek tersebut. Pembelajaran yang santai, menyenangkan dan 
menarik diharapkan dapat menimbulkan minat belajar siswa. 
Minat belajar yang ada pada diri siswa berkaitan dengan sikap 
yang mereka tunjukan dalam aktivitas mereka. Semakin sering minat 
diekspresikan dalam kegiatan akan semakin kuat minat tersebut, 
sebaliknya minat akan menjadi pupus kalau tidak ada kesempatan 
untuk mengekspresikannya (Yurdik Jahja, 2013: 63). 
Aspek minat belajar siswa memiliki kesesuaian dengan aspek 
dalam proses pembelajaran yang meliputi aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor. Hal tersebut karena adanya minat belajar akan berdampak 
pada proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar besar 
akan menunjukan aktivitas yang berbeda dengan siswa yang memiliki 
minat belajar rendah. 
5. Indikator Minat Belajar Siswa 
Berdasarkan kajian pengertian minat belajar di atas dapat dikaji 
bahwa terdapat beberapa indikator yang menunjukan adanya minat 
belajar. Beberapa indikator minat belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rasa senang atau antusias, rasa ingin tahu, dan 
berpartisipasi aktif. Berikut ini penjelasan dari setiap indikator minat 
belajar siswa 
a. Rasa senang (Antusias) 
Menurut Winkel dalam Dwi Sunar Prasetyono (2008: 51), 
menyatakan bahwa jika dalam hati ada perasaan senang maka 
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biasanya akan menimbulkan minat. Jika sikap siswa itu di perkuat 
dengan sikap positif, maka minat belajar mereka akan berkembang 
dengan baik. Pendapat di atas selaras dengan pendapat Masnur 
Muslich (2010: 164), yang menyatakan siswa yang memiliki minat 
belajar dan sikap positif terhadap pelajaran akan merasa senang 
mempelajari mata pelajaran tertentu. Pendapat tersebut 
memberikan sebuah ciri minat belajar. Siswa yang memiliki minat 
belajar akan merasa senang ketika melakukan aktivitas 
pembelajaran, kemudian akan menunjukan sikap positif. 
b. Rasa Ingin Tahu 
Siswa yang memiliki minat belajar terhadap pembelajaran akan 
memiliki sikap ingin tahu yang tinggi. Siswa merasa tertarik pada 
pembelajaran sehingga akan memiliki keinginan untuk mengetahu 
lebih banyak informasi. Hal tersebut didukung pendapat Hurlock 
(1978: 117), apabila anak terus menerus bertanya sesuatu, 
minatnya terhadap hal tersebut lebih besar daripada minatnya pada 
hal yang hanya sekali-kali ditanyakan.  
c. Partisipasi Aktif 
Siswa di sekolah dasar masih dalam tahap perkembangan aktif 
sehingga siswa akan terus menerus memiliki keinginan untuk terus 
bergerak aktif. Siswa akan bersikap aktif yang lebih besar apabila 
dalam dirinya memiliki minat belajar terhadap pembelajaran. 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat Wiliam James 
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(Uzer Usman, 2000: 27), bahwa minat belajar merupakan faktor 
utama yang menentukan derajat keaktifan belajar siswa. 
d. Perhatian 
Siswa yang merasa senang dan memiliki berbagai pertanyaan 
terhadap pelajaran tentu akan memberikan perhatian yang optimal 
pada pembelajaran. Liang Gie (2000: 58) minat melahirkan 
perhatian yang serta merta, perhatian serta merta memungkinkan 
terciptanya konsentrasi untuk waktu yang lama, dan konsentrasi 
yang kuat dapat mencegah pengalihan perhatian dari luar. Pendapat 
tersebut menyebutkan dengan jelas bahwa siswa yang memiliki 
perhatian pada pembelajaran mencerminkan minat belajar 
terbentuk dengan baik. Pendapat Ahmad Susanto (2015: 16) 
mendukung pernyataan tersebut, seorang siswa yang menaruh 
minat besar terhadap pelajaran akan memusatkan perhatiannya 
lebih banyak daripada siswa lainnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa minat belajar 
siswa dapat dilihat dari bagaimana sikap mereka dalam melakukan 
aktifitas, partisipasi dalam proses pembelajaran dan perhatian yang 
mereka berikan. Minat belajar siswa dapat ditunjukan dari pernyataan 
langsung ataupun dari sikap yang mereka ekspresikan dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
Indikator yang digunakan sebagai acuan untuk memperoleh 
data penelitian ini adalah 
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a. Rasa senang sehingga berusaha untuk merealisasikan keinginan 
terhadap sesuatu. 
b. Keinginan atau rasa ingin tahu untuk mengetahui suatu informasi. 
c. Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
d. Perhatian yang berkelanjutan terhadap obyek yang menarik 
perhatian dan menyenangkan. 
Minat yang diungkap melalui penelitian ini adalah minat 
belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
semester II. Indikator yang telah disebutkan di atas akan menjadi 
acauan dalam penyusunan instrumen penelitian ini.  
B. Tinjauan Tentang Active Learning 
1. Pengertian Active Learning 
Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang 
melibatkan berbagai interaksi antar komponen pembelajaran. Pada 
hakikatnya, pembelajaran adalah milik siswa. Siswa yang melakukan 
aktivitas pembelajaran sedangkan pendidik sebagai fasilitator dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan hendaknya 
berinteraksi dengan lingkungan, sehingga dapat melatih lebih banyak 
keterampilan siswa.  
Hisyam (Zainal Arifin, 2012: 2), menyebutkan bahwa 
pembelajaran aktif merupakan pembelajaran yang mengajak siswa 
untuk belajar secara aktif, artinya mereka yang mendominasi aktivitas 
pembelajaran. Siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses 
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pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga fisik. Pembelajaran 
melibatkan fisik dalam kegiatan interaksi dengan media pembelajaran 
maupun teman satu kelas. Mental siswa juga terlibat melalui kegiatan 
yang membutuhkan kepercayaan diri ataupun emosi. 
Pendapat lain yang menyebutkan bahwa siswa ikut aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dari awal yaitu Silberman (2009: 22) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran aktif meliputi berbagai cara untuk 
membuat peserta didik aktif sejak awal melalui aktivitas-aktivitas yang 
membangun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat 
mereka berfikir tentang materi pelajaran. Pendapat tersebut 
menegaskan bahwa dengan pembelajaran aktif yang menyenangkan 
siswa tetap harus menyimak pelajaran yang dilakukan agar 
memperoleh hasil belajar yang baik. 
Evelin Siregar (2010: 106) menyatakan bahwa pembelajaran 
aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi 
yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat 
mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 
pribadi yang mereka miliki. Pendapat Evelin menyebutkan bahwa 
pembelajaran untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa. 
Hal tersebut dapat ditafsirkan siswa memiliki kebebasan untuk 
menggunakan cara belajarnya masing-masing. Desain pembelajaran 
harus mampu memfasilitasi semua karakter siswa yang ada di dalam 
kelas.   
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Lebih lanjut Evelin Siregar (2010: 106) berpendapat 
pembelajaran aktif juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa 
atau anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran. Perhatian 
siswa terus terjaga karena pembelajaran aktif melibatkan siswa secara 
penuh selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa akan 
melakukan aktivitas pembelajaran secara berkelanjutan. Pembelajaran 
yang menyenangkan akan meningkatkan minat belajar dan akan 
meningkatkan perhatian siswa.  
Strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran 
adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
untuk berfikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan 
konsep baru atau menghasilkan suatu karya (Hamzah B Uno, 2013: 
77). Pendapat tersebut cukup jelas menyebutkan bahwa peran siswa 
dalam active learning yaitu sebagai pelaku pembelajaran. 
Pembelajaran tersebut melibatkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor sehingga diharapkan dapat memfasilitasi siswa. 
Menurut Dalyono (2005: 195), active learning merupakan 
salah satu cara atau strategi pembelajaran yang menuntut keaktifan dan 
partisipasi siswa seoptimal mungkin, sehingga siswa mampu 
mengubah tingkah laku secara lebih efektif dan efisien. Siswa 
diharapkan mengalami perubahan tingkah laku setelah active learning 
dilaksanakan dalam pembelajaran. Perubahan dalam hal pengetahuan, 
keterampilan maupun minat untuk belajar lebih lanjut.  
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dinyatakan bahwa 
pembelajaran aktif (active learning) adalah pembelajaran yang 
didesain untuk siswa secara sepenuhnya. Siswa melakukan 
pembelajaran secara optimal dengan berinteraksi dengan lingkungan 
sekitar. Siswa terlibat dalam pembelajaran baik fisik maupun mental 
sesuai dengan karakter dan kemampuannya. Active learning 
diharapkan memiliki dampak pada siswa sehingga akan berkembang 
dalam hal afektif, ilmu pengetahuan, dan tingkah lakunya.  
2. Karakteristik Active Learning 
Belajar aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan 
memperlancar stimulus yang diberikan guru dan respon anak didik 
dalam pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi suatu hal 
yang menyenangkan tidak menjadi hal yang membosankan bagi 
mereka (Evelin Siregar, 2010: 108). Active learning akan membuat 
aktivitas pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga siswa tidak 
merasa tertekan. Keadaan yang menyenangkan dan tanpa tekanan akan 
mempermudah siswa menerima pengetahuan.  
Bonwell (Zainal Arifin, 2012: 5-6), berpendapat active 
learning memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut: 
a. Penekanan proses pmbelajaran bukan menyampaikan informasi 
oleh pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan berfikir 
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. 
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b. Siswa tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif tetapi 
mengerjakan sesuatu yang berkaitan dengan materi. 
c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan 
dengan materi. 
d. Siswa lebih banyak dituntut untuk berfikir kritis, menganalisis, dan 
melakukan evaluasi. 
e. Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses 
pembelajaran. 
Karakteristik pembelajaran aktif juga diungkapkan Arifin 
(2012: 6), yang menyebutkan bahwa karakteristik active learning 
adalah mengembangkan sikap kritis, analitis, aktif bagi siswa dalam 
memberikan feedback materi yang diajarkan. Siswa melibatkan 
aktivitas fisik dan mental dalam berinteraksi dalam active learning. 
Uraian beberapa pendapat di atas dapat dikaji bahwa active 
learning memiliki beberapa karakteristik antara lain pembelajaran 
didesain santai dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa 
tertekan dan pembelajaran mengembangkan berbagai keterampilan 
berfikir. Proses pembelajaran akan terjadi umpan balik secara aktif 
baik dari siswa kepada pendidik, pendidik kepada siswa maupun antar 
siswa dalam kelas.  
3. Strategi Active Learning Tipe Card Sort 
Active learning dimaksudkan untuk mengoptimalkan 
penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh siswa dengan belajar 
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aktif. Siswa diajak untuk turut serta dalam proses pembelajaran yang 
melibatkan mental dan fisik. Proses pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh siswa akan menimbulkan suasana yang lebih menyenangkan 
sehingga prestasi belajar dapat maksimal. 
Active learning memiliki beberapa tipe diantaranya team quiz, 
everyone is a teacher here, group resume, planted questions, card sort 
dan tipe active learning lainnya. Salah satu tipe strategi active learning 
yang dapat membangkitkan perasaan senang dan partisipasi aktif siswa 
secara penuh yaitu tipe card sort. Menurut Silberman (2009: 157) 
active learning tipe card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang 
bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, penggolongan sifat, fakta 
tentang suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakan fisik yang 
diutamakan dapat membantu untuk memberi energi kepada kelas yang 
telah letih. 
Cara terbaik untuk mengembangkan belajar yang aktif adalah 
memberikan tugas belajar yang diselesaikan dalam kelompok kecil 
siswa. Kelompok-kelompok belajar tersebut dapat memberikan 
pengalaman belajar yang baik karena dukungan teman sejawat, 
keragaman pandangan, pengetahuan dan keahlian. Hal tersebut 
membantu mewujudkan belajar kolaboratif yang menjadi satu bagian 
yang berharga untuk iklim belajar di kelas. 
Pernyataan tersebut selaras dengan pendapat Asis Saefuddin 
(2014: 167) yang menjelaskan tentang active learning tipe card sort 
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Strategi pembelajaran ini bagian dari pembelajaran kooperatif. 
Siswa bergerak secara aktif dan dinamis mencari pasangan-
pasangan kartu. Strategi kartu sortir ini sangat cocok digunakan 
untuk mereview pengetahuan/informasi atau untuk mengajarkan 
konsep, klasifikasi, fakta dan karakteristik hal tertentu. Guru 
mengkondosikan pembelajaran dengan ceria dan menyenangkan. 
Kajian pengertian active learning tipe card sort di atas 
menjelaskan tipe pembelajaran tersebut merupakan pembelajaran yang 
bersifat kolaboratif. Strategi pembelajaran tipe ini menggunakan 
bantuan berupa kartu yang telah berisi materi suatu mata pelajaran. 
Siswa saling bekerjasama untuk menemukan potongan kategori 
menjadi satu kategori yang utuh. Siswa belajar dalam kelompok untuk 
membahas kategori tersebut. Tipe pembelajaran ini diharapkan dapat 
memberikan perasaan senang dan belajar tanpa tekanan kepada siswa. 
4. Langkah-langkah Strategi Active Learning Tipe Card Sort 
Silberman (2009: 157-158) menjelaskan langkah pelaksanaan 
strategi active learning tipe card sort sebagai berikut 
a. Berilah masing-masing siswa kartu indeks yang berisi informasi 
atau contoh yang cocok dengan satu atau lebih kategori.  
b. Mintalah siswa untuk berusaha mencari temannya diruang kelas 
dan menemukan orang yang memiliki kartu dengan kategori sama. 
c. Biarkan siswa dengan kartu kategorinya yang sama menyajikan 
sendiri kepada orang lain. 
d. Selagi masing-masing kategori dipresentasikan, buatlah beberapa 
poin mengajar yang anda rasa penting. 
Prosedur pelaksanaan strategi active learning tipe card sort 
tersebut merupakan langkah pokok yang dilakukan. Penjelasan di atas 
menyebutkan bahwa langkah pembelajaran aktif dapat dibuat berbagai 
variasi sesuai dengan kebutuhan dan materi pelajaran. Variasi yang 
dilakukan dalam langkah pelaksanaan bertujuan untuk meningkatkan 
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perasaan senang, perhatian siswa dan agar tidak cepat bosan. Variasi 
yang dapat dimasukkan dalam langkah active learning tipe card sort 
antara lain dengan berbagai bentuk dan ukuran kartu, cara siswa dalam 
menyatukan kategori yang sama dengan teman lain dan kegiatan 
diskusi setelah menyatukan kategori sehingga siap untuk 
dipresentasikan. 
Berdasarkan pendapat ahli terkait prosedur pelaksanaan strategi 
active learning tipe card sort dan variasi yang dapat dilakukan, maka 
proses pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan langkah 
pelaksanaan sebagai berikut 
a. Menjelaskan langkah proses pembelajaran, kemudian membagikan 
kartu-kartu yang sudah disiapkan kepada setiap siswa. Kartu-kartu 
yang diguanakan pada setiap tindakan akan dimodifikasi dalam hal 
warna, ukuran dan bentuk kartu. 
b. Mengintruksikan kepada siswa untuk berkeliling ruangan dan 
mencari kartu lain yang berisi kategori sama dengan yang dimiliki. 
c. Siswa yang telah menemukan kartu lain kemudian berkelompok 
dan berdiskusi sesuai dengan kategori materi yang diperoleh. 
Kegiatan diskusi pada tahap ini akan menggunakan variasi seperti 
lembar kerja siswa, puzzle dan media lain yang memfasilitasi 
kegiatan diskusi siswa. 
d. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
e. Siswa merefleksikan materi yang telah dipelajari. 
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Penelitian ini menggunakan langkah tersebut sebagai prosedur 
pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan. Hal tersebut sesuai 
dengan kajian di atas yang menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan 
active learning dapat melakukan variasi, maka dalam penelitian ini 
akan ada beberapa variasi. Pada kartu yang digunakan akan 
menggunakan ukuran dan warna yang bervariasi. Pencarian kategori 
yang sama akan menggunakan berbagai macam permainan. Siswa 
berkelompok sesuai kategori dan berdiskusi menggunakan lembar 
kerja. Langkah pokok dan variasi tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dan kondusif dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Active Learning Tipe Card Sort 
Menururt Suyadi (2013: 58-59) kelebihan active learning tipe 
card sort adalah sebagai berikut 
a. Siswa dapat belajar dengan cara yang sangat menyenangkan.  
b. Aktivitas yang ditimbulkan meningkatkan daya ingat siswa, karena 
gerakan dapat “mengikat” daya ingat pada memori jangka panjang. 
c. Active learning dapat memotivasi siswa lebih maksimal sehingga 
dapat menghindarkan dari sikap malas, mengantuk, dan melamun. 
Kelebihan itu dapat diwujudkan dalam proses pembelajaran 
sehingga memperoleh hasil yang diharapkan baik afektif maupun 
kognitif. Pembelajaran dengan bantuan kartu dan gerak aktif akan 
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membuat siswa senang. Aktivitas yang sistematis memlibatkan siswa 
secara aktif dari awal sampai akhir pembelajaran. 
Lebih lanjut, Suyadi menyebutkan kekurangan active 
learning tipe card sort sebagai berikut 
a. Hiruk pikuknya kelas akibat aktivitas yang ditimbulkan sering kali 
dapat mengacaukan pembelajaran, sehingga strandar kompetensi 
tidak tercapai. 
b. Siswa yang belajar dengan senang hati dapat mencapai prestasi 
lebih tinggi daripada dengan tekanan dan target. Namun demikian, 
keleluasan dengan penekanan pada aspek menyenangkan memiliki 
risiko tinggi, yakni ketidaksediaan siswa untuk belajar lebih keras. 
Kelebihan dan kekurangan strategi active learning tipe card 
sort antara lain belajar dengan cara yang menyenangkan, mengurangi 
sikap malas dan mengantuk siswa, dan memberikan proses 
pembelajaran yang bermakna bagi siswa, pembelajaran yang santai 
dan aktivitas kelas yang aktif dapat mengacaukan target pencapaian 
standar kompetensi. Peran pendidik dalam proses active learning 
sangat penting yaitu sebagai fasilitator dan membimbing siswa 
sehingga dapat memaksimalkan kelebihan dan meminimalkan 
kekurangan yang ada dalam penerapan strategi pembelajaran. 
C. Keterkaitan Minat Belajar dengan Active Learning 
Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas merupakan suatu 
kesatuan dari berbagai komponen yang saling mempengaruhi. Proses 
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pembelajaran dilaksanakan oleh siswa sebagai subjek belajar utama yang 
akan melakukan pembelajaran dan menerima hasil dari proses tersebut. 
Banyak yang terjadi pada diri siswa selama melakukan proses 
belajar dalam pembelajaran. Siswa mengolah banyak informasi yang telah 
diperoleh. Menurut Gagne (Mohammad Jauhar, 2011: 21) pengolahan 
informasi dalam pembelajaran terjadi adanya interaksi antara kondisi 
internal dan eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri 
yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang 
terjadi dalam individu. Pendapat tersebut menyebutkan bahwa proses 
belajar dalam pembelajaran melibatkan kondisi internal atau keadaan 
dalam diri siswa. Minat belajar merupakan salah satu kondisi internal yang 
dibutuhkan siswa dalam proses pembelajaran. 
Beberapa pendapat tentang minat belajar telah diuraikan yang 
dapat dipertegas bahwa minat belajar menjadi salah satu aspek psikis yang 
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Siswa akan mengalami aktivitas 
fisik dan mental apabila memiliki minat belajar yang baik. Minat belajar 
sebagai kondisi internal akan ditunjukan melalui perilaku yang dilakukan 
selama proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang menimbulkan 
perasaan senang, rasa ingin tahu, partisipasi aktif dan perhatian. 
Pernyataan Gagne di atas selaras dengan konsep pembelajaran aktif 
yang melibatkan aktivitas fisik dan mentalnya dalam melakukan kegiatan. 
Pembelajara aktif merupakan pembelajaran yang menjadikan siswa 
sebagai subjek pembelajaran yang akan melakukan aktivitas belajar. 
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Aktivitas mental terjadi dengan adanya tantangan untuk beraktivitas, rasa 
ingin tahu dan perhatian. Pengolahan informasi akan terjadi pada active 
learning tipe card sort. Hal tersebut karena pembelajaran menggunakan 
bantuan kartu kategori yang akan diolah pada tahap kegiatan berikutnya. 
Berdasarkan konsep belajar dari Gagne, konsep minat belajar dan 
active learning di atas telah menegaskan bahwa penerapan pembelajaran 
aktif dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan minat belajar. 
Minat belajar dan active learning mengharapkan adanya keterlibatan 
aktivitas fisik dan mental dalam pembelajaran. Proses active learning tipe 
card sort dengan memanfaatkan kartu sangat membutuhkan aktivitas fisik 
dalam menggunakan kartu dan berdiskusi. Aktivitas mental dibutuhkan 
dalam mendorong siswa ikut berpartisipasi dan berpendapat. Minat belajar 
sebagai salah satu kondisi internal akan dimiliki siswa apabila melakukan 
pembelajaran yang menyenangkan dan beraktivitas seperti dalam proses 
active learning tipe card sort. 
D. Tinjauan Tentang Pembelajaran PKn 
1. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan 
Ahmad Susanto (2015: 223) berpendapat bahwa mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan suatu mata pelajaran 
yang bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang 
berlandaskan pancasila, undang-undang, dan norma-norma yang 
berlaku di masyarakat. Siswa diharapkan memiliki tingkah laku yang 
berlandaskan norma serta pancasila sebagai dasar negera Indonesia. 
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Lebih lanjut Ahmad Susanto (2015: 225) menyebutkan 
pendidikan kewarganegran adalah mata pelajaran yang digunakan 
sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur 
dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia. Hal tersebut 
karena dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan memuat 
nilai-nilai luhur bangsa Indonesia dari sejarah sampai politiknya. 
Mata pelajaran Pendidikan kewarganegaraan merupakan salah 
satu mata pelajaran yang penting karena sebagai wahana untuk 
membentuk perilaku siswa menjadi berkarakter. Semangat siswa untuk 
belajar pelajaran ini perlu ditingkatkan terus-menerus. Pendidikan 
Kewarganegaraan harus mampu memberikan kesadaran kepada siswa 
bahwa pembelajaran ini sangat penting dalam kehidupan. 
2. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan SD 
Pembelajaran PKn di sekolah dasar dimaksudkan sebagai suatu 
proses belajar mengajar dalam rangka membantu siswa agar dapat 
belajar dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya 
(Ahmad Susanto, 2015: 227). Pembentukan karakter bangsa yang ada 
dalam PKn diharapkan mengarah pada penciptaan suatu masyarakat 
yang menempatkan demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang berlandaskan pada Pancasila, UUD, dan norma-norma 
yang berlaku dimasyarakat yang diselnggarakan selama enam tahun 
(Ahmad Susanto, 2015: 227). 
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Namun sangat disayangkan bahwa dalam aplikasinya, pelajaran 
PKn ini kurang banyak diminati dan dikaji dalam dunia pendidikan 
dan persekolahan, karena kebanyakan lembaga pendidikan formal 
dominan pada penyajian materi yang bersifat kognitif dan psikomotor 
belaka, kurang menyentuh pada aspek afektif. Siswa juga masih 
merasakan tekanan dalam mengikuti pembelajaran. 
Penelitian ini akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya. Permasalahan yang ditemukan yaitu 
terkait minat belajar siswa dalam pembelajaran. Penelitian akan 
dilakukan di kelas IV. Berikut ini Standar Kompetensi dan Kompetensi 














Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PKn Kelas IV 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 




1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam 
susunan pemerintahan desa dan 
pemerintahan kecamatan 
1.2 Menggambarkan struktur organisasi 
desa dan pemerintah kecamatan 
2. Memahami sistem 
pemerintahn 
kabupaten, kota, dan 
provinsi. 
2.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam 
susunan pemerintahan kabupaten, 
kota, dan provinsi 
2.2 Menggambarkan struktur organisasi 
kabupaten, kota, dan provinsi. 
3. Mengenal sistem 
pemerintahan tingkat 
pusat 
3.1 Mengenal lembaga-lembaga negara 
dalam susunan pemerintahan tingkat 
pusat, seperti, MPR, DPR, Presiden, 
MA, MK dan BPK. 
3.2 Menyebutkan organisasi 
pemerintahan tingkat pusat, seperti 
presiden, wakil presiden, dan para 
menteri. 
4. Menunjukan sikap 
terhadap globalisasi di 
lingkungannya 
4.1 Memberikan contoh sederhana 
pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
4.2 Mengidentifikasi jenis budaya 
Indonesia yang pernah ditampilkan 
dalam misi kebudayaan 
internasional. 
4.3 Menentukan sikap terhadap 
pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya. 
E. Kerangka Berfikir 
Proses Pembelajaran melibatkan aktivitas fisik dan psikis siswa 
serta lingkungan sebagai pendukung proses belajarnya. Keadaan fisik atau 
psikis yang kurang baik akan memengaruhi jalannya proses pembelajaran 
yang diikuti. Pengaruh yang ditimbulkan akan terlihat pada sikap yang 
ditunjukan selama pembelajaran dan berpengaruh pula pada hasil yang 
diperoleh. Hal terpenting yang harus diperhatikan pendidik yaitu minat 
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.  
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Minat belajar sangat penting untuk meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dan akan berdampak pada hasil belajar siswa. Siswa yang 
memiliki minat belajar terhadap mata pelajaran, proses pembelajaran dan 
pendidik diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Minat 
belajar siswa dapat tumbuh dalam diri mereka jika didukung oleh sesuatu 
yang menarik perhatian dan perasaan senang. 
Hasil pengamatan yang dilakukan di SD Negeri 2 Kalipetir 
Kulonprogo memperoleh hasil yang beragam di setiap kelasnya. Hasil 
pengamatan dapat diidentifikasi bahwa siswa memiliki minat belajar yang 
rendah. Siswa menunjukan perilaku seperti mudah putus asa, konsentrasi 
mudah teralihkan, dan kurang berminat untuk berpartisipasi. Minat belajar 
yang rendah terlihat dalam proses pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan oleh kelas IV. Sesuai dengan identifikasi yang dilakukan 
maka peneliti mencoba meningkatkan minat belajar siswa melalui proses 
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. 
Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi siswa dapat 
didesian melalui active learning. Pembelajaran yang mengoptimalkan 
aktivitas siswa dan membuat siswa tidak merasa tertekan. Strategi active 
learning tipe card sort merupakan pembelajaran yang dilakukan saling 
kerjasama antar siswa. Strategi pembelajaran ini didukung dengan kartu-
kartu yang telah berisi informasi berbagai kategori. Pembelajaran dengan 
tipe ini mengandung unsur kesenangan, tanpa ada tekanan dan penuh 
perhatian. Pemilihan strategi active learning tipe card sort diharapkan 
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dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan minat belajar siswa 
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir seperti yang telah 
dijelaskan di atas, maka rumusan hipotesis penelitian ini adalah penerapan 
strategi active learning tipe card sort dapat meningkatkan minat belajar 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV 



































A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Pardjono, dkk, 2007: 
12). Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian tindakan kelas kolaboratif. Peneliti bekerjasama dengan guru 
kelas mulai dari tahap perencanaan sampai penyelesaian masalah yang 
telah diidentifikasi.  
B. Subjek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Kalipetir 
Kulonprogo tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas IV adalah 25 
siswa, yang terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kalipetir, Dusun Cumetuk, 
Kelurahan Kedungsari, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulonprogo. 
Penelitian dilaksanakan kepada siswa kelas IV semester genap tahun 
pelajaran 2015/2016. Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan secara 
bertahap dari bulan Maret – April 2016. 
D. Model Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Alur pelaksanaan penelitian 
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tindakan kelas dalam setiap siklus dapat digambarkan sebagai berikut 







    Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Mc Taggart 
Komponen yang menunjukan penelitian tindakan kelas yaitu 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Berikut ini penjelasan 
terkait empat komponen dalam penelitian tindakan kelas di atas. 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan dilakukan untuk merencanakan tindakan 
yang dilakukan dalam meningkatkan proses pembelajaran dan minat 
belajar siswa. Tahapan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut. 
a. Peneliti dan guru berdiskusi terkait Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar 
Standar Kompetensi (SK) pada siklus I yaitu SK 3. Mengenal 
sistem pemerintahan tingkat pusat. Kompetensi Dasar (KD) siklus 
I yaitu KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat 
pusat, seperti presiden, wakil presiden, dan para menteri. 
Keterangan: 
Siklus I 
1 = Perencanaan I 
2 = Tindakan dan Observasi I 
3 = Refleksi I 
Siklus II 
4 = Perencanaan II 
5 = Tindakan dan Observasi II 




b. Peneliti berdiskusi dengan guru terkait rencana pembelajaran dan 
tindakannya. Tindakan yang direncanakan menggunakan active 
learning tipe card sort, dengan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai uraian pada BAB II. 
c. Peneliti bersama dengan guru menyiapkan media dan sumber 
pembelajaran. 
d. Peneliti menyiapkan instrumen pengamatan berupa lembar 
pengamatan pelaksanaan strategi active learing tipe card sort, dan 
minat belajar siswa. 
e. Peneliti bersama guru berlatih melaksanakan proses pembelajaran 
yang telah direncanakan. 
f. Peneliti menjelaskan kepada observer tentang penggunaan lembar 
observasi dan minat belajar siswa. 
2. Tindakan dan Observasi 
Tahap ini melaksanakan tindakan sesuai rencana tindakan yang telah 
direncanakan bersama guru kelas. Berdasarkan diskusi dengan guru, 
peneliti berperan sebagai pelaksana tindakan, sedangkan guru dan 
teman sejawat sebagai pengamat proses berlangsungnya tindakan. 
Pengamat mengamati dan mencatat seluruh proses pembelajaran yang 
dilaksanakan terhadap siswa. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini 
adalah pelaksanaan strategi active learning tipe card sort dan minat 
belajar siswa. Pada setiap tindakan, peneliti bertugas melaksanakan 
strategi active learning tipe card sort. Teman sejawat dan guru 
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bertugas sebagai pengamat untuk mengamati proses pembelajaran dan 
minat belajar siswa. 
3. Refleksi 
Tahap refleksi adalah tahap mengkaji secara menyeluruh tindakan 
yang telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul. Setelah itu, 
dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan tindakan berikutnya. 
Apabila hasil penelitian belum memuaskan dan mencapai kriteria 
keberhasilan maka akan dilakukan penelitian siklus II. Rencana 
pembelajaran siklus kedua diperbaiki berdasarkan pertimbangan 
kekurangan-kekurangan dalam siklus pertama.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Observasi  
Peneliti menggunakan jenis observasi sistematis yaitu observasi yang 
dilakukan dengan menggunakan instrumen pengamatan. Observasi 
digunakan peneliti untuk mengetahui proses pembelajaran dan minat 
belajar siswa yang sesuai dengan indikator penelitian. 
2. Catatan Lapangan  
Peneliti mencatat semua peristiwa yang terjadi, yang didengar maupun 
yang dilihat selama proses pembelajaran berlangsung. Catatan 
lapangan dibuat dengan lengkap dan objektif. 
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dikembangkan dari kisi-kisi minat 
belajar siswa dan kisi-kisi proses pembelajaran dengan menggunakan 
strategi active learning tipe card sort. Berikut ini penjelasan terkait 
instrumen penelitian yang diguanakan. 
1. Lembar Observasi  
Lembar Observasi digunakan untuk memperoleh data 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi active learning tipe 
card sort dan untuk mengamati minat belajar siswa. Lembar observasi 
untuk mengamati proses pembelajaran berisi kesesuaian antara 
pembelajaran dengan langkah-langkah yang telah ditentukan. Kisi-kisi 
lembar pengaamatan tersebut adalah sebagai berikut 
Tabel 2. Kisi-kisi lembar observasi proses pembelajaran strategi active 
learning tipe card sort 
Langkah Strategi active learning tipe card sort No Item 
a. Menjelaskan langkah proses pembelajaran 
kemudian membagikan kartu-kartu yang sudah 
disiapkan kepada setiap siswa.  
1 
b. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 
berkeliling ruangan dan mencari kartu lain yang 
berisi kategori sama dengan yang dimiliki. 
2 
c. Siswa berkelompok dan berdiskusi sesuai dengan 
kategori materi yang diperoleh.  
3 
d. Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok. 4 
e. Melakukan refleksi materi pembelajaran 5 
Lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran 
menggunakan active learning berbentuk checklist dengan pilihan “ya” 
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atau “tidak” dan terdapat kolom deskripsi. Adapun lembar observasi 
untuk siswa dan guru terlampir. 
Lembar Observasi untuk mengamati minat belajar siswa dalam 
proses pembelajaran menggunakan active learning tipe card sord 
berbentuk pemberian skor pada setiap aspek yang diamati. Pengamat 
memberikan skor 4 sampai 1 pada kolom aspek yang diamati sesuai 
dengan kriteria yang telah ditentukan. Berikut ini kisi-kisi lembar 
observasi minat belajar. 
Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Observasi Minat Belajar Siswa 
Indikator Aspek yang Diamati 
Antusias 
1. Sikap positif siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
Rasa Ingin Tahu  
2. Aktivitas bertanya dan mencari informasi  
Partisipasi 
3. Partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
Perhatian  
4. Perhatian siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran 
Kisi-kisi tersebut digunakan sebagai pedoman untuk menyusun 
lembar observasi minat belajar dan menyusun rubrik pengamatan. 
Lembar observasi pelaksanaan strategi active learning tipe card sort 
dan lembar observasi minat belajar siswa digunakan oleh pengamat 
pada setiap tindakan. 
2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan digunakan untuk merekam aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran yang tidak terekam dalam instrumen 
observasi. Catatan lapangan digunakan untuk melengkapi data yang 
tidak terekam dalam instrumen dari awal sampai akhir tindakan. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu kegiatan yang berawal dari kegiatan 
mengklasifikasikan, menganalisis, hingga menarik kesimpulan dari data 
yang telah terkumpul. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 
data yang diperoleh dari observasi. Menurut Pardjono (2007: 57) 
menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas hasilnya tidak untuk 
digeneralisasikan ke kelas atau di tempat lain, maka anlisis data cukup 
dengan mendeskripsikan data yang terkumpul. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan 
dengan menghitung jumlah skor yang diperoleh dari lembar pengamatan 
minat belajar siswa. Jumlah skor yang diperoleh dikonversikan ke dalam 
persentase. Adapun perhitungan persentase yang akan digunakan untuk 
mengukur minat belajar siswa adalah  sebagai berikut  
           ( )  
jumlah skor yang diperoleh
       skor maksimal
       
Langkah berikutnya mencocokan hasil konversi dengan tabel 
pedoman kriteria minat belajar. Pedoman kriteria minat belajar siswa 
ditentukan dengan cara sebagai berikut (Zailan Arifin, 2014: 233) 
1. Menentukan persentase skor tertinggi. 
 
 
             
2. Menentukan persentase skor terendah. 
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3. Menentukan range yaitu persentase skor tertinggi dikurangi persentase 
terendah. 
              
4. Menentukan banyak kelas interval, kelas interval yang digunakan yaitu 
4 dengan rincian sangat baik, baik, cukup dan kurang. 
5. Menentukan panjang interval, yaitu range dibagi banyak kelas interval. 
  
 
               
Berdasarkan perhitungan di atas, maka pedoman rentang persentase dan 
kriteria minat belajar siswa dapat ditetapkan pada tabel di bawah. 
 Tabel 4. Pedoman Persentase Minat Belajar Siswa 
Persentase Kriteria  
82% < P ≤ 100% Sangat baik 
63% < P ≤ 82% Baik  
44% < P ≤ 63% Cukup  
25% ≤ P ≤ 44% Kurang  
H. Indikator Keberhasilan 
Setiap siklus dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan yang ditunjukkan dengan 
peningkatan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran PKn. 
Pembelajaran PKn dengan menggunakan strategi active learning tipe card 
sort dikatakan berhasil meningkatkan minat belajar siswa apabila setelah 
dilaksanakan tindakan terdapat 75% atau lebih dari jumlah siswa kelas IV 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diuraikan adalah data mengenai proses 
pembelajaran dan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn sebelum 
menggunakan strategi active learning tipe card sort dan pelaksanaan 
tindakan untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran PKn 
dengan menggunakan strategi active learning tipe card sort. 
1. Deskripsi Pra Tindakan 
Subjek penelitian adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 2 
Kalipetir Kulonprogo tahun pelajaran 2015/ 2016. Jumlah siswa kelas 
IV yaitu 25 siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-
laki. Objek yang akan diteliti adalah minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran PKn. Proses pelaksanaan penelitian berkolaborasi 
dengan guru kelas. Sebelum melaksanakan penelitian maka peneliti 
melakukan observasi proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh 
guru. Observasi dilaksanakan pada tanggal 26 Oktober 2016. Pada hari 
tersebut, penelitian diawali dengan meminta izin kepada kepala 
sekolah dan guru untuk melakukan observasi proses pembelajaran di 
kelas IV. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa siswa 
menunjukan perilaku kurang berminat dalam proses pembelajaran 
PKn. Perilaku tersebut antara lain konsentrasi yang mudah terganggu, 
siswa kurang memiliki rasa ingin tahu, dan menunjukan perilaku bosan 
setelah pembelajaran berlangsung. 
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2. Pra Tindakan 
Pra Tindakan dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2016 dengan 
melakukan observasi pembelajaran dan minat belajar siswa. Observasi 
dilakukan dalam pembelajaran PKn materi organisasi pemerintahan 
pusat. Pembelajaran dilaksanakan oleh guru dengan cara membaca 
materi pada buku sumber dan memberikan penjelasan secara klasikal 
sedangkan siswa menyimak. Pembelajaran sudah terdapat aktivitas 
tanya jawab akan tetapi siswa menjawab dengan bersama-sama. 
Penjelasan materi dilanjutkan dengan mengerjakan soal yang terdapat 
dalam buku kumpulan soal. Siswa mengerjakan dengan tertib. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran tersebut menunjukan sikap kurang 
minat. Beberapa siswa saja yang terlihat sungguh-sungguh menyimak 
penjelasan guru. Siswa lain menunjukan perilaku seperti berbicara 
dengan teman, membaca buku cerita, dan melihat gambar di buku. 
Berikut data hasil observasi minat belajar pra tindakan. 
Tabel 5. Persentase Hasil Observasi Minat Belajar pada Pra Tindakan 
No Kategori Persentase Frek Persentase 
1.  Sangat Baik 82%<P≤100% 0 0 
2.  Baik 63%<P ≤ 82% 4 16% 
3.  Cukup 44%<P ≤ 63% 14 56% 
4.  Kurang 25%≤P ≤ 44% 7 28% 
Jumlah 25 100% 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat siswa yang telah memiliki 
minat belajar berkategori baik. Siswa yang memiliki minat belajar 
dalam kategori baik sebesar 16% atau 4 siswa, minat belajar siswa 
berkategori cukup sebesar 56% atau 14 siswa dan 28% atau 7 siswa 
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berkategori kurang. Hasil tersebut menunjukan bahwa masih terdapat 
banyak siswa yang tidak termasuk dalam kategori baik. Peneliti 
kemudian merencanakan tindakan yang berkolaborasi dengan guru 
kelas IV untuk meningkatkan minat belajar siswa. Peneliti bersama 
guru merencanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi active 
learning tipe card sort untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 
pembelajaran PKn. 
3. Deskripsi Siklus I 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada pembelajaran PKn 
kelas IV SD Negeri 2 Kalipetir Kulonprogo dilakukan dalam siklus, 
pada setiap siklus dilakukan dua kali tindakan. Penelitian dilakukan 
pada semester II tahun 2015/2016. Siklus pertama tindakan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2016. Penelitian tindakan kedua 
dilaksanakan pada tanggal 4 April 2016 setelah kegiatan Ujian Tengah 
Semester yang dilaksanakan oleh sekolah. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan model penelitian 
tindakan kelas Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian tindakan kelas 
mencakup tiga tahapan yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, dan 
refleksi. Tahapan tersebut dilaksanakan dalam setiap siklus. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Siklus I dimulai dengan membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), kartu kategori yang akan digunakan, media 
pembelajaran, lembar kerja siswa dan lembar observasi. 
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1) Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan Kompetensi 
Dasar dalam pembelajaran. Kompetensi Dasar pada siklus I 
yaitu 3.2 menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat, 
seperti presiden, wakil presiden, dan para menteri dan 4.1 
memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di 
lingkungannya. 
2) Peneliti dan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi active learning tipe card sort 
3) Peneliti dan guru menyiapkan media, sumber belajar dan LKS 
untuk kegiatan berdiskusi siswa. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan lembar observasi yang 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan 
minat belajar siswa selama pembelajaran PKn berlangsung. 
5) Peneliti dan observer melakukan latihan pembelajaran 
menggunakan strategi active learning tipe card sort oleh guru. 
6) Peneliti menjelaskan kepada 2 orang observer tentang 
penggunaan lembar observasi. 
b. Tindakan dan Observasi Siklus I 
1) Siklus I Tindakan Pertama 
Siklus I tindakan pertama dilaksanakan pada hari Senin 
tanggal 21 Maret 2016 dengan materi organisasi pemerintahan 
pusat. Pembelajaran dilaksanakan pada jam kelima dan keenam 
atau setelah istirahat pertama. Alokasi waktu 2 x 35 menit. 
49 
 
Peneliti sebagai pengajar sedangkan guru sebagai observer 
kegiatan pembelajaran dan terdapat observer pendamping. 
Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pukul 9.45 atau setelah istirahat 
pertama. Pembelajaran dibuka dengan mengucapkan salam dan 
menanyakan kehadiran siswa. Apersepsi dilakukan dengan 
bantuan teka-teki silang yang telah dituliskan di papan tulis. 
Siswa maju mengambil gulungan pertanyaan. Siswa 
mendapatkan kesempatan untuk mengerjakan teka-teki silang 
di depan kelas. Beberapa siswa angkat tangan dan guru 
menunjuk salah satu. Siswa bernama HFA maju mengambil 
pertanyaan untuk dibacakan kepada siswa lain dengan 
pertanyaan “Siapa nama presiden Indonesia kedua?”. Siswa 
HFA kemudian menuliskan jawaban pada kotak teka-teki 
silang dengan jawaban Suharto. Guru bertanya kepada siswa 
lain ”Apakah jawaban HFA benar?” siswa menjawab “Benar”. 
Kegiatan dilanjutkan sampai semua soal diselesaikan oleh 
siswa. Guru dan siswa bertanya jawab terkait hasil jawaban 
siswa pada teka teki silang untuk menggali pengetahuan siswa. 















Gambar 2. Siswa Menjawab Teka-teki Silang sebagai 
Apersepsi 
Kegiatan Inti 
Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan inti. Kegiatan inti 
dilaksankan dengan tahapan sebagai berikut 
a) Siswa membagikan kartu kepada temannya dari meja depan 
diteruskan ke belakang. Kategori yang digunakan yaitu 
kategori presiden, wakil presiden, menteri dan lembaga 
negara non kementerian. Setiap kategori memiliki warna 
yang berbeda-beda. Siswa membaca informasi pada kartu. 
Siswa mengangkat kartu dan memperhatikan kartu milik 






Gambar 3. Siswa Menunjukan Kartu yang Telah Diperoleh 
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b) Siswa berkeliling kelas menemukan teman yang memiliki 
kartu kategori sama. Siswa terlihat bingung dan bertanya 
kepada teman dan guru tentang informasi pada kategori 
termasuk kategori apa. Pertanyaan siswa memberi 
kemudahan untuk siswa lain karena guru membimbing 
untuk berkelompok dengan teman yang memiliki kategori 
sama. Pembelajaran pada kegiatan mencari pasangan kartu 
kategori terlihat antusias dan bersemangat tetapi menjadi 
tidak kondusif. Hal tersebut karena siswa secara bebas dan 
serentak bergerak mencari pasangan kategori mereka 
masing-masing. 
c) Siswa yang memiliki kartu berkategori sama membentuk 
kelompok belajar. Setiap kelompok beranggota enam siswa. 
Setelah siswa berada dalam kelompok, suasana kelas 
menjadi kondusif kembali. Siswa melihat kembali kartu 
kategori milik teman satu kelompok. Perwakilan kelompok 
mengambil LKS di depan yang telah dipersiapkan. Setiap 
kelompok telah mendapatkan LKS dan mengerjakan 
dengan cara menempel kartu kategori menjadi peta konsep 
yang baik dan jelas. Pada kegiatan kelompok, semua 
kelompok terlihat bingung dan menanyakan cara 
penyusunan kartu. Hal tersebut karena belum ada 
penjelasan secara jelas terkait cara menyelesaikan lembar 
52 
 
kerja sehingga membentuk peta konsep. Setiap kelompok 
mampu berdiskusi dengan lancar dan semua siswa bekerja 





Gambar 4. Siswa Berkelompok Sesuai Kategori dan 
Berdiskusi Mengerjakan Lembar Kerja 
 
d) Kegiatan selanjutnya yaitu menempelkan setiap LKS di 
papan tulis dan dipresentasikan oleh setiap kelompok. 
Siswa tidak kondusif ketika kegiatan menempel lembar 
kerja di papan tulis karena siswa menempel LKS secara 
bersama-sama denagan kelompok lain. Siswa menjadi 
kondusif setelah selesai menempel dan kembali ke tempat 
duduk. Berikut ini gambar kegiatan siswa menempel 






Gambar 5. Siswa Menempel LKS di Papan Tulis 
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Pada kegiatan presentasi, belum terdapa siswa yang 
maju secara sukarela sehingga guru menunjuk ututan 
kelompok untuk maju. Siswa bertanya “maju semua bu?” 
guru menjelaskan “anggota kelompok mu siapa yang berani 
maju, jika semuanya berani berati bagus”. Kelompok 
pertama diwakili dua siswa begitu pula dengan kelompok 
berikutnya. Setiap kelompok dapat membacakan dengan 
jelas dan lancar, tetapi siswa perempuan membacakan 
dengan suara kecil sehingga sulit terdengar. Pada akhir 
presentasi setiap kelompok, selalu ada kesempatan untuk 
siswa bertanya tetapi belum ada siswa yang mengajukan 
pertanyaan. Terdapat siswa yang tidak memperhatikan 
presentasi tetapi anggota kelompok presentasi sangat 
memperhatikan temannya.  
e) Siswa dengan bimbingan guru melakukan refleksi 
pembelajaran dengan bertanya jawab. Siswa masih harus 
ditunjuk untuk berbicara tetapi terdapat tiga siswa yang 
berani dan sukarela untuk menjawab dan mengungkapkan 
materi yang telah dipelajari. Siswa masih menjawab dengan 
bersama-sama pada kegiatan tanya jawab, siswa belum 
berani untuk tunjuk jari sebelum berpendapat. Guru pun 





Kegiatan penutup guru memberikan soal evaluasi yang 
dikerjakan secara individu. Selanjutnya guru memberikan tugas 
lanjutan untuk membaca materi berikutnya tentang globalisasi 
dan berlatih membuat pertanyaan. Pembelajaran ditutup dengan 
salam dan siswa keluar kelas untuk istirahat. 
2) Siklus I Tindakan Kedua 
Pelaksanan tindakan kedua siklus I dilaksanakan 
tanggal 4 April 2016. Materi pembelajaran yaitu globalilsasi 
dan dilaksanakan selama 2 x 35 menit. 
Kegiatan Awal 
Guru menyiapkan kartu, sumber belajar dan LKS 
sebelum pembelajaran dimulai. Pembelajaran dimulai dengan 
salam dan menanyakan kehadiran siswa. Sebelum masuk 
pembelajaran inti, apersepsi dilakukan dengan bertanya jawab 
terkait materi yang telah siswa pelajari di rumah. Siswa mampu 
menyebutkan beberapa isi materi yang akan dipelajari, 
selanjutnya guru menyampaikan pokok materi yang dipelajari. 
Kegiatan Inti 
a) Kartu-katru kategori yang telah disiapkan dibagikan kepada 
setiap siswa. Kartu terdiri dari empat kategori yaitu 
kategori globalisasi, globalisasi bidang transportasi, 
globalisasi makanan dan globalisasi alat komunikasi. Siswa 
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ikut membagikan kartu kategori tersebut. Siswa sangat 
antusias mendapatkan kartu dan mulai membacanya. Siswa 
langsung bertanya isi kartu milik teman di dekatnya.  
b) Siswa mengangkat dan memperhatikan sekeliling untuk 
mengetahui kartu milik siswa lain. Siswa bergerak untuk 
menemukan kelompok yang memiliki kartu berkategori 
sama. Siswa terlihat antusias menemukan kelompok. Siswa 
cepat berkelompok dan langsung mengecek kartu-kartu 
dalam kelompok. Siswa mulai memahami langkah sehingga 
berkelompok dengan cepat dan tidak banyak bergurau. 
c) Siswa mengambil lembar kerja secara bersama-sama dan 
berdesak-desakan sehingga pembagian lembar kerja 
ditunda. Siswa mulai menyadari kesalahannya dan antri 
dengan tertib. Setiap kelompok belajar telah mendapatkan 
lembar kerja dan berdiskusi dengan tenang. Cara 
menyelesaikan tugas yaitu dengan memilah dan memilih 
kartu dan gambar yang dapat digunakan untuk mengisi 





Gambar 6. Siswa Berkelompok Sesuai Kategori dan 
Mengerjakan LKS dengan Satu Set Kartu 
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Siswa langsung bertanya kepada guru jika terdapat 
jawaban yang diragukan, bertanya terkait berapa jawaban 
yang harus ditulis, jika mengambil dalam buku seberapa 
banyak yang harus ditulis dan menanyakan apakah 
pekerjaannya sudah benar. Siswa berusaha mencari 
jawaban lembar kerja dalam buku sumber dan menanyakan 
pendapat teman. Tugas lain yang harus dilakukan siswa 
yaitu setiap kelompok membuat pertanyaan sesuai kategori. 
Siswa masih bingung untuk membuat pertanyaan karena 
belum mendapatkan contoh pertanyaan. Setelah memahami 
contoh pertanyaan, akhirnya siswa mengerti dan mulai 
mengerjakannya. 
d) Kegiatan berikutnya yaitu setiap kelompok melakukan 
presentasi hasil diskusi. Perwakilan setiap kelompok tunjuk 
jari untuk mengajukan diri. Siswa yang tunjuk jari secara 
bersama-sama dibantu oleh guru untuk menentukan urutan 
presentasi. Langkah-langkah presentasi dijelaskan dahulu 
sebelum kegiatan presentasi dimulai yaitu perwakilan 
kelompok membacakan hasil diskusi dan membacakan 
pertanyaan yang dibuat. Siswa yang tidak presentasi 
menyimak dan dapat menjawab pertanyaan. Presentasi 
dimulai sesuai urutan yang telah ditentukan. Semua anggota 








Gambar 7. Presentasi yang Dilakukan Salah Satu 
Kelompok 
Siswa mempresentasikan dengan runtut dan keras. 
Siswa yang tidak presentasi sangat tenang dan  menyimak. 
Setelah selesai membaca, siswa memiliki inisiatif untuk 
menutup lembar kerja saat membacakan pertanyaan. Siswa 
masih menjawab secara bersama-sama. Siswa selalu 
mendapatkan penjelaskan untuk selalu tunjuk jari sebelum 
mengungkapkan pendapat agar dapat didengar oleh seluruh 
siswa. Presentasi kedua dibacakan dengan suara keras dan 
semangat. Pertanyaan yang dibacakan mampu dijawab oleh 
siswa dengan tunjuk jari. Presentasi berikutnya dibacakan 
oleh siswa perempuan sehingga suaranya kecil. Siswa lain 
meminta membaca keras dan mulai merapat ke meja paling 
depan. Apresiasi diberikan kepada semua kelompok oleh 
semua siswa dengan tepuk tangan. 
e) Presentasi telah diselesaikan dan guru membimbing siswa 
untuk mengulangi kembali materi yang telah dipelajari. 




Siswa mengerjakan soal evaluasi dan mendapatkan 
tugas lanjutan untuk mempelajari materi berikutnya. 
Pembelajaran diakhiri pukul 11.00 dan salam dari guru.  
3) Observasi Pembelajaran pada Siklus I 
Pembelajaran pada tindakan pertama telah dilaksanakan 
sesuai dengan RPP. Kartu kategori telah disiapkan dan diacak. 
Siswa masih bingung pada intruksi berkeliling mencari teman 
yang kategori sama. Hal tersebut karena belum ada penjelasan 
secara rinci tahap kegiatan yang akan dilakukan, penjelasan 
kategori dan cara  menyatukan kategori milik teman lain. Siswa 
masih bingung untuk menentukan nama kategori yang dimiliki. 
Kondisi kelas saat mencari kartu menjadi tidak kondusif. 
Kegiatan diskusi pada tindakan pertama berjalan baik. 
Semua siswa aktif dalam kegiatan diskusi. Terdapat satu 
kelompok menyelesaikan lembar kerja dengan lebih cepat 
sehingga berkunjung ke kelompok lain. Presentasi kurang 
berjalan baik karena siswa belum berani untuk presentasi 
sukarela dan membutuhkan banyak bimbingan. Hasil di atas 
dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dilaksanakan sesuai 
petunjuk, tetapi perlu mempelajari lebih lanjut RPP yang telah 
disiapkan, membacakan petunjuk dengan jelas dan 
mengkondisikan siswa tetap kondusif. 
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Hasil observasi pada tindakan kedua menunjukan  
bahwa tahapan pembelajaran berjalan sesuai rencana dalam 
RPP. Siswa mendapatkan kartu kategori dan langsung 
membaca isi kartu. Siswa mencari teman dengan kategori sama 
selanjutnya berdiskusi menyelesaikan lembar kerja. Kegiatan 
diskusi kelompok berjalan lancar. Pada kegiatan tersebut guru 
berperan membimbing setiap kelompok, tetapi penjelasan yang 
disampaikan masih untuk kelompok yang bertanya. Apabila 
ada siswa yang bertanya dengan pertanyaan sama maka guru 
harus menjelaskan kembali. Petunjuk mengerjakan belum 
dijelaskan secara rinci sebelum siswa mengerjakan lembar 
kerja. Pada kegiatan presentasi semua siswa melakukan dengan 
semangat dan baik, apabila terdapat perdebatan dan perbedaan 
pendapat maka guru memberikan penjelasan dan membimbing. 
Siswa dan guru salin bekerjasama dalam melakukan refleksi 
pembelajaran. Siswa selalu mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya, berpendapat dan melakukan tanya jawab. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam dan motivasi untuk 
membaca materi selanjutnya. 
4) Observasi Minat Belajar pada Siklus I 
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru mampu 
diikuti siswa dengan baik. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 
tahap kegiatan yang telah direncanakan sehingga siswa 
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memiliki perilaku yang menunjukan minat belajar. Hal tersebut 
telihat dari hasil pengamatan terhadap minat belajar dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan active learning tipe 
card sort. Berikut ini tabel hasil pengamatan minat belajar 
siswa pada siklus I.  
Tabel 6. Persentase Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I. 
No Kategori 
Tindakan 1 Tindakan 2 
f % F % 
1.  Sangat Baik 0 0 2 8% 
2.  Baik 13 52% 19 76% 
3.  Cukup 10 40% 4 16% 
4.  Kurang 2 8% 0 0 
Jumlah 25 100% 25 100% 
Tabel tersebut menyajikan data bahwa setiap tindakan 
yang dilakukan pada siklus I telah memberikan peningkatan 
minat belajar siswa dengan mengunakan active learning tipe 
card sort. Data yang diperoleh pada tindakan pertama yaitu 
belum terdapat siswa yang memiliki minat belajar dalam 
kategori sangat baik. Minat belajar siswa dalam kategori baik 
telah dimiliki oleh 13 siswa atau 52% dari seluruh siswa. 
Pembelajaran tindakan pertama masih terdapat banyak siswa 
yang memiliki minat belajar dalam kategori cukup dan kurang. 
Data yang diperoleh menunjukan 10 siswa atau 40% dalam 
kategori cukup dan 2 siswa atau 8% dalam kategori kurang. 
Hasil pengamatan selanjutnya yaitu pada pembelajaran 
tindakan kedua. Pengamatan tindakan kedua memperoleh hasil 
bahwa terdapat siswa yang memiliki minat belajar kategori 
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sangat baik sebanyak 2 siswa atau 8% siswa. Minat belajar 
siswa kategori baik sebanyak 19 siswa atau 76%. Siswa yang 
memiliki minat belajar dalam kategori cukup dalam 
pembelajaran tindakan kedua sebanyak 4 siswa atau 16% dan 
tidak ada siswa yang memiliki minat belajar kurang. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus I dapat 
dinyatakan bahwa melalui pembelajaran yang dilakukan dapat 
meningkatkan minat belajar terhadap pembelajaran PKn. Siklus 
I telah dilaksanakan dalam dua kali tindakan. Siswa yang 
memiliki minat belajar pada kategori baik mengalami 
peningkatan sebesar 32%. 
Peningkatan minat belajar siswa pada siklus I akan semakin 
terlihat apabila dibandingkan dengan hasil pra tindakan. Berikut ini 
tabel minat belajar pada pra tindakan dan siklus I. 
Tabel 7. Perbandingan Minat Belajar Pra Tindakan dan Siklus I 
No Kategori 
Pra Tindakan Tindakan 1 Tindakan 2 
F % F % f % 
1.  Sangat Baik 0 0 0 0 2 8% 
2.  Baik 4 16% 13 52% 19 76% 
3.  Cukup 14 56% 10 40% 4 16% 
4.  Kurang 7 28% 2 8% 0 0 
Jumlah 25 100% 25 100% 25 100% 
Data pada tabel di atas menunjukan bahwa telah mengalami 
peningkatan dari pra tindakan sampai siklus I. Pada pra tindakan 
belum terdapat siswa yang memiliki minat belajar kategori sangat 
baik dan mulai muncul pada tindakan kedua sebanyak 2 siswa atau 
8%. Minat belajar dalam kategori baik mengalami peningkatan dari 
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pra tindakan sampai selesai siklus I. Pada pra tindakan terdapat 4 
siswa atau 16% memiliki minat belajar baik. Jumlah tersebut 
bertambah sebanyak 9 siswa menjadi 13 siswa atau 52% pada 
tindakan pertama dan bertambah 6 siswa menjadi 19 siswa atau 
76% pada tindakan kedua. 
Minat belajar siswa pada kategori cukup mengalami 
penurunan jumlah dari pra tindakan sampai siklus I. Hasil pada pra 
tindakan menunjukan bahwa terdapat 14 siswa atau 56%. Jumlah 
tersebut terus menurun sehingga pada tindakan kedua terdapat 4 
siswa atau 16% memiliki minat belajar kategori cukup. Minat 
belajar kategori kurang pada pra tindakan sebanyak 7 siswa atau 
28% menurun sehingga tidak ada siswa yang mimiliki minat 
belajar kurang. 
Deskripsi tabel perbandingan minat belajar pra tindakan 
dan siklus I di atas telah membuktikan bahwa minat belajar siswa 
mengalami peningkatan dalam setiap tindakan yang dilakukan. 
Pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan 
jumlah siswa yang memiliki minat belajar kategori sangat baik dan 
baik. Adanya penurunan jumlah siswa berkategori cukup dan 
kurang juga membuktikan adanya perbaikan atau peningkatan 
minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn 
menggunakan active learning tipe card sort. 
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Hasil pengamatan pada siklus I menunjukan bahwa siswa 
yang memiliki minat belajar berkategori minimal baik sebanyak 21 
siswa atau 84% dari jumlah seluruh siswa kelas IV. Hasil tersebut 
telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu minimal 75% dari 
jumlah siswa kelas IV mencapai minat belajar pada kategori baik. 
Penelitian ini dilanjutkan pada siklus II untuk memastikan bahwa 
peningkatan yang terjadi pada siklus I disebabkan karena strategi 
yang diterapkan. Pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan 
adanya refleksi pelaksanaan pembelajaran siklus I dan diperbaiki 
pada pembelajaran siklus II. 
c. Refleksi Siklus I 
Refleksi pada siklus I bertujuan untuk mengetahui apakah 
tindakan yang dilakukan pada siklus I telah mampu meningkatkan 
minat belajar siswa dan mengetahui kekurangan yang perlu 
diperbaiki pada siklus selanjutnya. Peneliti dan guru kelas IV 
melakukan evaluasi terhadap beberapa tindakan yang telah 
diterapkan untuk diperbaiki pada tindakan berikutnya. Berdasarkan 
hasil pengamatan dan diskusi terdapat beberapa tahap kegiatan 
yang perlu ditingkatkan dalam proses pelaksanaannya. 
Hasil pengamatan pada siklus I telah dijelaskan di atas dan 
memperoleh hasil bahwa strategi yang diterapkan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar siswa pada pra 
tindakan masih kurang yaitu hanya terdapat 4 siswa atau 16% 
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dalam kategori baik. Minat belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah menerapkan strategi active learning tipe card sort dalam 
pembelajaran PKn. Peningkatan tersebut sebanyak 9 siswa atau 
36%, sehingga terdapat 13 siswa atau 52% memiliki kategori baik 
pada tindakan pertama. Peningkatan minat belajar juga terjadi pada 
tindakan kedua sebanyak 6 siswa atau 24% dari tindakan pertama 
dan terdapat 2 siswa atau 8% memiliki minat belajar kategori 
sangat baik. 
Berdasarkan hasil yang telah dijelaskan diketahui bahwa 
secara kuantitatif strategi yang digunakan telah berhasil 
meningkatkan minat belajar siswa sebesar 68% atau 17 siswa 
sampai akhir siklus I. Persentase siswa yang memiliki minat belajar 
kategori baik sampai akhir siklus I yaitu 21 siswa atau 84%. Siswa 
yang memiliki minat belajar berkategori minimal baik tersebut 
telah mencapai 75% dari jumlah siswa. Hasil pada siklus I telah 
memenuhi kriteria keberhasilan akan tetapi perlu dilanjutkan siklus 
II untuk memastikan bahwa peningkatan minat belajar siswa kelas 
IV disebabkan penerapan active learning tipe card sort. 
Proses pembelajaran PKn menggunakan active learning 
tipe card sort secara kualitas telah mengalami peningkatan. Proses 
pembelajaran siklus I telah dilaksanakan dengan baik, akan tetapi 
masih terdapat beberapa kekurangan yang harus dievaluasi dan 
diperbaiki pada siklus II. Kekurangan tersebut adalah semangat 
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siswa cenderung berkurang pada akhir pembelajaran, siswa belum 
memiliki keberanian untuk bertanya dan mengemukakan pendapat. 
Kekurangan lain yaitu siswa belum mencatat informasi penting dan 
siswa belum memiliki perilaku positif secara penuh. Perilaku 
positif tidak ditunjukan oleh siswa saat kelompok melakukan 
presentasi. Siswa belum memperhatikan dan cenderung gaduh. 
Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan terdapat beberapa 
kekurangan yaitu, guru belum membacakan petunjuk setiap 
kegiatan secara jelas dan siswa kurang kondusif saat mencari 
pasangan kartu dan presentasi. Berikut ini tabel refleksi siklus I 















Tabel 8. Refleksi siklus I dan perbaikan pada siklus II 
Refleksi siklus I Perbaikan siklus II 
Petunjuk kerja yang harus 
dilakukan siswa belum 
diinformasikan guru secara 
jelas sehingga banyak siswa 
yang menanyakan hal yang 
sama dan kesulitasn dalam 
melakukan kegiatan mecari 
pasangan kartu dan diskusi. 
Sebelum melakukan langkah 
kegiatan seperti membagikan 
kartu kategori, membagikan LKS 
dan presentasi guru memberikan 
informasi secara jelas terkait 
kegiatan yang akan dilakukan 
berikutnya. 
Jawaban oleh guru terkait 
pertanyaan siswa mengenai 
petujuk kegiatan belum 
dijelaskan kepada seluruh 
siswa, hanya dijelaskan 
kepada siswa yang bertanya. 
Apabila terdapat pertanyaan dari 
siswa mengenai petujuk 
menyelesaikan kegiatan, maka 
penjelasan harus ditujukan untuk 
semua siswa. 
Siswa belum memiliki 
inisiatif mencatat informasi 
penting dalam proses 
pembelajaran 
Siswa diberi kegiatan agar 
memberikan dorongan untuk 
mencatat informasi penting 
dengan melakukan variasi pada 
pembelajaran seperti siswa 
presentasi akan memberikan 
pertanyaan dan perintah untuk 
membacakan hasil catatannya 
kepada teman-temannya 
Siswa belum memiliki 
keberanian untuk bertanya 
dan mengemukakan 
pendapat saat presentasi dan 
kegiatan tanya jawab. 
Siswa diberi rangsangan untuk 
bertanya dan berpendapat. 
Rangsangan tersebut dilakukan 
oleh siswa kepada siswa bukan 
guru kepada siswa, seperti siswa 
membuat sejumlah pertanyaan 
sebelum presentasi dan saat 
presentasi diajukan kepada teman.  
Siswa kurang menyimak 
aktivitas siswa lain terutama 
saat presentasi berlangsung. 
Kegiatan presentasi dimodifikasi 
atau divariasikan, seperti mencatat 
informasi penting dan siswa 
presentasi akan menunjuk untuk 
membacakan hasil catatannya, 
siswa presentasi memiliki 
tantangan kepada kelompok lain. 
Usaha tersebut diharapkan dapat 





4. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan 
Siklus II diadakan berdasarkan hasil refleksi dari siklus I. 
Siklus II dilaksanakan untuk memberikan data yang lebih kuat 
terkait penerapan active learning tipe card sort dan untuk 
memperbaiki tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Pada 
siklus II peneliti bersama kolaborator menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran, kartu kategori, LKS dan instrumen. 
Berikut perencanaan tindakan siklus II 
1) Peneliti dan guru sebagai kolaborator menyiapkan Kompetensi 
Dasar dalam pembelajaran. Kompetensi Dasar pada siklus II 
yaitu KD 4.2 Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang 
pernah ditampilkan dalam misi kebudayaan internasional dan 
KD 4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang 
terjadi di lingkungannya 
2) Peneliti dan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan strategi active learning tipe card sort. 
3) Peneliti dan guru menyiapkan media, sumber belajar dan LKS 
untuk kegiatan berdiskusi siswa. 
4) Peneliti dan guru menyiapkan lembar observasi yang 
digunakan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan active learning tipe card sort dan minat belajar 
siswa selama pembelajaran PKn berlangsung. 
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b. Tindakan dan Observasi 
1) Siklus II Tindakan Pertama 
Pembelajaran tindakan pertama pada siklus II 
dilaksanakan pada hari senin tanggal 11 April 2016 dengan 
materi Indonesia dalam Misi Kebudayaan Internasional. 
Pembelajaran dilaksanakan pukul 09.45 dengan alokasi waktu 
2 x 35 menit. 
Kegiatan Awal 
Guru menyiapkan perlengkapan untuk kegiatan belajar 
mengajar seperti LKS, kartu kategori dan sumber belajar 
sebelum pembelajaran dimulai. Pembelajaran dimulai dengan 
salam dan menanyakan kehadiran siswa. Apersepsi dilakukan 
dengan bantuan teka-teki “Siapakah Aku?” guru membacakan 
ciri-ciri dan siswa bertugas untuk menjawab. Ciri-cirinya 
adalah aku digunakan untuk menari, bentukku sangat 
menyeramkan, siapakah Aku? Siswa terlihat kesulitan 
menjawab dan terdapat beberapa siswa yang mencoba mencari 
di buku. Seorang siswa mampu menjawab dengan jawaban 
Barongan. Jawaban siswa tersebut benar, guru memberikan 
penjelasan terkait jawaban dan materi yang akan dipelajari. 
Kegiatan Inti 
a) Siswa paling depan membagikan kartu kategori kepada 
setiap deret siswa. Setelah selesai membagikan kartu 
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terlihat ada siswa yang mencoba menukarkan kartu dengan 
siswa lain sehingga mendapatkan teguran. Semua siswa 
telah mendapatkan kartu, kemudian empat siswa berderet di 
depan kelas. Siswa putra dan putri maju untuk mendapatkan 
kartu yang telah berisi ciri-ciri suatu kategori. Kartu 
tersebut tidak diperlihatkan kepada siswa lain. 
b) Kegiatan mencari pasangan kartu kategori menggunakan 
bantuan “tebak siapakah aku” seperti pada kegiatan 
apersepsi. Siswa yang di tempat duduk memperhatikan isi 
kartu kategori dan menyimak siswa yang berada di depan. 
Kegiatan dimulai dengan satu per satu siswa membacakan 
isi informasi yang dimiliki. Setelah siswa membacakan, 
maka siswa lain mencoba menjawab nama kategori yang 
dimaksud. Siswa masih kesulitan mencari jawaban, guru 
pun membantu untuk mengulangi ciri-ciri pada kartu. Pada 
kegiatan ini, siswa masih menjawab dengan bersama-sama. 
Setelah memperoleh jawaban benar, maka siswa melihat 
informasi pada kartu masing-masing. Jika isi kartu sama 
dengan jawaban pada teka-teki maka siswa membentuk satu 
kelompok sesuai kategori. Kegiatan yang sama dilakukan 
oleh siswa berikutnya sampai semua siswa membentuk 











Gambar 8. Siswa Mencari Pasangan Kartu Kategori dengan 
Bantuan Tebak Kata. 
 
c) Siswa memperoleh informasi petunjuk mengerjakan LKS 
sebelum LKS dibagikan. Setiap perwakilan kelompok maju 
untuk mendapatkan LKS dan set kartu. Siswa kembali pada 






Gambar 9. Siswa Berkelompok Sesuai Kategori dan 
Berdiskusi Mengerjakan Lembar Kerja 
Pada kegiatan berdiskusi, guru berkeliling ke setiap 
kelompok untuk membimbing diskusi. Peristiwa yang dapat 
diamati selama kegiatan diskusi antara lain terdapat 
kelompok yang sering memastikan jawaban kepada guru, 
sudah berusaha untuk mencari jawaban pada buku sumber, 
semua siswa ikut aktif dalam berdiskusi, beberapa siswa 
sudah berusaha menanyakan jawaban kepada teman satu 
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kelompok, dan menegur siswa yang tidak membantu dalam 
kelompoknya. Jika pekerjaan kelompok selesai terdapat 
beberapa siswa berkunjung ke kelompok lain. 
d) Setelah kegiatan diskusi semua kelompok selesai, maka 
siswa bersiap-siap untuk presentasi. Siswa mengajukan diri 
untuk presentasi tanpa ditunjuk oleh guru. Siswa yang tidak 
presentasi menyimak siswa presentasi dan mencatat 
informasi yang penting karena akan ada pertanyaan. Siswa 
secara cepat menyiapkan alat tulis masing-masing. Semua 
anggota kelompok maju untuk presentasi dan melakukan 
pembagian tugas membaca dan menunjuk tanpa ada 
perintah. Kegiatan presentasi sangat tenang karena semua 
siswa menyimak dan mencatat informasi. berikut gambar 






Gambar 10. Setiap Kelompok Mempresentasikan Hasil 
Diskusi dan Siswa Lain Menyimak 
Perilaku yang ditunjukan siswa selama kegiatan 
presentasi antara lain siswa akan meminta membaca lebih 
keras dan jelas apabila volume suara kecil. Siswa yang 
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presentasi selalu berdiskusi untuk menentukan siswa yang 
akan ditunjuk. Setiap kelompok menunjuk tiga siswa secara 
acak dan sesuai keinginan kelompok. Siswa yang ditunjuk 
mampu menjawab dan membacakan catatan dengan baik 
dan benar. Presentasi dilanjutkan kepada kelompok 
selanjutnya dengan petunjuk dan cara yang sama sampai 
semua kelompok presentasi. Semua siswa menyimak 
dengan tenang sehingga siswa mampu membacakan hasil 
catatannya. Selama kegiatan presentasi, ada lima siswa 
berani membacakan hasil catatan tanpa ditunjuk. 
e) Kegiatan dilanjutkan dengan mengulang kembali materi 
yang telah dipelajari. Siswa selalu tunjuk jari sebelum 
menjawab dan berpendapat. Siswa selalu mendapatkan 
kesempatan bertanya mengenai materi yang belum jelas. 
Seorang siswa akan memberikan pertanyaan kepada siswa 
lain, tetapi belum mampu menyusun pertanyaan sehingga 
guru membimbing siswa tersebut. Selanjutnya terdapat 
delapan siswa mengajukan pertanyaan. Siswa menyimak 
dan mampu menjawab dengan benar dan membuka buku 
apabila mengalami kesulitan. 
Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup yaitu siswa mengerjakan soal 
evaluasi, kemudian guru memberikan tugas lanjutan. 
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Pembelajaran diakhiri dengan mengucapkan salam. Siswa 
kemudian keluar kelas untuk istirahat. 
2) Siklus II Tindakan Kedua 
Pelaksanaan tindakan kedua siklus II dilaksanakan hari 
senin tanggal 18 April 2016, materi sikap terhadap pengaruh 
globalisasi. Alokasi waktu pembelajaran yaitu 70 menit. 
Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai dengan salam dari guru dan 
mengkomunikasikan kehadiran siswa. Kegiatan apersepsi 
dilakukan sebelum masuk pada materi pembelajaran. Gambar 
seorang anak yang berada di depan komputer ditunjukan oleh 
guru dan menempelkan gambar tersebut di papan tulis. 
Pertanyaan apersepsi “apa yang akan kalian lakukan jika di 
sekolah memiliki komputer dengan jaringan internet?” 
dibacakan dan terdapat empat siswa berani untuk menuliskan 
jawaban. Siswa lain mengoreksi jawaban. Guru kemudian 







Gambar 11. Siswa Menuliskan Pendapatnya di Papan Tulis 




a) Kegiatan inti dimulai dengan membagikan kartu-kartu 
kepada siswa. Kartu tersebut berisi sebuah pernyataan 
masalah yang seandainya dialami oleh siswa akibat 
globalisasi. Siswa menuliskan sikap-sikap yang akan 
dilakukan untuk menyikapi masalah tersebut. Kegiatan ini 
membutuhkan waktu cukup lama karena siswa masih 
bingung mengenai sikap yang harus ditunjukan, beberapa 
siswa juga bertanya kepada guru mengenai maksud dari 
pernyataan dan beberapa siswa mencari jawaban di buku. 
Selama menunggu siswa selesai, guru menempelkan kertas 









Gambar 12. Siswa Mendapatkan Kartu Kategori dan 
Menuliskan Pendapat pada Kartu Kategori. 
b) Kegiatan berikutnya yaitu siswa menuju pos masing-
masing sesuai kategori pada kartu yang dimiliki. Pos 
tersebut merupakan alat bantu siswa mencari pasangan 
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kartu dengan kategori sama. Pada kegiatan ini, siswa masih 
bingung karena tidak mengetahui kategori pada pernyataan 
yang diperolehnya. Guru membimbing siswa untuk menuju 
pos dan menegur siswa yang menimbulkan kegaduhan 
karena suasana kelas sangat gaduh. Siswa sudah berada di 
pos masing-masing sesuai kategori. 
c) Siswa telah berada pada pos sesuai kategori pada kartu. 
Selanjutnya siswa berdiskusi memeriksa kartu kategori 
anggota kelompok yang telah berisi pendapat masing-
masing. Petunjuk untuk setiap pos yaitu menempel kartu 
pada manila, kemudian membaca setiap isi kartu dengan 
baik. Siswa diminta untuk selalu menyimak guru karena 
setiap kelompok akan berjalan memutar setelah guru 
memberikan petunjuk. Siswa kemudian menempelkan kartu 
untuk dibaca oleh setiap anggota dan mengecek jawaban 






Gambar 13. Siswa Berkelompok pada Pos Kategori dan 




d) Kegiatan presentasi dimulai dengan setiap kelompok 
membacakan setiap isi kartu kategori pada pos masing-
masing. Presentasi juga menggunakan variasi kegiatan yaitu 
berputar menuju pos selanjutnya dan membaca kartu-kartu 
pada pos yang dikunjungi. Kegiatan berputar untuk 
berkunjung ke setiap pos berakhir setelah kelompok 







Gambar 14. Setiap Kelompok Membacakan Isi Informasi 
pada Kartu Kategori. 
e) Tahap refleksi dilakukan dengan kegiatan menyebutkan isi 
materi pada pos yang telah dikunjungi setelah semua siswa 
kembali ke tempat duduk masing-masing. Siswa 
menyebutkan dengan lengkap dan dengan sukarela. 
Kegiatan Penutup 
Siswa mengerjakan soal evaluasi dan guru memberikan 
nasihat agar selalu menyimak guru dan teman, tunjuk jari 
sebelum berpendapat dan berpartisipasi dalam pembelajaran 




3) Observasi Pembelajaran pada Siklus II 
Pembelajaran pada siklus II tindakan pertama sudah 
dilakukan dengan baik dan sesuai RPP. Guru menguasai 
langkah pembelajaran dengan menggunakan active learning 
tipe card sort. Kegiatan sebelum pembelajaran yang dilakukan 
yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran dan melakukan 
apersepsi. Apersepsi yang dilakukan berupa permainan 
“tembak siapakah aku?” Tahap selanjutnya yang dilakukan 
guru yaitu mempersiapkan kartu dan membagikan kartu 
kategori kepada setiap siswa. Petunjuk kerja selalu dibacakan 
secara jelas dan diulangi sebelum melakukan suatu kegiatan. 
Siswa mencari teman yang memiliki kartu dengan kategori 
sama. Pencarian kartu dibantu dengan permainan sehingga 
siswa tidak merasa jenuh. 
Siswa mengambil lembar kerja yang telah disediakan. 
Guru menyampaikan petunjuk menyelesaikan lembar kerja 
dengan jelas sebelum siswa mendapatkan dan mengerjakan 
lembar kerja secara berkelompok. Jika ada pertanyaan yang 
diajukan oleh salah satu kelompok maka penjelasan ditujukan 
kepada semua kelompok. Tahap selanjutnya yaitu setiap 
kelompok melakukan presentasi hasil diskusi. Siswa selalu 
memperoleh kesempatan untuk mengajukan diri untuk 
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presentasi. Siswa menyampaikan pokok materi dan bertanya 
jawab dengan bimbingan guru. 
Pembelajaran pada siklus II tindakan kedua dilakukan 
dengan baik berdasarkan rencana pembelajaran. Perangkat 
pembelajaran yang telah disiapkan sebelum kegiatan yaitu 
lembar kerja, sumber belajar, kartu kategori dan alat bantu lain. 
Pembelajaran dimulai dengan apersepsi menggunakan bantuan 
gambar. Tahap selanjutnya yaitu mempersiapkan kartu dan 
membagikan kartu kategori kepada setiap siswa. Kegiatan 
mencari pasangan kartu berkategori sama dilakukan dengan 
bantuan pos-pos kategori yang telah disiapkan. Siswa 
kemudian menempel kartu kategori pada kertas di setiap pos. 
Kegiatan dalam pos yaitu siswa memahami informasi kartu 
dilanjutkan dengan berputar teratur menuju setiap pos. 
Bimbingan guru sangat diberikan pada kegiatan tersebut. Setiap 
kelompok membacakan kartu-kartu dalam pos yang telah 
dibaca untuk mengetahui informasi penting pada materi yang 
telah dipelajari. Pada akhir pembelajaran guru memberikan soal 
evaluasi dan memotivasi. 
4) Observasi Minat Belajar pada Siklus II 
Siklus II telah dilaksanakan dalam dua kali tindakan. 
Tindakan yang dilaksanakan sesuai dengan perencanaan dan 
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berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Berikut ini tabel 
persentase hasil observasi minat belajar pada siklus II. 
Tabel 9. Persentase Hasil Observasi Minat Belajar Siklus II  
No Kategori 
Tindakan 1 Tindakan 2 
f Persentase f Persentase 
1.  Sangat Baik 13 52% 15 60% 
2.  Baik 10 40% 10 40% 
3.  Cukup 2 8% 0 0 
4.  Kurang 0 0 0 0 
Jumlah 25 100% 25 100% 
Hasil pengamatan dapat dideskripsikan bahwa siswa 
telah memiliki minat belajar sangat baik dalam mengikuti 
pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
Siklus II tindakan pertama terdapat 13 siswa atau 52% 
memiliki minat belajar kategori sangat baik, 10 siswa atau 40% 
memiliki minat belajar kategori baik. Siswa yang memiliki 
minat belajar kategori cukup terdapat 2 siswa atau 8%. 
Pembelajaran siklus II tindakan pertama tidak ada siswa yang 
memiliki  minat belajar kurang. 
Minat belajar siswa dalam pembelajaran siklus II 
tindakan kedua sangat baik. Hasil pengamatan menunjukan 
bahwa sebanyak 15 siswa atau 60% siswa dalam kategori 
sangat baik dan 10 siswa atau 40% dalam kategori baik.  
Peningkatan minat belajar siswa pada siklus II akan 
semakin terlihat apabila dibandingkan dengan hasil pra tindakan 
dan siklus I. Berikut ini tabel minat belajar pada pra tindakan, 
siklus I, dan siklus II. 
80 
 
Tabel 10. Perbandingan Minat Belajar pada  Pra Tindakan, Siklus 






Siklus I Siklus II 
T 1 T 2 T 1 T 2 
f % f % f % F % F % 
1. Sangat Baik 0 0 0 0 2 8 13 52 15 60 
2. Baik 4 16 13 52 19 76 10 40 10 40 
3. Cukup 14 56 10 40 4 16 2 8 0 0 
4. Kurang 7 28 2 8 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 25 100 25 100 25 100 25 100 25 100 
 Informasi tabel menunjukan peningkatan pada setiap siklus 
yang dilakukan dalam pembelajaran PKn menggunakan active 
learning tipe card sort. Siswa memiliki minat belajar minimal pada 
kategori baik sebanyak 4 siswa atau 16% pada pra tindakan, 
meningkat menjadi 13 siswa atau 52% dan 21 siswa atau 84% 
dalam dua kali tindakan siklus I. Siswa yang memiliki minat 
belajar minimal kategori baik terdapat 23 siswa atau 92% pada 
tindakan pertama dan sebanyak 25 siswa atau 100% pada tindakan 
kedua siklus II. Berikut ini merupakan diagram perbandingan 
peningkatan minat belajar yang terjadi sampai pada akhir siklus II. 
 
Gambar 15. Diagram Perbandingan Minat Belajar pada  Pra 



















Gambar diagram di atas memperjelas bahwa minat belajar 
siswa mengalami peningkatan pada setiap siklus. Minat belajar 
siswa dalam kategori sangat baik mengalami peningkatan yang 
sangat baik. Pengamatan sampai pada akhir siklus II terdapat 60% 
siswa memiliki minat belajar sangat baik dan 40% memiliki minat 
belajar baik. Minat belajar kategori cukup dan kurang mengalami 
penurunan sehingga sampai akhir siklus II tindak ada siswa yang 
memiliki minat belajar dalam kategori tersebut. 
Deskripsi hasil pengamatan di atas menjelaskan bahwa 
minat belajar siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan 
pada setiap tindakan yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. 
Siswa yang memiliki minat belajar minimal dalam kategori baik 
sebanyak 21 siswa atau 84%. Hasil tersebut terus meningkat 
sampai pada akhir siklus II yang mencapai 100% siswa memiliki 
minat belajar minimal dalam kategori baik. 
c. Refleksi Siklus II 
Pelaksanaan siklus II menghasilkan peningkatan minat 
belajar siswa dan tidak ditemukan kendala yang serius. Hal 
tersebut karena pelaksanaan siklus II merupakan perbaikan dan 
mengoptimalkan tindakan pada siklus I. Guru telah melakukan 
perbaikan yang perlu dilakukan. Petunjuk kerja telah disampaikan 
dengan jelas setiap tahap kegiatan yang akan dilakukan. 
Pembelajaran selalu terdapat kegiatan tanya jawab, apabila siswa 
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bertanya kepada guru maka guru memberikan penjelasan kepada 
seluruh siswa. Pembelajaran pada siklus II menunjukan 
peningkatan yang baik, terbukti pada variasi kartu kategori, cara 
menemukan pasangan kartu kategori sehingga membentuk 
kelompok, variasi dalam lembar kerja dan presentasi telah diikuti 
oleh siswa dengan baik. Siswa telah memiliki inisiatif mencatat 
informasi dan mengajukan pertanyaan baik kepada guru ataupun 
siswa. Perhatian siswa sangat baik karena telah menyadari bahwa 
siswa akan kesulitan pada kegiatan berikutnya apabila tidak 
memperhatikan tahap kegiatan. 
 Setiap tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran PKn 
menggunakan active learning tipe card sort telah berjalan baik dan 
mampu meningkatkan minat belajar siswa. Deskripsi hasil siklus II 
telah diuraikan di atas bahwa siswa yang memiliki minat belajar 
minimal pada kategori baik mengalami peningkatan. Tindakan 
pertama terdapat 23 siswa atau 92% dan sebanyak 25 siswa atau 
100% pada tindakan kedua. Hasil yang diperoleh telah memenuhi 
kriteria keberhasilan yaitu minimal 75% dari jumlah siswa kelas IV 
telah memiliki minat belajar dalam kategori baik. Penelitian ini 
dihentikan pada siklus II karena hasil siklus II telah membuktikan 
bahwa peningkatan minat belajar siswa  terjadi karena penerapan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Minat belajar siswa yaitu suatu kecenderungan untuk mengikuti 
pembelajaran dengan ditunjukan dengan perilaku ingin tahu, antusias, 
partisipasi aktif dan perhatian terhadap seluruh aktivitas pembelajaran. 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 
dalam pembelajaran PKn di SD Negeri 2 Kalipetir adalah dengan 
menerapkan active learning tipe card sort. Minat belajar siswa akan 
timbul apabila pembelajaran yang diikuti bersifat menyenangkan, aktif dan 
merangsang siswa antusias mengikuti pembelajaran. Situasi pembelajaran 
tersebut dapat diwujudkan dalam pembelajaran menggunakan active 
learning tipe card sort. 
Proses pembelajaran menggunakan active learning tipe card sort 
dilaksanakan dengan lima tahapan yaitu 
1. Siswa memperoleh kartu kategori sesuai materi. 
2. Siswa mencari pasangan kartu kategori. 
3. Siswa berkelompok sesuai kategori dan berdiskusi. 
4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
5. Guru bersama Siswa merefleksikan materi yang dipelajari. 
Pembelajaran yang dilakukan dengan strategi ini dapat divariasikan 
dalam hal bentuk dan warna kartu, cara mencari pasangan kartu, kegiatan 
diskusi, dan presentasi yang dilakukan siswa. Zainal Arifin (2012: 2) 
berpendapat bahwa dengan pembelajaran aktif ini, siswa diajak untuk turut 
serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga 
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fisik. Dengan cara ini, siswa akan merasakan kondisi yang lebih 
menyenangkan sehinggga hasil belajar dapat maksimal.  
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dalam dua siklus dan 
setiap siklus terdiri dari dua kali tindakan. Pembelajaran pada siklus I 
tindakan pertama telah berjalan baik. Pembelajaran telah dilaksanakan 
sesuai tahapan pembelajaran dalam RPP. Pengamatan pembelajaran 
memperoleh hasil bahwa pembelajaran telah dilaksanakan dengan 
sistematis. Pembelajaran telah menggunakan kartu kategori dan disusun 
secara acak. Tahap kegiatan mencari pasangan kartu berjalan kurang 
kondusif. Hal tersebut karena siswa secara bebas mencari pasangan kartu 
kategori kepada semua siswa. Kegiatan diskusi berlangsung kondusif 
karena semua siswa berpartisipasi dalam kelompok. Kegiatan presentasi 
terjadi kendala karena siswa belum berani atau percaya diri untuk 
menunjukan hasil diskusi dan kurang adanya perhatian dari siswa lain. 
Refleksi terhadap pokok materi pembelajaran masih didominasi oleh guru, 
sedangkan siswa menyimak dan belum berani menunjukan respon. 
Pembelajaran siklus I yang dilaksanakan dalam dua kali tindakan 
telah menunjukan adanya peningkatan minat belajar siswa jika 
dibandingkan pada pra tindakan. Hasil pengamatan pra tindakan terdapat 4 
siswa atau 16% memiliki minat belajar minimal kategori baik. Minat 
belajar siswa minimal kategori baik dimiliki oleh 13 siswa atau 52% pada 
tindakan pertama dan 21 siswa atau 84% pada tindakan kedua. Hasil 
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tersebut menunjukan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa.  
Proses pembelajaran menggunakan active learning tipe card sort 
telah berhasil dilaksanakan dengan baik pada tindakan pertama dengan 
hasil seperti yang telah diuraikan di atas. Siswa mengikuti proses 
pembelajaran dengan melibatkan aspek fisik dan mental. Hal tersebut 
terbukti dengan kegiatan mencari kartu kategori sehingga membentuk 
kelompok dan melakukan presentasi, sedangkan aspek mental dibuktikan 
dengan adanya antusias serta perhatian siswa untuk terus mengikuti setiap 
tahap kegiatan pembelajaran. Keterlibatan aspek fisik dan mental dalam 
pembelajaran aktif sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah (2011: 156) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif berarti pembelajaran yang 
memerlukan keaktifan semua siswa dan guru secara fisik, mental, 
emosional, bahkan moral dan spiritual. Aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran telah menunjukan adanya keterlibatan beberapa hal yang 
disebutkan. Namun demikian, masih terdapat beberapa kekurangan yang 
perlu diperhatikan pada siklus selanjutnya. 
Proses pembelajaran pada tindakan pertama terdapat beberapa hal 
yang perlu mendapat perhatian agar pada proses pembelajaran selanjutnya 
menjadi lebih baik. Pembelajaran tindakan pertama ini belum mampu 
menumbuhkan keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dengan 
sukarela. Hal tersebut terjadi pada kegiatan presentasi dan refleksi. 
86 
 
Kegiatan refleksi yang seharusnya dapat melatih siswa untuk mengingat 
materi pembelajaran dan berpendapat masih didominasi oleh guru.  
Proses pembelajaran yang dilakukan pada siklus I belum 
menunjukan suasana yang kondusif. Kondisi tersebut sangat terlihat pada 
tahap kegiatan mencari kartu pasangan kategori. Siswa bergerak aktif 
secara bebas untuk mencari teman yang memiliki kartu kategori sama. 
Siswa saling bertanya satu sama lain dan terus berjalan agar menemukan 
kartu yang sesuai. Kondisi tersebut sangat tidak kondusif dan menjadi 
salah satu kekurangan strategi active learning, seperti yang dikemukakan 
Suyadi (2013: 59) bahwa hiruk pikuk pada salah satu tahapan 
pembelajaran dapat mengacaukan suasana kelas. kondisi tersebut dapat 
diatasi dengan memodifikasi cara mencari pasangan kartu kategori. Tahap 
penyortiran atau mencari pasangan kartu kategori dapat dibantu dengan 
beberapa permainan yang sesuai sehingga proses pencarian tidak 
dilakukan secara bebas. 
Tahap kegiatan yang menunjukan tingkat minat belajar siswa yaitu 
pada kegiatan diskusi dan presentasi. Tahap kegiatan diskusi dilakukan 
secara berkelompok sehingga perilaku siswa lebih mudah untuk diamati. 
Kegiatan diskusi pada siklus I sudah berjalan lancar, siswa ikut berperan 
aktif dalam mengerjakan lembar kerja. Namun demikian, siswa belum 
memiliki inisiatif untuk merekam informasi dengan cara mencatat materi 
pembelajaran. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa disibukan dengan 
mengerjakan lembar kerja dan saling bertukar pikiran. Kegiatan presentasi 
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juga sangat mempermudah pengamatan minat belajar siswa. Kegiatan 
tersebut dapat diperoleh antusias siswa dalam menyampaikan hasil 
diskusi, rasa ingin tahu siswa terhadap presentasi orang lain, perhatian 
siswa terhadap proses presentasi, dan rasa ingin tahu siswa yang 
ditunjukan dengan berpendapat. Namun demikian, tahap tersebut belum 
dilakukan oleh siswa secara baik, karena siswa belum memiliki 
kepercayaan diri untuk tampil dan mengemukakan pendapat. 
Selama proses pembelajaran, siswa belum memiliki perhatian yang 
tetap dari awal sampai akhir pembelajaran. Perhatian siswa terhadap 
proses pembelajaran berkurang pada kegiatan presentasi. Siswa kurang 
memiliki penghargaan kepada teman dengan tidak menyimak secara 
seksama materi yang dipresentasikan oleh kelompok. 
Pembelajaran tindakan kedua merupakan pembelajaran terakhir 
pada siklus I. Siswa telah menunjukan minat terhadap proses pembelajaran 
PKn dengan baik. Minat belajar siswa ditunjukan dengan munculnya 
aspek minat belajar pada setiap tahap kegiatan pembelajaran. 
Jika dikaji dari hasil pengamatan proses pembelajaran dan minat 
belajar siswa, maka tindakan yang dilakukan telah berusaha mewujudkan 
pembelajaran yang menarik, aktif dan menyenangkan. Hal tersebut 
didukung pendapat Nini Subini (2012: 87) yang menyatakan bahwa untuk 
membangkitkan minat belajar seperti dengan membuat materi semenarik 
mungkin dan tidak membosankan, melibatkan seluruh domain belajar 
sehingga anak menjadi aktif, maupun performansi guru yang menarik saat 
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mengajar. Pembelajaran yang dilaksanakan sampai pada akhir siklus I 
dengan lima tahapan pembelajaran telah membuat siswa aktif dan tertarik 
untuk selalu berpartisipasi aktif. Siswa aktif dan antusias dalam menerima, 
mencari serta berdiskusi. Refleksi pada tindakan kedua yaitu perlu adanya 
variasi untuk meningkatkan perhatian siswa pada kegiatan presentasi. 
Setiap tahap kegiatan telah dilaksanakan dalam pembelajaran 
siklus I. Pembelajaran siklus I direfleksikan oleh peneliti dan guru 
sehingga diketahui tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan active learning tipe card sort. Refleksi pembelajaran siklus 
I antara lain penyampaian petunjuk kegiatan dan penjelasan materi, 
perbaikan kegiatan untuk membantu siswa menyerap informasi, 
berpendapat dan melakukan interaksi tanya jawab serta meningkatkan 
perhatian siswa dalam setiap tahap kegiatan. Refleksi tersebut 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran siklus II. Pembelajaran siklus II 
dilakukan dengan adanya refleksi dan perbaikan berdasarkan pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. Siklus II memperoleh hasil 25 siswa atau 100% 
memiliki minat belajar kategori baik sampai pada akhir siklus  
Beberapa kekurangan yang ditemukan dalam refleksi siklus I telah 
diperbaiki dalam tindakan siklus II. Guru menyampaikan petunjuk 
kegiatan yang dilakukan secara jelas dan menyeluruh. Tahap pembelajaran 
terdapat variasi kegiatan berupa cara menemukan pasangan kartu 
berkategori sama dengan bantuan tebak kata, terdapat rangsangan untuk 
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melakukan tanya jawab dan mencatat informasi penting. Variasi kegiatan 
tersebut juga meningkatkan perhatian siswa selama pembelajaran.  
Proses pembelajaran setiap tindakan pada siklus II dilaksanakan 
dengan baik oleh guru dan siswa. Tahapan kegiatan dilaksanakan sesuai 
rencana pembelajaran dan siswa mampu dikondisikan dengan baik. Siswa 
juga telah memahami tahapan pembelajaran dengan jelas sehingga siswa 
mengikuti dengan penuh perhatian, semangat dan berpartisipasi sampai 
akhir pembelajaran. Crow dan Crow (Djaali, 2013: 121) mengatakan 
bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang 
untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Penelitian ini 
mendorong siswa untuk berinteraksi dengan siswa lain dalam kegiatan 
mencari kartu kategori yang sama, berdiskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi. Siswa mampu berpartisipasi aktif saat menggunakan kartu 
kategori sebagai sarana pembelajaran. Berbagai kegiatan dalam tahapan 
pembelajaran dapat meningkatkan minat yang telah dimiliki siswa.  
Minat belajar siswa pada pembelajaran siklus II telah mengalami 
peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan tindakan. Peningkatan 
minat belajar siswa sampai akhir pembelajaran siklus II telah 
membuktikan bahwa peningkatan yang terjadi dari setiap tindakan siklus I 
sampai akhir tindakan siklus II disebabkan penerapan strategi active 
learning tipe card sort. Oleh karena itu penelitian telah berhasil 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran. 
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Pembelajaran dengan menggunakan active learning tipe card sort 
telah menunjukan semua aspek yang ada dalam minat belajar yang harus 
dimiliki oleh siswa. Semua aspek minat belajar telah ditunjukan oleh siswa 
mulai dari kegiatan awal pembelajaran sampai pada kegiatan akhir. Hal itu 
menunjukan bahwa siswa memiliki minat belajar yang baik dengan adanya 
penerapan active learning tipe card sort. Bimbingan dari guru juga sangat 
membantu siswa dalam melakukan proses pembelajaran. Adanya 
peningkatan minat belajar siswa pada setiap siklus membuktikan bahwa 
minat belajar siswa telah terbentuk dan diwujudkan dalam setiap perilaku 
selama pembelajaran. Minat belajar siswa dalam penelitian ini dapat 
dilihat dengan adanya rasa ingin tahu, antusias, partisipasi aktif dan 
perhatian dalam proses pembelajaran. Semua aspek dapat diwujudkan dan 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penerapan strategi active learning tipe card sort dapat 
meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD N 2 Kalipetir dalam proses 
pembelajaran PKn. Proses pembelajaran menggunakan active learning tipe 
card sort melalui tahap kegiatan pembagian kartu kategori kepada siswa, 
siswa berkeliling kelas untuk menemukan pasangan kartu, siswa 
berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi dan melakukan refleksi 
pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan 
tersebut telah terlihat pada siklus I yaitu 84% dan hasil siklus II yaitu 
100% siswa memiliki minat belajar kategori baik. Hasil tersebut telah 
memenuhi kriteria keberhasilan sehingga penelitian dihentikan pada siklus 
II. Peningkatan tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi active 
learning tipe card sort menjadi salah satu strategi yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan minat belajar siswa.  
B. Saran 
Pada penelitian ini peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Guru Sekolah Dasar 
a. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka disarankan strategi active 
learning tipe card sort dapat diterapkan pada pembelajaran mata 
pelajaran lain. 
b. Pembelajaran yang menerapkan strategi ini diharapkan dapat 
memvariasikan setiap kartu, cara memcari kartu kategori, 
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kegiatan diskusi dan presentasi agar memberikan suasana yang 
baru pada setiap pembelajarannya. 
2. Peneliti 
Berdasarkan hasil penelitian dengan active learning tipe card sort 
maka disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
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Lampiran 1. Lembar Observasi Minat Belajar Siswa  
 
LEMBAR OBSERVASI MINAT BELAJAR SISWA PADA 
PEMBELAJARAN PKN MENGGUNAKAN ACTIVE LEARNING TIPE 
CARD SORT 
Petunjuk: 
1. Bacalah pernyataan berikut ini dengan sebaik-baiknya. 
2. Deskripsikan keadaan masing-masing siswa pada saat proses pembelajaran 
dengan memberikan skor sesuai dengan ketentuan pada rubrik. 
No Nama 
Aspek yang Diamati Skor 
Ant Ingin Tahu Part  Perh 
1       
2       
3       
4       
5       
6       
7       
8       
9       
10       
11       
12       
13       
14       
15       
16       
17       
18       
19       
20       
21       
22       
23       
23       





Lampiran 2. Rubrik Pengamatan Minat Belajar Siswa 
 




4 3 2 1 
Antusias Siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan semangat, 
segera, dan sukarela dalam 
melaksanakan kegiatan dari awal 
sampai akhir pembelajaran. 
Siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan 
sukarela, segera, dan 
semangat, akan tetapi diakhir 
pembelajaran semangatnya 
berkurang. 
Siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran tetapi tidak 
segera, sukarela dan 
menunjukan sikap bosan 
dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 





Siswa menunjukan sikap ingin 
tahu dengan berusaha mencari 
dan mencatat informasi dari 
buku, guru dan teman yang 
sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
Siswa menunjukan sikap 
ingin tahu dengan mencari 
informasi dari guru dan 
teman akan tetapi tidak 
mencatat informasi yang 
disampaikan. 
Siswa kurang menunjukan 
sikap ingin tahu dengan 
hanya menerima informasi 
yang disampaikan dalam 
proses pembelajaran. 
Siswa tidak 
menunjukan rasa ingin 






Siswa menunjukan partisipasi 
dalam pembelajaran dengan 
mengemukakan pendapat, 
mengerjakan setiap tugas sesuai 
perintah, dan bersikap positif 
sesuai kegiatan pembelajaran 
dari awal sampai akhir.  
Siswa menunjukan partisipasi 
dalam pembelajaran dengan 
mengerjakan setiap tugas 
sesuai perintah, dan bersikap 
positif, akan tetapi kurang 
mengemukakan pendapatnya. 
Siswa melakukan aktivitas 
dalam kelas tetapi kurang 
bersikap positif dan tidak 
melaksanakan kegiatan 







Perhatian  Siswa memberikan perhatian 
secara terus menerus terhadap 
aktivitas guru dan teman pada 
setiap kegiatan dari awal sampai 
akhir, siswa konsentrasi 
sehingga melaksanakan tanpa 
pengulangan perintah 
Siswa kurang memberikan 
perhatian secara terus 
menerus terhadap aktivitas 
guru dan temannya akan 
tetapi mampu melaksanakan 
kegiatan tanpa pengulangan 
perintah. 
Siswa memberikan 
perhatian terhadap aktivitas 
guru dan teman jika ada 
perintah saja, Siswa 
terganggu dengan kegiatan 












Lampiran 3. Lembar Observasi Aktivitas Guru 
 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PROSES PEMBELAJARAN PKN DENGAN MENERAPKAN ACTIVE 
LEARNING TIPE CARD SORT 
Hari, tanggal :  
Materi  : 
Pertemuan : 
Petunjuk : 
Berilah tanda check (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilih “YA” apabila butir-butir pengamatan muncul dan pilih “TIDAK”, 
apabila butir-butir pernyataan tidak muncul dalam proses pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
No Tahapan Active 
Learning Tipe Card Sort 
Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 
Ya Tidak Deskripsi 
1.  Membagikan kartu 
kategori yang berisi 
informasi 
a. Mempersipakan kartu yang akan 
digunakan. 
   
b. Kartu dibagi secara acak kepada 
semua siswa. 
   
2.  Mencari pasangan kartu 
kategori sama dengan 
siswa lain 
a. Menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  
   
b. Siswa berkegiatan mencari 
pasangan kartu kategori sama 
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c. Mengkondisikan siswa dalam 
aktivitas mencari pasangan kartu 
kategori 
   
3.  Berdiskusi dengan siswa 
berkategori sama 
a. Pembagian lembar kerja untuk 
berdiskusi 
   
b. Membimbing siswa dalam 
berdiskusi. 
   
4.  Mempresentasikan hasil 
diskusi 
a. Memberikan kesempatan siswa 
untuk maju secara sukarela 
   
b. Memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang presentasi 
   
5.  Melakukan refleksi 
materi pembelajaran 
a. Menyampaikan pokok materi yang 
dipelajari. 
   
b. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
   




Lampiran 4. Hasil Observasi Minat Belajar 
 
Hasil Observasi Minat Belajar Pra Tindakan 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 1 2 2 2 7 43, 75 Kurang 
2 RA 2 3 1 2 8 50 Cukup  
3 TR 2 2 2 1 7 43, 75 Kurang 
4 AS 3 3 2 1 9 56, 25 Cukup 
5 AN 2 2 1 1 6 37, 5 Kurang 
6 AL 1 2 1 1 5 31, 25 Kurang 
7 ASE 2 3 3 4 12 75 Baik 
8 ANA 2 2 2 2 8 50 Cukup 
9 AR 3 3 2 2 10 62,5 Cukup 
10 CF 3 2 2 3 10 62,5 Cukup  
11 DP 2 1 3 1 8 50 Cukup 
12 EN 2 2 2 1 7 43, 75 Kurang 
13 FN 2 2 1 3 8 50 Cukup 
14 FA 2 2 1 2 7 43, 75 Kurang 
15 HT 2 2 2 2 8 50 Cukup 
16 HF 3 2 4 2 11 68,75 Baik  
17 II 2 2 2 1 7 43, 75 Kurang 
18 YA 2 2 2 2 8 50 Cukup 
19 LR 4 2 3 2 11 68,75 Baik 
20 PA 2 4 3 3 13 81, 25 Baik 
21 PAS 2 2 3 2 9 56, 25 Cukup 
22 SAS 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
23 UC 2 3 1 3 9 56, 25 Cukup 
24 ZK 2 2 2 4 10 62,5 Cukup 
25 DA 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
Jumlah 
4 = 1 4 = 1 4 = 1 4 = 3   SB = 0 
3 = 6 3 = 5 3 = 7 3 = 3   B   = 4 
2 = 16 2 = 19 2 = 11 2 = 12   C = 14 
1 = 2 1 = 0  1 = 6 1 = 7    K = 7 
 
Pengasih, 14 Maret 2016 
Observer 
 





Lampiran 5. Hasil Observasi Minat Belajar pada Siklus I 
 
Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 1 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 2 2 2 1 7 43,75 Kurang 
2 RA 3 2 3 3 11 68,75 Baik 
3 TR 3 3 2 2 10 62,5 Cukup 
4 AS 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
5 AN 3 3 2 2 10 62,5 Cukup 
6 AL 2 2 1 2 7 43,75 Kurang 
7 ASE 2 2 2 2 8 50 Cukup  
8 ANA 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
9 AR 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
10 CF 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup 
11 DP 3 2 3 1 9 56, 25 Cukup 
12 EN 2 2 2 2 8 50 Cukup 
13 FN 2 2 2 2 8 50 Cukup 
14 FA 2 2 1 2 7 43,75 Kurang 
15 HT 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
16 HF 3 3 4 2 12 75 Baik 
17 II 3 2 2 2 9 56, 25 Cukup 
18 YA 3 3 3 2 11 68,75 Baik  
19 LR 3 4 3 2 12 75 Baik 
20 PA 3 4 3 3 13 81, 25 Baik 
21 PAS 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
22 SAS 2 2 2 2 8 50 Cukup 
23 UC 2 2 2 2 8 50 Cukup 
24 ZK 2 2 1 2 7 43,75 Kurang 
25 DA 3 2 3 3 11 68,75 Baik 
Jumlah 
4 = 0 4 = 2 4 = 1 4 = 0   SB = 0 
3 = 16 3 = 7 3 = 17 3 = 3   B = 9 
2 = 9 2 = 16 2 = 9 2 = 20   C = 12 
1 = 0 1 =  0 1 = 3 1 =  2   K = 4 
 
 
Pengasih, 21 Maret 2016 
Observer 1 
 
           






Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 1 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 2 1 2 1 6 37,5 Kurang  
2 RA 3 2 2 2 9 56,25 Cukup  
3 TR 3 3 3 3 12 75 Baik 
4 AS 3 3 3 2 11 68,75 Baik  
5 AN 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
6 AL 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
7 ASE 2 2 2 2 8 50 Cukup 
8 ANA 3 2 3 3 11 68,75 Baik 
9 AR 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
10 CF 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 
11 DP 4 3 3 1 11 68,75 Baik 
12 EN 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
13 FN 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
14 FA 3 2 3 2 10 62,5 Cukup 
15 HT 3 3 3 3 12 75 Baik 
16 HF 4 3 3 2 12 75 Baik 
17 II 4 2 2 2 10 62,5 Cukup 
18 YA 4 2 3 2 11 68,75 Baik 
19 LR 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
20 PA 3 3 3 2 11 68,75 Baik 
21 PAS 4 2 3 3 12 75 Baik 
22 SAS 2 3 3 2 10 62,5 Cukup 
23 UC 2 1 2 2 6 37, 5 Kurang 
24 ZK 4 2 3 1 10 62,5 Cukup 
25 DA 3 2 3 2 10 62,5 Cukup  
Jumlah 
4 = 6 4 = 0 4 = 0 4 = 0   SB = 0 
3 = 14 3 = 12 3 = 20 3 = 4   B = 13 
2 = 5 2 = 11 2 = 5 2 = 18   C = 10 
1 = 0 1 =  2 1 = 0 1 =  3   K = 2 
 
 
Pengasih, 21 Maret 2016 
Observer 2 
 
   








Rata-rata Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 1 
 
No  Nama  SO 1 SO 2  Rata-rata Skor Persentase  Kategori  
1 SC 7 6 6,5 40, 625 Kurang  
2 RA 11 9 10 62, 5 Cukup 
3 TR 10 12 11 68,75 Baik  
4 AS 11 11 11 68,75 Baik 
5 AN 10 11 10,5 65, 625 Baik 
6 AL 7 10 8,5 53, 125 Cukup 
7 ASE 8 8 8 59, 375 Cukup 
8 ANA 10 11 10,5 65, 625 Baik 
9 AR 11 11 11 68,75 Baik 
10 CF 11 10 10,5 65, 625 Baik 
11 DP 9 11 10 62, 5 Cukup 
12 EN 8 10 9 56, 25 Cukup 
13 FN 8 11 9,5 59, 375 Cukup 
14 FA 7 10 8,5 53, 125 Cukup 
15 HT 11 12 11,5 71, 875 Baik 
16 HF 12 12 12 75 Baik 
17 II 9 10 9,5 59, 375 Cukup 
18 YA 11 11 11 68,75 Baik 
19 LR 12 11 11,5 71, 875 Baik 
20 PA 13 11 12 75 Baik 
21 PAS 10 12 11 68,75 Baik 
22 SAS 8 10 9 56, 25 Cukup 
23 UC 8 6 7 43, 75 Kurang 
24 ZK 7 10 8,5 53, 125 Cukup 
25 DA 11 10 10,5 65, 625 Baik 
Jumlah 
SB = 0  
B = 13 
C = 10 
K = 2 
 
 
SO 1 = Skor Observasi 1 











Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 2 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 3 2 2 2 9 56, 25 Cukup  
2 RA 3 3 3 2 11 68,75 Baik  
3 TR 3 3 4 3 13 81, 25 Baik  
4 AS 4 4 3 3 14 87, 5 Sangat Baik  
5 AN 3 3 4 3 13 81, 25 Baik  
6 AL 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup 
7 ASE 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup 
8 ANA 3 3 3 3 12 75 Baik 
9 AR 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
10 CF 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
11 DP 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
12 EN 3 2 4 2 11 68,75 Baik 
13 FN 3 3 4 2 12 75 Baik 
14 FA 3 2 2 3 10 62, 5 Cukup 
15 HT 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
16 HF 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
17 II 4 4 3 2 13 81, 25 Baik 
18 YA 4 3 3 2 12 75 Baik 
19 LR 3 3 3 3 12 75 Baik 
20 PA 3 3 3 3 12 75 Baik 
21 PAS 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik 
22 SAS 3 3 3 3 12 75 Baik 
23 UC 3 2 2 3 10 62, 5 Cukup 
24 ZK 4 3 3 2 12 75 Baik 
25 DA 4 2 3 3 12 75 Baik 
Jumlah 
4 = 9 4 = 2 4 = 8  4 = 1    SB = 4 
3 = 16 3 = 16  3 = 14 3 = 16   B = 16 
2 = 0 2 = 7 2 = 3 2 = 8   C = 5 
1 = 0 1 = 0 1 = 0 1 = 0    K = 0 
 
 












Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 2 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 2 2 2 1 7 43, 75 Kurang 
2 RA 4 2 3 3 12 75 Baik 
3 TR 4 2 3 2 11 68,75 Baik  
4 AS 3 3 3 4 13 81, 25 Baik  
5 AN 2 3 3 3 11 68,75 Baik  
6 AL 3 2 2 2 9 56, 25 Cukup 
7 ASE 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup 
8 ANA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
9 AR 3 3 2 3 11 68,75 Baik  
10 CF 4 2 3 3 12 75 Baik 
11 DP 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
12 EN 3 3 3 3 12 75 Baik 
13 FN 3 2 3 3 11 68,75 Baik 
14 FA 4 3 3 2 12 75 Baik 
15 HT 4 3 2 3 12 75 Baik 
16 HF 3 3 4 2 12 75 Baik 
17 II 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
18 YA 4 3 2 3 12 75 Baik 
19 LR 4 2 4 2 12 75 Baik 
20 PA 3 3 2 3 11 68,75 Baik  
21 PAS 3 2 4 3 12 75 Baik 
22 SAS 3 2 3 4 12 75 Baik 
23 UC 3 2 2 3 10 62, 5 Cukup 
24 ZK 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup 
25 DA 4 2 2 2 10 62, 5 Cukup 
Jumlah 
4 = 11 4 = 0 4 = 4  4 = 2    SB = 1 
3 = 12 3 = 13  3 = 13 3 = 14   B = 18 
2 = 2 2 = 12 2 = 8 2 = 8   C = 5 
1 = 0 1 =  0 1 = 0 1 = 1    K = 1 
 
 
Pengasih, 4 April 2016 
Observer 2 
 







Rata-rata Hasil Observasi Minat Belajar Siklus I Tindakan 2 
 
No Nama SO 1 SO 2 Rata-rata skor Persentase  Kategori  
1 SC 9 7 8 50 Cukup  
2 RA 11 12 11,5 71, 875 Baik  
3 TR 13 11 12 75 Baik 
4 AS 14 13 13,5 84, 375 Sangat Baik  
5 AN 13 11 12 75 Baik 
6 AL 10 9 9,5 59, 375 Cukup  
7 ASE 10 10 10 62, 5 Cukup 
8 ANA 12 13 12,5 78, 125 Baik 
9 AR 13 11 12 75 Baik 
10 CF 13 12 12,5 78, 125 Baik 
11 DP 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
12 EN 11 12 11,5 71, 875 Baik 
13 FN 12 11 11,5 71, 875 Baik 
14 FA 10 12 11 68, 75 Baik 
15 HT 13 12 12,5 78, 125 Baik 
16 HF 14 12 13 81, 25 Baik 
17 II 13 13 13 81, 25 Baik 
18 YA 12 12 12 75 Baik 
19 LR 12 12 12 75 Baik 
20 PA 12 11 11,5 71, 875 Baik 
21 PAS 14 12 13 81, 25 Baik 
22 SAS 12 12 12 75 Baik 
23 UC 10 10 10 62, 5 Cukup 
24 ZK 12 10 11 68, 75 Baik 
25 DA 12 10 11 68, 75 Baik 
Jumlah 
SB = 2 
B = 19 
C = 4 
K = 0 
 
SO 1 = Skor Observasi 1 











Lampiran 6. Hasil Observasi Minat Belajar pada Siklus II 
 
Hasil Observasi Minat Belajar  Siklus II Tindakan 1 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup  
2 RA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
3 TR 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
4 AS 4 4 3 4 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 3 3 4 3 13 81, 25 Baik  
6 AL 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup  
7 ASE 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
8 ANA 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik  
9 AR 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
10 CF 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
11 DP 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
12 EN 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
13 FN 3 3 3 4 13 81, 25 Baik  
14 FA 3 3 3 3 12 75 Baik 
15 HT 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
16 HF 4 4 4 4 15 93, 75 Sangat Baik 
17 II 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
18 YA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
19 LR 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
20 PA 3 3 3 3 12 75 Baik 
21 PAS 3 3 4 4 14 87, 5 Sangat Baik  
22 SAS 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
23 UC 4 2 3 3 12 75 Baik 
24 ZK 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
25 DA 4 3 2 3 12 75 Baik 
Jumlah 
4 = 18 4 = 4 4 = 9 4 = 7   SB = 10 
3 = 7 3 = 20 3 = 15  3 = 17   B = 13 
2 = 0 2 = 1 2 = 1 2 = 1   C = 2 
1 = 0 1 = 0  1 = 0 1 = 0    K = 0 
 











Hasil Observasi Minat Belajar  Siklus II Tindakan 1 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup  
2 RA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
3 TR 3 3 4 3 13 81, 25 Baik  
4 AS 4 4 3 4 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
6 AL 3 2 3 2 10 62, 5 Cukup  
7 ASE 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
8 ANA 4 4 3 3 14 87, 5 Sangat Baik 
9 AR 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
10 CF 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
11 DP 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
12 EN 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
13 FN 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
14 FA 3 4 3 3 13 81, 25 Baik  
15 HT 3 4 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
16 HF 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
17 II 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik  
18 YA 4 4 3 3 14 87, 5 Sangat Baik  
19 LR 4 4 3 4 15 93, 75 Sangat Baik  
20 PA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
21 PAS 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
22 SAS 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
23 UC 3 2 3 3 11 68, 75 Baik  
24 ZK 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
25 DA 4 3 4 3 14 87, 5 Baik 
Jumlah 
4 = 19 4 = 9 4 = 12 4 = 3   SB = 12 
3 = 6 3 = 14 3 = 13  3 = 20   B = 11 
2 = 0 2 = 2 2 = 0 2 = 2   C = 2 
1 = 0 1 = 0  1 = 0 1 = 0   K = 0 
 













Rata-rata Hasil Observasi Minat Belajar Siklus II Tindakan 1 
 
No  Nama  SO 1 SO 2  Rata-rata 
skor 
Persentase  Kategori  
1 SC 10 10 10 62, 5 Cukup 
2 RA 13 13 13 81, 25 Baik  
3 TR 14 13 13,5 84, 375 Sangat Baik 
4 AS 15 15 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 13 14 13,5 84, 375 Sangat Baik 
6 AL 10 10 10 62, 5 Cukup 
7 ASE 13 13 13 81, 25 Baik 
8 ANA 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
9 AR 13 13 13 81, 25 Baik 
10 CF 13 13 13 81, 25 Baik 
11 DP 15 14 14,5 90, 625 Sangat Baik 
12 EN 13 13 13 81, 25 Baik 
13 FN 13 14 13,5 84, 375 Sangat Baik 
14 FA 12 13 12, 5 78, 125 Baik 
15 HT 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
16 HF 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
17 II 15 14 14,5 90, 625 Sangat Baik 
18 YA 13 14 13,5 84, 375 Sangat Baik 
19 LR 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
20 PA 12 13 12,5 78, 125 Baik 
21 PAS 14 15 14,5 90, 625 Sangat Baik 
22 SAS 14 15 14,5 90, 625 Sangat Baik 
23 UC 12 11 11, 5 81, 25 Baik 
24 ZK 13 13 13 81, 25 Baik 
25 DA 12 14 13 81, 25 Baik 
Jumlah 
SB = 13 
B = 10 
C = 2 
K = 
 
SO 1 = Skor Observasi 1 











Hasil Observasi Minat Belajar  Siklus II Tindakan 2 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 3 3 3 3 12 75 Baik  
2 RA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
3 TR 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
4 AS 4 4 3 4 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
6 AL 3 3 3 3 12 75 Baik  
7 ASE 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
8 ANA 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik  
9 AR 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
10 CF 3 3 3 3 12 75 Baik 
11 DP 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
12 EN 4 3 4 3 14 81, 5 Sangat Baik  
13 FN 3 3 3 4 13 81, 25 Baik  
14 FA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
15 HT 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
16 HF 4 4 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
17 II 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
18 YA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
19 LR 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik 
20 PA 3 3 3 3 12 75 Baik 
21 PAS 3 3 4 4 14 87, 5 Sangat Baik  
22 SAS 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
23 UC 4 2 3 3 12 75 Baik 
24 ZK 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
25 DA 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik 
Jumlah 
4 = 19 4 = 3 4 = 11  4 = 7   SB = 14 
3 = 6 3 = 20 3 = 14 3 =  18   B = 11 
2 = 0 2 = 2  2 = 0 2 = 0   C = 0 
1 = 0 1 = 0   1 = 0 1 =  0   K = 0 
 










Hasil Observasi Minat Belajar  Siklus II Tindakan 2 
 
No  Nama  Antusias  Rasa  Partisipasi  Perhatian  Skor  Persentase  Kategori  
1 SC 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
2 RA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
3 TR 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
4 AS 4 4 3 4 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
6 AL 3 4 3 3 13 81, 25 Baik  
7 ASE 4 3 3 3 13 81, 25 Baik  
8 ANA 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik  
9 AR 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
10 CF 3 4 3 3 13 81, 25 Baik 
11 DP 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
12 EN 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
13 FN 3 3 3 3 12 75 Baik  
14 FA 3 3 4 3 13 81, 25 Baik 
15 HT 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
16 HF 4 4 4 3 15 93, 75 Sangat Baik  
17 II 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
18 YA 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
19 LR 4 3 4 4 15 93, 75 Sangat Baik  
20 PA 3 4 3 3 13 81, 25 Baik 
21 PAS 3 3 4 4 14 87, 5 Sangat Baik  
22 SAS 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
23 UC 4 3 3 3 13 81, 25 Baik 
24 ZK 4 3 3 4 14 87, 5 Sangat Baik 
25 DA 4 3 4 3 14 87, 5 Sangat Baik  
Jumlah 
4 = 19 4 = 7 4 = 12 4 = 6   SB = 15 
3 = 6 3 = 18 3 = 13 3 = 19   B = 10 
2 = 0 2 = 0 2 = 0 2 = 0   C = 0 
1 = 0 1 =  0 1 = 0 1 =  0   K = 0 
 
Pengasih, 18 April 2016 
Observer 2 
 







Rata-rata Hasil Observasi Minat Belajar Siklus II Tindakan 2 
 
No  Nama  SO 1 SO 2 Rata-rata skor Persentase Kategori 
1 SC 12 13 12,5 78, 125 Baik  
2 RA 13 13 13 81, 25 Baik  
3 TR 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
4 AS 15 15 15 93, 75 Sangat Baik  
5 AN 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
6 AL 12 13 12,5 78, 125 Baik   
7 ASE 13 13 13 81, 25 Baik 
8 ANA 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
9 AR 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
10 CF 12 13 12,5 78, 125 Baik 
11 DP 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
12 EN 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
13 FN 13 12 12,5 78, 125 Baik 
14 FA 13 13 13 81, 25 Baik 
15 HT 14 15 14,5 90, 625 Sangat Baik 
16 HF 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
17 II 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
18 YA 13 13 13 81, 25 Baik 
19 LR 15 15 15 93, 75 Sangat Baik 
20 PA 12 13 12,5 78, 125 Baik 
21 PAS 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
22 SAS 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
23 UC 12 13 12,5 78, 125 Baik 
24 ZK 13 14 13,5 84, 375 Sangat Baik 
25 DA 14 14 14 87, 5 Sangat Baik 
Jumlah 
SB = 15 
B = 10 
C = 0 
K = 0 
 
SO 1 = Skor Observasi 1 
SO 2 = Skor Observasi 2  
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Lampiran 7. Hasil Observasi Pembelajaran 
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I Tindakan 1 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PKN DENGAN MENERAPKAN ACTIVE 
LEARNING TIPE CARD SORT 
Hari, tanggal : 21 Maret 2016 
Materi  : Pemerintahan Pusat 
Pertemuan : 1 
Petunjuk :  
Berilah tanda check (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilih “YA” apabila butir-butir pengamatan muncul dan pilih “TIDAK”, 
apabila butir-butir pernyataan tidak muncul dalam proses pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
No Tahapan Active 
Learning Tipe Card Sort 
Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 
Ya Tidak Deskripsi 
1.  Membagikan kartu 
kategori yang berisi 
informasi 
a. Mempersipakan kartu yang akan 
digunakan. 
√  Guru mempersiapkan kartu yang akan dibagikan 
kepada siswa. kartu-kartu tersebut sudah disusun 
secara acak dan disertai tipe untuk menempelkan. 
setia kartu satu kategori berwarna sama. 
Kategorinya yaitu presiden (warna merah muda), 
wakil presiden (warna ungu), menteri (warna 
hijau) dan non kementerian (warna biru) 
b. Kartu dibagi secara acak kepada 
semua siswa. 
√  Kartu-kartu yang diberikan sudah acak akan tetapi 
dalam pembagiannya diberikan secara berurutan 
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sesuai posisi tempat duduk 
2.  Mencari pasangan kartu 
kategori sama dengan 
siswa lain 
c. Menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  
√  Guru telah memberikan informasi kepada siswa 
terkait kegiatan setelah mendapatkan kartu. Guru 
memberikan petunjuk agar membaca informasi 
yang ada dalam kartu. Akan tetapi beberapa siswa 
membaca secara keras. Kemudian guru 
mengintruksikan untuk membaca dalam hati. Guru 
belum menjelaskan secara menyeluruh terkait apa 
yang akan dilakukan dnegan kartu-kartu yang 
dibagikan dan apa tujuan dari kegiatan dengan 
kartunya. Guru memberikan petunjuk secara 
bertahap pada setiap kegiatan. 
d. Siswa berkegiatan mencari 
pasangan kartu kategori sama 
√  Siswa  melihat teman-teman sekelas sambil 
mengangkat kartu yang telah diperoleh. Siswa 
berkeliling mencari kartu dengan kategori sama 
kemudian berkelompok. Guru memberikan 
teguran agar berkeliling dengan tertib dan tidak 
gaduh akan tetapi siswa siswa masih gaduh. 
e. Mengkondisikan siswa dalam 
aktivitas mencari pasangan kartu 
kategori 
√  Pada aktivitas berkeliling mencari pasangan siswa 
sedikit gaduh. Akan tetapi tidak berlangsung lama 
karena guru memberikan teguran sebanyak satu 
kali, kemudian setelah siswa berkelompok guru 
juga membimbingn untuk tenang dan tertib karena 
akan ada kegiatan selanjutnya. 
3.  Berdiskusi dengan siswa f. Pembagian lembar kerja untuk 
berdiskusi 
√  lembar kegiatan dibagikan kepada siswa dengan 
cara memanggil perwakilan kelompok untuk 
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berkategori sama mengambil lembar kerja di depan kelas. pada 
kegiatan ini ada dua kolompok yang diwakili 1 
orang. Dua kelompok lain diwakili oleh 2 orang. 
Siswa yang maju mengambil terdiri dari siswa 
laki-laki dan perempuan. Siswa mengambil 
lembar kegiatan dengan tertib 
g. Membimbing siswa dalam 
berdiskusi. 
√  Guru telah membimbing siswa dalam dikusi 
dengan berkeliling ke setiap kelompok setelah 
menjelaskan langkah kerja mengerjakan. 
Bimbingan diberikan dengan bertanya kesulitan 
yang dihadapi siswa dan menjelaskan pertanyaan 
siswa. akan tetapi apabila ada satu kelompok 
bertanya penjelasan hanya untuk kelompok 
tersebut tidak dijelaskan kepada semua kelompok. 
4.  Mempresentasikan hasil 
diskusi 
h. Siswa presentasi di depan kelas √  Siswa mnedapatkan kesempatan untuk maju 
secara sukarela untuk mempresentasikan. Akan 
tetapi siswa belum berani mju secara sukarela 
sehingga guru menunjuk kelompok yang akn 
presentasi. Guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk maju semua atau 
perwakilan, presentasi dilakukan oleh dua soswa 
perwakilan kelompok. 
i. Memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang presentasi 
√  Guru memberikan bimbingan kepada kelompok 
yang presentasi dengan cara berdiri di dekatnya, 
menegur apabila siswa tidak serius dan suara tidak 
keras. Guru juga menegur siswa lain yang tidak 
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persentasi untuk menyimak. 
5.  Melakukan refleksi 
materi pembelajaran 
j. Menyampaikan pokok materi yang 
dipelajari. 
√  Siswa sudah menyampaikan kembali pokok 
materi yang telah dipelajari dan siswa untuk 
menyebutkan hal-hal yang telah dipelajari dari 
setiap kategori. Pada kegiatan ini yang mampu 
menyebutkan isi kategori hanya satu kelompok 
dan menyebutkan materi yang dipresentasikan. 
k. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
√  Siswa mendapatkan kesematan bertanya pada 
akhir setiap persentasi. Siswa belum ada yang 
berani untuk bertanya sehingga guru yang 
memberikan pertanyaan untuk siswa yang tidak 
presentasi untuk menjawab. Pada akhir 
pembelajaran guru sudah memberikan kesempatan 
akan tetapi belum ada yang bertanya. 
Pengasih, 21 Maret 2016 
Observer 
 








Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I Tindakan 2 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PKN DENGAN MENERAPKAN ACTIVE 
LEARNING TIPE CARD SORT 
Hari, tanggal : 4 April 2016 
Materi  : Globalisasi 
Pertemuan : 2 
Petunjuk :  
Berilah tanda check (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilih “YA” apabila butir-butir pengamatan muncul dan pilih “TIDAK”, 
apabila butir-butir pernyataan tidak muncul dalam proses pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
No Tahapan Active 
Learning Tipe Card Sort 
Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 
Ya Tidak Deskripsi 
1.  Membagikan kartu 
kategori yang berisi 
informasi 
a. Mempersipakan kartu yang akan 
digunakan. 
√  Guru mempersiapkan kartu yang akan dibagikan 
kepada siswa. kartu-kartu tersebut sudah disusun 
secara acak. Setia kartu satu kategori berwarna 
sama dan berbentuk sama. 
b. Kartu dibagi secara acak kepada 
semua siswa. 
√  Kartu-kartu yang diberikan sudah acak akan tetapi 
dalam pembagiannya diberikan secara berurutan 
sesuai posisi tempat duduk. 
2.  Mencari pasangan kartu 
kategori sama dengan 
c. Menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  
√  Guru telah memberikan informasi kepada siswa 
terkait kegiatan setelah mendapatkan kartu. Guru 
memberikan instruksi agar membaca informasi 
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siswa lain yang ada dalam kartu. Guru telah memberikan 
instruksi terkait kegiatan yang akan dilakukan.  
d. Siswa berkegiatan mencari 
pasangan kartu kategori sama 
√  Setelah kartu dibagikan, siswa langsung 
memperhatikan teman-temannya yang memiliki 
kartu sama tanpa diintruksi. Guru sudah 
memberikan instruksi untuk melihat teman-teman 
sekelas sambil mengangkat kartu yang telah 
diperoleh. Guru memberikan instruksi untuk 
berkeliling mencari kartu dengan kategori sama 
kemudian berkelompok. Guru memberikan 
instruksi agar berkeliling dengan tertib dan tidak 
gaduh akan tetapi siswa siswa masih gaduh. 
e. Mengkondisikan siswa dalam 
aktivitas mencari pasangan kartu 
kategori 
√  Pada aktivitas berkeliling mencari pasangan siswa 
sedikit gaduh. Akan tetapi tidak berlangsung lama 
karena guru memberikan teguran sebanyak satu 
kali, kemudian setelah siswa berkelompok guru 
juga menginstruksikan untuk tenang dan tertib 
karena akan ada kegiatan selanjutnya. 
3.  Berdiskusi dengan siswa 
berkategori sama 
f. Pembagian lembar kerja untuk 
berdiskusi 
√  Lembar kegiatan telah diberikan kepada siswa 
dengan cara memanggil perwakilan kelompok 
untuk mengambil lembar kerja di depan kelas. 
Pada kegiatan ini sudah dijelaskan untuk urut dan 
tertibakan tetapi perwakilan kelompok langsung 
maju secara berebut untuk mengambil LKS.  
g. Membimbing siswa dalam 
berdiskusi. 
√  Kegiatan diskusi dibimbing oleh guru dengan 
berkeliling ke setiap kelompok setelah 
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menjelaskan langkah kerja mengerjakan. Guru 
memberikan bimbingan dengan bertanya kesulitan 
yang dihadapi siswa dan menjelaskan pertanyaan 
siswa. guru telah berusaha memberikan informasi 
untuk semua kelompok. Terdapat satu kelompok 
yang sedikit terlambat dalam mengerjakan LKS 
dan guru memberikan bimbingan lebih lama 
daripada kelompok lain 
4.  Mempresentasikan hasil 
diskusi 
h. Siswa presentasi di depan kelas √  Guru telah menawarkan kepada siswa untuk maju 
secara sukarela untuk mempresentasikan. Siswa 
sudah memiliki kesadaran secara sukarela untuk 
urut maju presentasi. Akan tetapi masih berebut 
nomor urut untuk maju 
i. Memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang presentasi 
√  Sebelum presentasi dimulai Guru memberikan 
teguran untuk kelompok presentasi agar tertib dan 
kepada kelompok lain utnuk menyimak. 
Bimbingan diberikan kepada kelompok yang 
presentasi dengan cara berdiri di dekatnya, 
menegur apabila siswa tidak serius dan suara tidak 
keras. Semua siswa menyimak presentasi 
kelompok yang maju. 
5.  Melakukan refleksi 
materi pembelajaran 
j. Menyampaikan pokok materi yang 
dipelajari. 
√  Siswa dibimbing untuk menyampaikan kembali 
pokok materi yang telah dipelajari dan meminta 
siswa untuk menyebutkan hal-hal yang telah 
dipelajari dari setiap kategori. Pada kegiatan ini 
guru menggunakan sistem setiap kelompok 
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menyebutkan isi materi yang disampaikan 
kelompok lain. Ada satu kelompok yang tidak 
lancar dalam menyebutkan materi. 
k. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
√  Siswa mendapatkan kesematan bertanya pada 
akhir setiap persentasi. Siswa belum ada yang 
berani untuk bertanya. 






Lampiran 8. Hasil Observasi Pembelajaran pada Siklus II  
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PKN DENGAN MENERAPKAN ACTIVE 
LEARNING TIPE CARD SORT 
Hari, tanggal : 11 April 2016 
Materi  : Kebudayaan Indonesia dalam Misi Kebudayaan Internasional 
Pertemuan : 3 
Petunjuk :  
Berilah tanda check (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilih “YA” apabila butir-butir pengamatan muncul dan pilih “TIDAK”, 
apabila butir-butir pernyataan tidak muncul dalam proses pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
No Tahapan Active 
Learning Tipe Card Sort 
Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 
Ya Tidak Deskripsi 
1.  Membagikan kartu 
kategori yang berisi 
informasi 
a. Mempersipakan kartu yang akan 
digunakan. 
√  Kartu yang akan dibagikan kepada siswa 
dipersiapakan oleh guru. kartu-kartu tersebut 
sudah disusun secara acak. Setia kartu satu 
kategori terdapat satu kartu berwarna berbeda. 
b. Kartu dibagi secara acak kepada 
semua siswa. 
√  Kartu-kartu yang diberikan sudah acak akan tetapi 
dalam pembagiannya diberikan secara berurutan 
sesuai posisi tempat duduk. 
2.  Mencari pasangan kartu 
kategori sama dengan 
siswa lain 
c. Menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  
√  Penjelasan dibacakan dengan jelas setelah setelah 
semua siswa duduk tenang dan memperhatikan 
guru, selanjutnya baru mulai memberikan 
informasi kepada siswa terkait urutan kegiatan 
yang akan dilakukan setelah mendapatkan kartu. 
Guru juga memberikan peringatan untuk 
melakukan kegiatn dengan tertib dan tanpa 
kegaduhan. 
d. Siswa berkegiatan mencari √  Kegiatan mencari pasanagan kartu dengan bantuan 
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pasangan kartu kategori sama “tebak siapakah aku”. Empat siswa maju untuk 
membacakan ciri-ciri kategori kemudian siswa 
lain berusaha mencari jawaban. Apabila siswa 
mendapatkan kartu sesuai dengan jawaban maka 
mereka berada dalam satu pasangan kartu.  
e. Mengkondisikan siswa dalam 
aktivitas mencari pasangan kartu 
kategori 
√  Bimbingan selalu diberikan kepada setiap siswa di 
depan untuk membacakan ciri kategori kartu dan 
membimbing siswa lain untuk mencari jawaban 
atas ciri yang dibacakan. 
3.  Berdiskusi dengan siswa 
berkategori sama 
f. Pembagian lembar kerja untuk 
berdiskusi 
√  lembar kegiatan dibagikan kepada siswa dengan 
cara memanggil perwakilan kelompok untuk 
mengambil lembar kerja. Pembagian ini dibantu 
oleh beberapa siswa yang telah diberi tugas oleh 
guru. Siswa mengambil LKS dengan urut dna 
tertib karena guru telah mengingatkan 
sebelumnya.  
g. Membimbing siswa dalam 
berdiskusi. 
√  Penjelasan langkah kerja mengerjakan LKS dan 
memulai kegiatn diskusidibacakan dengan jelas 
dan guru berkeliling ke setiap kelompok untuk 
memantau kegiatan diksusi yang dilakukan, 
membantu siswa apabila mnghadapi kesulitan dan 
menegur siswa yang gaduh baik beradu argumen 
atau menganggu temannya 
4.  Mempresentasikan hasil 
diskusi 
h. Siswa presentasi di depan kelas √  Siswa untuk maju secara sukarela untuk 
mempresentasikan. Siswa sudah memiliki 
kesadaran secara sukarela untuk urut maju 
presentasi dan mengajukan diri akan maju pada 
urutan berapa. 
i. Memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang presentasi 
√  Guru mendampingi kelompok yang presentasi 
karena semua anggota kelompok maju dan 
mendapatkan tugas masing-masing. Pembacaan 
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akan diulangi apabila siswa kurang keras dalam 
membaca. Siswa lain sangat memperhatikan dan 
mencatat informasi yang disampaikan kelompok. 
5.  Melakukan refleksi 
materi pembelajaran 
j. Menyampaikan pokok materi yang 
dipelajari. 
√  Siswa sudah menyampaikan kembali pokok 
materi yang telah dipelajari dan menyebutkan hal-
hal yang telah dipelajari dari setiap kategori.  
k. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
√  Siswa mendapatkan kesematan bertanya pada 
akhir setiap persentasi. Siswa presentasi yang 
mengajukan pertanyaan dengan menunjuk teman 
yang akan menjawab. 








Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II Tindakan 2 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES PEMBELAJARAN PKN DENGAN MENERAPKAN ACTIVE 
LEARNING TIPE CARD SORT 
Hari, tanggal : 18 April 2016 
Materi  : Sikap Terhadap Pengaruh Globalisasi 
Pertemuan : 4 
Petunjuk :  
Berilah tanda check (√) pada kolom hasil pengamatan yang sesuai. Pilih “YA” apabila butir-butir pengamatan muncul dan pilih “TIDAK”, 
apabila butir-butir pernyataan tidak muncul dalam proses pembelajaran PKn menggunakan active learning tipe card sort. 
No Tahapan Active 
Learning Tipe Card Sort 
Aspek Yang Diamati Hasil Pengamatan 
Ya Tidak Deskripsi 
1.  Membagikan kartu 
kategori yang berisi 
informasi 
a. Mempersipakan kartu yang akan 
digunakan. 
√  Kartu yang akan dibagikan kepada siswa 
dipersiapkan oleh guru. kartu-kartu tersebut sudah 
disusun secara acak.  
b. Kartu dibagi secara acak kepada 
semua siswa. 
√  Kartu-kartu yang diberikan sudah acak akan tetapi 
dalam pembagiannya diberikan secara berurutan 
sesuai posisi tempat duduk. 
2.  Mencari pasangan kartu 
kategori sama dengan 
siswa lain 
c. Menginformasikan kegiatan yang 
akan dilakukan siswa.  
√  Siswa memperoleh penjelasan dengan jelas setelah 
semua siswa duduk tenang dan memperhatikan 
guru, selanjutnya baru mulai memberikan 
informasi kepada siswa terkait urutan kegiatan 
yang akan dilakukan setelah mendapatkan kartu.  
d. Siswa berkegiatan mencari 
pasangan kartu kategori sama 
√  siswa melakukan kegiatan mencari pasanagan 
kartu dengan terlebih dahulu melengkapi 
informasi dalam kartu dan menginformasikan 
bahwa ada pos-pos kategori kemudian mencari 
pasangan kartu dengan menuju pos-pos kategori 
sesuai kategori informasi dalam kartu. 
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e. Mengkondisikan siswa dalam 
aktivitas mencari pasangan kartu 
kategori 
√  Guru membimbing siswa yang berusaha mencari 
pos kategorinya. 
3.  Berdiskusi dengan siswa 
berkategori sama 
f. Pembagian lembar kerja untuk 
berdiskusi 
√  Siswa mendapatkan lembar kerja siswa setelah 
berkelompok dalam pos, siswa berdiskusi apakah 
informasi dalam kartu msing-masing siswa sudah 
dalam kategori yang sama dan berdiskusi untuk 
menempel kartu pada kertas manila. 
g. Membimbing siswa dalam 
berdiskusi. 
√  Guru membimbing Siswa berdiskusi untuk 
memahami isi informasi dalam kartu dan 
mengecek informasi yang ditambahkan siswa. 
4.  Mempresentasikan hasil 
diskusi 
h. Siswa presentasi di depan kelas √  Siswa membacakan hasil dikusi secara sukarela. 
Siswa sudah memiliki kesadaran secara sukarela 
untuk urut presentasi dan mengajukan diri akan 
maju pada urutan berapa. 
c. Memberikan bimbingan kepada 
kelompok yang presentasi 
√  Guru mendampingi kelompok yang presentasi dan 
akan mengulangi membacakan apabila siswa 
kurang keras dalam membaca. Siswa lain sangat 
memperhatikan dan mencatat informasi yang 
disampaikan kelompok. 
5.  Melakukan refleksi 
materi pembelajaran 
d. Menyampaikan pokok materi yang 
dipelajari. 
√  Siswa menyampaikan kembali pokok materi yang 
telah dipelajari dan siswa  sudah menyebutkan 
hal-hal yang telah dipelajari dari setiap kategori.  
e. Memberi kesempatan siswa untuk 
bertanya. 
√  Guru memberikan kesematan bertanya pada akhir 
setiap persentasi. Siswa presentasi yang 
mengajukan pertanyaan dengan menunjuk teman 
yang akan menjawab. 




Lampiran 9. Catatan Lapangan Pra Tindakan 
Catatan Lapangan Pra Tindakan 
Hari, Tanggal: Senin, 14 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 9. 45 – 11. 00 
Hasil  : 
- Pukul 9.30 siswa masuk, suasana gaduh karena guru belum masuk kelas. 
- Pukul 9.45 guru masuk kelas, suasana kelas menjadi tenang. Guru 
memerintahkan untuk membuka buku yang digunakan. 
- Guru menyuruh siswa membaca materi secara individu 
- Pukul 9. 50 bus perpustakaan keliling datang, tanpa diintruksikan siswa 
langsung lari keluar menuju bus perpustakaan keliling. 
- Tiga siswa masih berada di dalam kelas, akan tetapi mereka hanya 
berbincang bincang tidak membaca buku materi. 
- Siswa yang ke luar kelas tidak semuanya berada di bus perustakaan 
keliling. Ada beberapa siswa hanya bermain di luar. 
- Siswa tidak kunjung masuk ke kelas, maka guru menginstruksikan kepada 
seorang siswa untuk memanggil siswa lain untuk masuk kelas. 
- Pukul 10. 15 siswa sudah masuk ke kelas semua dan melanjutkan tugas 
membaca materi. Semua siswa terlihat membaca buku materi. 
- Guru membacakan materi dan menjelaskan isi materi secara klasikal. 
- Guru melakukan interaksi dengan siswa dengan memberikan pertanyaan 
untuk memberikan contoh. Guru menegur siswa berbicara dengan teman. 
- Pada awal guru menjelaskan semua siswa menyimak penjeasan guru akan 
tetapi tidak berlangsung lama karena beberapa siswa terlihat mulai bosan 
dengan menunjukan aktivitas meletakan kepala di meja, membaca diam-
diam buku yang dipinjam, menganggu teman, dan  mengambar di kertas. 
- Setelah menjelaskan guru memberikan tugas untuk mengerjakan soal. 
- Guru meninggalkan kelas menuju kantor 
- Ada 5 siswa laki-laki ke kamar mandi bersama-sama, siswa mulai gaduh.  
- Guru kembali ke kelas dan menegur siswa,  
- Guru membahas soal dengan cara siswa membaca keras secara klasikal. 
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Lampiran 10. Catatan Lapangan Siklus I  
Catatan Lapangan Siklus I Tindakan 1 
Hari, Tanggal: Senin, 21 Maret 2016 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 9. 45 – 11. 30 
Hasil  : 
- Pembelajaran dimulai pukul 9.45 guru langsung masuk kelas. 
- Ada 4 siswa melakukan pemeriksaan di kantor sedangkan seorang siswa 
izin pulang untuk periksa ke puskesmas 4 orang siswa kembali ke kelas 
saat kegiatan apersepsi. 
- Apersepsi menggunakan bantuan teka teki silang 
- Siswa maju dengan sukarela tanpa ditunjuk 
- Siswa mendapatkan kartu dan masih bingung keguanaan kartu tersebut 
- Beberapa siswa menanyakan kegiatan yang akan dilakukan 
- Siswa membaca isi informasi kartu dnegan tenang. 
- Pada kegiatan mencari pasangan kartu kategori suasana kelas menjadi 
sangat gaduh. 
- Siswa berdiskusi dengan tenang dan lancar 
- Pada saat kegiatan mempresentasikan, di luar kelas terjadi kegaduhan 
karena siswa kelas 5 pingsan dan dibawa ke UKS. Siswa tidak begitu 
menghiraukan kegiatan di luar akan tetapi ada seorang siswa yang 
menanyakan terkait apa yang terjadi di luar. 
- Pada saat kegiatan berkelompok bus perpustakaan keliling datang, guru 
meminta siswa untuk mengunjungi bus perpustakaan pad hari berikutnya. 
Semua siswa setuju dan tidak ada yang mengeluh ataupun protes. 
- Pada saat menempel hasil diskusi, semua siswa maju untuk ikut menempel 
LKS sehingga suasana menjadi sulit dikondisikan.  






Catatan Lapangan  Siklus I Tindakan 2 
Hari, Tanggal: Senin, 4 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 9. 45 – 11. 30 
Hasil  : 
- Pembelajaran dimulai pukul 9.45 – 11.30 
- Pembelajaran dimulai dengan siswa membaca materi globalisasi  
- Pada guru mempersiapkan kartu-kartu, ada dua orang siswa yang berkata 
“itu sama seperti kemarin” 
- Siswa lebih antusias dari pertemuan pertema, terbukti dengan siswa 
langsung menerima kartu dan melihat kartu milik teman lain untuk 
mencari informasi yang sama sebelum diperintahkan. 
- Setelah ada informasi dari guru, siswa langsung mencari dan berkumpul. 
- Siswa mengambil LKS secara perwakilan akan tetapi mereka berebut 
untuk mendapatkan LKS lebih dulu dari teman lain. 
- Siswa langsung mengerjakan LKS secara berkerja sama. 
- Siswa melaporkan kepada guru bahwa ada yang belum mendapatkan 
kertas untuk menempel. Guru menjelaskan kepada semua siswa bahwa 
Kertas tersebut untuk kelompok bukan untuk setiap anak. 
- Beberapa kali siswa bertanya terkait cara mengerjakan dan konsultasi 
permasalahan dalam kelompok. Hal yang mereka tanyakan antara lain 
jumlah jawaban yang akan ditulis,  jawaban seperti apa yang harus ditulis, 
dimana mencari jawabannya. Siswa juga menkonsultasikan jawaban yang 
telah ditulis. 
- Siswa melaporkan kepada guru apabila ada siswa yang tidak ikut 
mengerjakan dan menganggu diskusi. Guru mendekati dan menegurnya. 
- Apabila ada pertanyaan guru sebera menjawab untuk kelompoknya dan 
mengulangi untuk informasi semua siswa. 
- Terdapat satu kelompok yang cepat dalam menyelesaikan tugas, sehingga 




- Terdapat satu kelompok yang kesulitan dalam berdiskusi kelompok karena 
kesulitan mencari jawaban dan anggotanya pendiam. 
- Siswa sudah maju secara sukarela dengan mendaftar sendiri urutan maju 
presentasi tanpa ditunjuk. Siswa presentasi dengan tugas masing-masing 
- Kelompok lain sangat tenang dan menyimak karena akan ada pertanyaan 
yang dibacakan terkait materi yang dipresentasikan. 
- Saat menjawab, siswa masih menjawab secara serentak dan berebut. Guru 
menginstruksikan kembali untuk tunjuk jari dan tenang. 
- Pada pertanyaan selanjutnya, siswa sudah mulai tenang dan tunjuk jari. 
- Pada kelompok yang membaca dengan suara kecil membuat siswa lain 
yang menyimak maju ke meja depan agar bisa mendengarkan. 
- Selama presentasi berlangsung guru terus mendampingi, selain 
mengkondiskikan siswa, guru juga menjelaskan ulang poin poin yang 
penting, memberikan penjelasan apabila ada materi yang diperdebatkan 
seperti arti global yang dijawab menyeluruh dan universal. 
- Guru memberikan penghargaan untuk kelompok maju dengan 
memberikan tepuk tangan bersama siswa lain. 
















Lampiran 11. Catatan Lapangan Siklus II 
Catatan Lapangan  Siklus II Tindakan 1 
Hari, Tanggal: Senin, 11 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 9. 45 – 11. 00 
Hasil  : 
- Pembelajaran dimulai pukul 9.45 – 11.00 
- Pada guru mempersiapkan kartu-kartu, ada dua orang siswa yang berkata 
“asik menggunakan kartu lagi” 
- Siswa lebih antusias dari pertemuan sebelumnya, terbukti dengan siswa 
langsung menerima kartu dan melihat kartu milik teman lain. 
- Siswa memiliki rasa ingin tahu terhadap kegiatan teman yang ada di depan 
- Siswa sangat perhatian dan antusias saat mencari jawaban terkait ciri-ciri 
kategori yang disebutkan. 
- Siswa langsung mencari teman yang memiliki informasi kartu sama 
dengan jawaban dengan cara bertanya. 
- Siswa mengambil LKS secara perwakilan dan tertib. 
- Setelah mendapatkan LKS mereka langsung mengerjakan secara berkerja 
sama, terlihat semua siswa berpartisipasi dalam mengerjakan. 
- Beberapa kali siswa bertanya terkait cara mengerjakan dan konsultasi 
permasalahan dalam kelompok. Hal yang mereka tanyakan antara lain 
jumlah jawaban yang akan ditulis,  jawaban seperti apa yang harus ditulis, 
dimana mencari jawabannya. Siswa juga menkonsultasikan jawaban. 
- Siswa melaporkan kepada guru apabila ada siswa yang tidak ikut 
mengerjakan dan menganggu diskusi. Guru pun menegurnya. 
- Apabila ada pertanyaan guru segera menjawab untuk kelompoknya dan 
mengulangi untuk informasi semua siswa. 
- Semua kelompok selesai dalam waktu yang hampir sama, sehingga tidak 
menganggu kelompok lain. 
- Siswa sudah maju secara sukarela dengan mendaftar sendiri urutan maju 
presentasi tanpa ditunjuk oleh guru. 
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- Pada saat presentasi, siswa yang didepan berdiri secara berjajar dan telah 
mengetahui tugas masing-masing untuk membaca, membawa LKS dan 
menjawab pertanyaan. 
- Kelompok lain sangat menyimak dan mencatat karena akan ada 
pertanyaan yang dibacakan terkait materi yang dipresentasikan. 
- Sebelum presentasi guru juga telah menginformasikan untuk menyimak 
dan tunjuk jari apabila akan menjawab. Siswa yang presentasi juga telah 
diminta untuk keras dalam membaca. 
- Saat menjawab mulai tenang dan tunjuk jari. 
- Pada kelompok yang membaca dengan suara kecil membuat siswa lain 
yang menyimak maju ke meja depan agar bisa mendengarkan. 
- Selama presentasi berlangsung guru terus mendampingi, selain 
mengkondiskikan siswa, guru juga menjelaskan ulang poin poin yang 
penting, memberikan penjelasan apabila ada materi yang diperdebatkan 
seperti arti global yang dijawab menyeluruh dan universal. 


















Catatan Lapangan  Siklus II Tindakan 2 
Hari, Tanggal: Senin, 18 April 2016 
Tempat  : Ruang kelas IV 
Waktu  : 9. 45 – 11. 00 
Hasil  : 
- Pembelajaran dimulai pukul 9.45 – 11.00 
- Pembelajaran dimulai dengan siswa menyimak gambar komputer dan 
seorang siswa. 
- Siswa maju untuk menuliskan sikap untuk memanfaatkan komputer, 
terdapat tiga siswa maju secara sukarela. 
- Guru mempersiapkan kartu dan membagikannya kepada siswa. Siswa 
lebih antusias dan memiliki rasa ingin tahu, terbukti dengan siswa 
langsung menerima kartu dan menanyakan bagaimana penggunaannya 
- Guru memberikan informasi dengan jelas bahwa siswa harus melengkapi 
informasi yang ada dalam kartu miliki masing-masing. 
- Guru menempel pos-pos kategori selama siswa mengerjakan. 
- Banyak siswa mengajukan pertanyaan tentang bagaimana cara 
mengerjakan dan mengkonformasi jawaban kepada guru 
- Setelah selesai, siswa menjalankan instruksi dari guru untuk menuju pos 
sesuai isi informasi dalam kartu sehingga Suasana sedikit gaduh. 
- Siswa kebingungan menentukan kategori yang harus dituju, siswa 
meminta bantuan teman dan guru mengidentifikasi kategori kartunya. 
- Pada kelompok, semua siswa ikut berdiskusi 
- Siswa membacakan setiap isi kartu kategori, siswa lain menyimak dengan 
tenang dan mencatat isi informasi. 
- Apabila ada pertanyaan guru sebera menjawab untuk kelompoknya dan 
mengulangi untuk informasi semua siswa. 
- Sebelum presentasi guru juga telah menginformasikan untuk menyimak 
dan tunjuk jari apabila akan menjawab. Siswa yang presentasi juga telah 
diminta untuk keras dalam membaca. 
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- Pada akhir pembelajaran, guru mengulang materi lagi dengan menyuruh 
kelompok untuk menyebutkan materi dari kelompok lain. Semua 
kelompok mampu menyebutkan akan tetapi kurang lengkap 






























Lampiran 12. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD N 2 Kalipetir 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Pertemuan  : 1 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit  
Hari/ Tanggal : 21 Maret 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
SK 3. Mengenal sistem pemerintahan tingkat pusat. 
B. Kompetensi Dasar 
KD 3.2 Menyebutkan organisasi pemerintahan tingkat pusat, seperti presiden, 
wakil presiden, dan para menteri 
C. Indikator Pembelajaran 
1. Siswa dapat menyebutkan organisasi pemerintahan pusat. 
2. Siswa dapat menyebutkan tugas presiden. 
3. Siswa dapat menyebutkan tugas wakil presiden. 
4. Siswa dapat menyebutkan tugas menteri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
organisasi pemerintahan pusat dengan benar dan antusias. 
2. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
tugas presiden dengan lengkap dan penuh perhatian. 
3. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
tugas wakil presiden dengan lengkap. 
4. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
tugas menteri dengan benar. 
E. Materi 




F. Strategi dan metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered 
Strategi : active learning tipe card sort 
Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal (5 menit) 
1. Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama. 
2. Guru menyampaikan apersepsi dengan bantuan teka-teki silang. 
3. Guru bertanya jawab terkait pembelajaran yang akan dilakukan 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
Kegiatan Inti (55 menit) 
1. Setiap siswa diberikan kartu-kartu yang berisi informasi yang tercakup 
dalam kategori. Terdapat 4 kategori kartu yaitu kategori presiden, wakil 
presiden, meneteri dan lembaga negara non kementerian. 
2. Siswa melakukan instruksi bergerak berkeliling kelas untuk menemukan 
teman yang memiliki kategori sama. 
3. Siswa dengan kategori yang sama membentuk kelompok, masing-masing 
kelompok mendapatkan LKS sebagai bahan untuk diskusi sesuai kategori 
yang didapatkan. 
4. Setelah diskusi selesai, perwakilan setiap kelompok mempresentasikan 
hasil dikusi di depan kelas, sedangkan kelompok lain menyimak dan 
menanggapi presentasi. 
5. Guru memberikan informasi pokok materi dan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertaya materi yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan poin penting materi 
pembelajaran. 
2. Siswa mengerjakan soal evluasi. 
3. Guru memberikan tugas di rumah untuk mempelajari materi berikutnya 








































Presiden merupakan pemegang kekuasaan pemerintahan. Presiden 
memegang kekuasaan pemerintahan menurut Undang-Undang Dasar. Dalam 
menyelenggarakan pemerintahan presiden dibantu oleh seorang wakil 
presiden. Presiden dan wakil presiden dipilih berdasarkan hasil pemilu yang 
dilakukan. Jabatan presiden tahun 2014-2019 yaitu oleh Presiden Joko 
Widodo. Presiden Jokowi terpilih sebagai presiden pada pemilu tahun 2014. 
Presiden melaksanakan tugas-tugas kenegaraannya di Istana Merdeka yang 
berada di Jakarta. 
Berikut ini nama-nama presiden yang pernah menjabat sebagai presiden di 
Indonesia. 
a. Ir. Soekarno 
Ir. Soekarno adalah presiden Indonesia pertama yang menjabat pada 
periode 1945 sampai dengan 1966. Beliau mempunyai peranan penting 
dalam memerdekakan bangsa Indonesia dari penjajahan Belanda. 
b. Soeharto 
Beliau lahir di Kemusuk, Argomulyo, Yogyakarta. Soeharto adalah 
presiden Indonesia yang kedua setelah Soekarno. Soeharto mulai menjabat 
sebagai presiden RI sejak tahun 1967. Kemudian pada pemilu-pemilu 
berikutnya Soeharto kembali terpilih dalam pemilu tahun 1998. Pada tahun 
1998 Soeharto mengundurkan diri. Soeharto merupakan orang Indonesia 
yang paling lama menjabat sebagai presiden. 
c. Baharuddin Jusuf Habibie 
Beliau adalah Presiden Republik Indonesia yang ketiga. Ia menggantikan 
Soeharto yang mengundurkan diri dari jabatan presiden tahun 1998. 
d. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 
Gus Dur adalah presiden Republik Indonesia yang keempat. Ia 




e. Diah Permata Megawati Setiawati Soekarnoputri 
Megawati Soekarnoputri adalah presiden Indonesia dari tahun 2001 
sampai 2004. Ia merupakan presiden wanita pertama di Indonesia. 
Megawati Soekarnoputri adalah presiden yang kelima di Indonesia. 
f. Jenderal (TNI) Susilo Bambang Yudhoyono 
Susilo Bambang Yudhoyono adalah mantan pensiunan Jenderal Militer 
Indonesia. Beliau merupakan presiden yang keenam di Indonesia. Susilo 
Bambang Yudhoyono merupakan presiden yang terpilih dalam pemilihan 
umum secara langsung oleh rakyat untuk pertama kali. Susilo Bambang 
Yudhoyono mulai menjabat pada 20 Oktober 2004 – 2009 dan terpilih 
kembali dari tahun 2009 – 2014. 
g. Joko Widodo 
Joko Widodo merupakan presiden yang ketujuh di Indonesia. Presiden 
Joko Widodo terpilih dalam pemilihan umum secar langsung oleh rakyat 
dengan masa jabatan 2014- sekarang. 
Presiden memiliki tugas-tugas seperti di bawah ini 
a. Tugas Presiden dalam Bidang Legislatif 
1) Memegang kekuasaan membentuk UU dengan persetujuan DPR (UUD 
45 pasal 5 ayat 1). 
2) Berhak menetapkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- Undang 
(UUD 45 pasal 22 ayat 1). 
3) Presiden berhak menetapkan peraturan pemerintah untuk 
melaksanakan undang-undang. 
b. Tugas Presiden dalam Bidang Yudikatif 
1) Memberi grasi, yaitu ampunan yang diberikan kepada orang yang telah 
dijatuhi hukuman atas pertimbangan Mahkamah Agung. 
2) Memberi amnesti, yaitu pengampunan atau penghapusan hukuman 
pada seseorang atau sekelompok orang yang telah melakukan tindak 
pidana atas pertimbangan DPR. 




4) Memberi rehabilitasi, yaitu pemulihan nama baik pada seseorang atau 
sekelompok orang atas pertimbangan Mahkamah Agung 
2. Wakil Presiden 
Wakil presiden merupakan pembantu presiden dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. Wakil presiden kita sekarang adalah Jusuf Kalla. Jika presiden 
meninggal dunia, berhenti atau diberhentikan maka wakil presiden harus 
menggantikan kedudukan sebagai presiden. Apabila presiden tidak dapat 
melakukan kewajiban dalam masa jabatannya, wakil presiden juga harus 
menggantikan kedudukan sebagai presiden sampai masa jabatannya habis. 
Presiden dan wakil presiden memegang jabatan selama lima tahun. Presiden 
dan wakil presiden dapat dipilih kembali dalam jabatan yang sama, tetapi 
hanya untuk satu kali masa jabatan. Berikut wakil presiden 
a. Dr. Mohammad Hatta (1945 - 1956) 
b. Sri Sultan Hamengkubuwono IX (1973 - 1978) 
c. Adam Malik (1978 - 1983) 
d. Umar Wirahadikusumah (1988 - 1993) 
e. Sudharmono (1988 - 1993) 
f. Try Sutrisno (1993 - 1998) 
g. B.J. Habibie (1998) 
h. Megawati Soekarnoputri (1998 - 2001) 
i. Hamzah Haz (2001 - 2004) 
j. Jusuf Kalla (2004 - 2009) 
k. Budiono (2009 – 2014)  
l. Jusuf Kala (2014 – sekarang) 
Presiden dan wakil presiden dapat diberhentikan dalam masa jabatannya 
apabila terbukti melakukan pelanggaran hukum. Pelanggaran hukum tersebut 
misalnya mengkhianati negara, korupsi, penyuapan, dan perbuatan tercela 
lainnya. Tugas Wakil Presiden meliputi: 
a. Membantu presiden dalam menjalankan kewajibannya sehari-hari. 
b. Mewakili presiden apabila presiden berhalangan sementara. 
c. Mengganti presiden apabila presiden berhalangan 
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d. Melaksanakan tugas teknis pemerintahan sehari-hari 
e. Melaksanakan tugas-tugas khusus kenegaraan yang diberikan presiden, 
jika presiden berhalangan 
f. Menggantikan jabatan presiden apabila presiden berhenti, diberhentikan, 
atau meninggal dunia 
3. Menteri  
Menteri adalah orang yang diangkat oleh presiden untuk membantu 
penyelenggaraan pemerintahan. Mereka adalah pembantu presiden. Para 
menteri bertanggung jawab kepada presiden. Sebelum memangku jabatannya 
para menteri diambil sumpah kemudian dilantik oleh presiden.  
Landasan hukum kementerian adalah Bab V Pasal 17 UUD 1945 yang 
menyebutkan bahwa: 
a. Presiden dibantu oleh menteri-menteri negara. 
b. Menteri-menteri itu diangkat dan diperhentikan oleh Presiden. 
c. Setiap menteri membidangi urusan tertentu dalam pemerintahan. 
d. Pembentukan, pengubahan, dan pembubaran kementerian negara diatur 
dalam undang-undang. 
Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Organisasi Kementerian 
Negara. Peraturan tersebut mengatur pembagian kementrian di Indonesia. 
Kementrian di Indonesia terdapat 34 kementerian dengan kategori 
kementerian koordinator, menteri departemen, dan menteri negara. 
a. Kementerian Koordinator 
Menteri koordinator mempunyai tugas membantu presiden dalam 
mengoordinasikan perencanaan dan penyusunan kebijakan serta 
pelaksanaannya dalam bidang tertentu. Misalnya Kementerian 
Koordinator Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan; Kementerian 
Koordinator Bidang Perekonomian; Kementerian Koordinator Bidang 
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan; Kementerian Koordinator 
Bidang Kemaritiman;  
b. Menteri departemen dan menteri negara 
142 
 
Menteri departemen adalah menteri yang memimpin sebuah 
departemen. Departemen adalah badan pelaksana pemerintah yang dibagi 
menurut bidangnya. Misalnya menteri luar negeri, menteri dalam negeri, 
menteri pertanahan, menteri hukum dan HAM, menteri perdagangan, 
menteri pendidikan nasional dan lain-lain. 
Menteri negara adalah menteri yang diberi tugas menangani bidang 
khusus yang tidak ditangani oleh departemen. Misalnya menteri riset dan 
teknologi, menteri koprasi menteri lingkungan hidup dan lain-lain. 
4. Lembaga pemerintah Non kementerian 
Lembaga Pemerintah Nonkementerian disingkat (LPNK), dahulu 
bernama Lembaga Pemerintah Nondepartemen (LPND) adalah lembaga 
negara di Indonesia yang dibentuk untuk melaksanakan tugas pemerintahan 
tertentu dari presiden. Kepala LPNK berada di bawah dan bertanggung jawab 
langsung kepada presiden melalui menteri atau pejabat setingkat menteri yang 
mengoordinasikan. Beberapa lembaga non kementerian antara lain Badan 
Intelegen Negara, Badan Narkotika Nasional, Badan Pengawasan Obat dan 
Makanan, Badan nasional Penanggunalangan Bencana, Badan Pertanahan 
Nasional, Badan Pusat Statistik, dan lain-lain. Lembaga pemerintahan non 
kementerian diatur dalam Bab VI Pasal 25 Ayat 2 Undang-Undang Republik 














Lampiran kisi-kisi kartu 































Nama presiden yang pernah 
memimpin Indonesia 
Tugas presiden dalam legislatif 
Nama Wakil Presiden yang 
pernah menjabat di Indonesia 
Nama Wakil Presiden yang 
pernah menjabat di Indonesia 
Wakil Presiden 
Deskripsi wakil Presiden 
Tugas presiden dalam yudikatif 
 
Deskripsi presiden 






Landasan Hukum Kementrian 











































Lembaga Non Kementerian 
Deskripsi lembaga Non 
kementerian 
Tugas lembaga Non 
Kementerian 
Contoh lembaga Non 
Kementerian 







1. Diskusikan dengan teman sekelompokmu yang berkategori sama 
2. Buatlah peta pikiran sesuai kategori dalam kelompok dengan menempel 
dan menuliskan di manila. 
3. Presentasikan hasil diksusi kelompok mu di depan kelas. 


































Lampiran soal Evaluasi 
A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Presiden dan wakil presiden Indonesia memperoleh jabatan melaui 
a. pemilihan umum 
b. ditunjuk langsung 
c. undian 
d. turun temurun 
2. Dalam melaksanakan kewajiban, presiden dibantu ... . 
a. bupati   c. Gubernur 
b. wakil presiden  d. menteri 
3. Presiden, wakil presiden serta menteri-menterinya disebut ... . 
a. pemerintah daerah 
b. pemerintah provinsi 
c.  pemerintah desa 
d. pemerintah pusat 
4. Apabila presiden tidak dapat melakukan kewajibannya. Siapa yang 
menggantikan ... . 
a. DPR   c. menteri 
b. wakil presiden  d. orang lain  
5. Salah satu tugas presiden selaku kepala negara adalah .... 
a. mengangkat dan memberhentikan menteri-menteri negara 
b. memberi grasi, amnesti, abolisi, dan rehabilitasi 
c. menyatakan hak pendapat, hak angket, dan hak interpelasi 
d. mengangkat ketua Mahkamah Agung 
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
1. Menteri bertanggung jawab kepada .... 
2. Kekuasaan eksekutif dilaksanakan oleh …. 
3. Tuliskan salah satu tugas presiden! 
4. Siapakah nama presiden yang menjabat pada tahun 2014 sampai 
sekarang? 
5. Tuliskan 3 kementrian di Indonesia! 
147 
 
Lampiran kunci jawaban soal Evaluasi 
A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Presiden dan wakil presiden Indonesia memperoleh jabatan melalui 
a. pemilihan umum 
b. ditunjuk langsung 
c. undian 
d. turun temurun 
2. Dalam melaksanakan kewajiban, presiden dibantu ... . 
a. bupati   c. Gubernur 
b. wakil presiden d. Keluarga 
3. Presiden, wakil presiden serta menteri-menterinya disebut ... . 
a. pemerintah daerah 
b. pemerintah provinsi 
c.  pemerintah desa 
d. pemerintah pusat 
4. Apabila presiden tidak dapat melakukan kewajibannya. Siapa yang 
menggantikan ... . 
a. DPR   c. menteri 
b. wakil presiden  d. orang lain  
5. Salah satu tugas presiden selaku kepala negara adalah .... 
a. mengangkat dan memberhentikan menteri-menteri negara 
b. memberi grasi, amnesti, abolisi, dan rehabilitasi 
c. menyatakan hak pendapat, hak angket, dan hak interpelasi 
d. mengangkat ketua Mahkamah Agung 
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
6. Menteri bertanggung jawab kepada presiden 
7. Kekuasaan eksekutif dilaksanakan Presiden, wakil presiden, menteri 
8. Tuliskan salah satu tugas presiden! Mengajukan RUU 
9. Siapakah presiden pada tahun 2014 – sekarang? Joko Widodo 
10. Tuliskan 3 kementrian di Indonesia! Kementrian koordinator, 
dependen dan menteri negara 
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Gambar: LKS kategori menteri  Gambar: LKS kategori Lembaga 
Non Kementerian  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD N 2 Kalipetir 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Pertemuan  : 2 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 
Hari/ Tanggal : 4 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
SK 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.  
B. Kompetensi Dasar 
KD 4.1 memberikan contoh sederhana pengaruh globalisasi di lingkungannya. 
C. Indikator 
1. Siswa dapat mendefinisikan globalisasi 
2. Siswa dapat menyebutkan pengaruh globalisasi dalam bidang transportasi. 
3. Siswa dapat menyebutkan pengaruh globalisasi dalam bidang komunikasi. 
4. Siswa dapat menyebutkan pengaruh globalisasi dalam bidang makanan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat 
mendefinisikan globalisasi dengan benar dan perhatian. 
2. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
pengaruh globalisasi dalam bidang transportasi dengan semangat. 
3. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
pengaruh globalisasi dalam bidang komunikasi dengan aktif. 
5. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
pengaruh globalisasi dalam bidang makanan. 
E. Materi 
Materi tentang globalisasi dan pengaruh dibidang trasportasi, makanan dan 
komunikasi. 
F. Strategi dan metode Pembelajaran 
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Pendekatan : Student centered 
Strategi : active learning tipe card sort 
Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal 
1. Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama. 
2. Guru menyampaikan apersepsi dengan membaca materi terlebih dahulu. 
3. Guru bertanya jawab terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1. Setiap siswa diberikan kartu-kartu yang berisi informasi yang tercakup 
dalam kategori. Terdapat 4 kategori yaitu globalisasi, globalisasi 
trasportasi, globalisasi komunikasi, dan globalisasi makanan. 
2. Siswa melakukan instruksi bergerak teratur untuk berkeliling kelas 
menemukan teman yang memiliki kategori sama. Siswa dengan kategori 
yang sama membentuk kelompok 
3. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS sebagai bahan untuk diskusi 
sesuai kategori yang didapatkan dan puzzle. 
4. Setelah diskusi selesai, semua anggota kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, sedangkan kelompok lain menyimak dan 
menanggapi presentasi. 
5. Guru memberikan kesempatan bertanya materi yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup 
5. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
6. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
7. Guru memberikan tugas untuk mempelajari materi berikutnya 
8. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Sarjan. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: Bangga menjadi Insan 





































1. Pengertian Globalisasi 
Kata "globalisasi" diambil dari kata globe yang artinya bola bumi 
tiruan atau dunia tiruan. Kemudian, kata globe menjadi global, yang berarti 
universal atau keseluruhan yang saling berkaitan. Jadi, globalisasi adalah 
proses menyatunya warga dunia secara umum dan menyeluruh menjadi 
kelompok masyarakat. Globalisasi dapat diartikan suatu proses mendunia atau 
menuju satu dunia. Peristiwa yang terjadi di dunia dapat kita saksikan secara 
langsung tanpa harus mendatanginya. Kita dapat berkomunikasi dengan 
sanaksaudara atau sahabat di negeri yang jauh melalui alat telekomunikasi. 
Kita juga dapat menempuh perjalanan jauh hanya beberapa jam dengan 
pesawat. Apa yang kita butuhkan dapat dengan mudah kita temui di toko-toko 
atau supermarket. 
Kemajuan dari teknologi transportasi dan komunikasi pasti akan 
membawa dampak atau pengaruh bagi kehidupan kita. Misalnya, barang-
barang luar negeri yang dahulu sangat sulit diperoleh, sekarang dengan mudah 
kita dapatkan di mana saja. Contoh lain, yaitu handphone atau telepon selular, 
yang dahulu hanya terdapat di negara-negara maju, sekarang sudah ada di 
berbagai belahan dunia. Adanya perkembangan tersebut akan menimbulkan 
pengaruh atau dampak. 
a. Dampak positif 
1) Mudah untuk bepergian 
2) Lebih cepat mendapatkan informasi dari tempat jauh 
3) Kebutuhan hidup mudah terpenuhi 
4) Mengembangkan budaya indonesia ke luar negeri 
5) Meningkatkan ilmu pengetahuan 
b. Dampak negatif 
1) Menurunnya ikatan rohani 
2) Budaya serba instan atau permisif 
3) Sarana hiburan yang membuat malas 
4) Perilaku konsumtif 
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5) Masuknya budaya asing yang tidak sesuai dengan budaya bangsa 
6) Orang menjadi individualis  
7) Informasi yang tidak tersaring 
2. Globalisasi alat trasportasi 
Alat transportasi yang sudah maju disebut alat transportasi modern, seperti 
pesawat, kereta api, mobil, dan kendaraan bermotor. Dengan menggunakan 
alat transportasi modern maka perjalanan kita akan menjadi mudah dan cepat. 
Contoh alat trasportasi tradisional Pada zaman dulu, kita hanya mempunyai 
alat transportasi tradisional. Bila ingin pergi ke negera atau pulau lain kita 
hanya menggunakan kapal atau perahu. Dengan alat transportasi ini kita 
membutuhkan waktu yang lama, bisa mencapai berhari-hari bahkan berbulan-
bulan. Apabila ingin bepergian yang jaraknya tidak terlalu jauh, biasanya 
menggunakan tenaga hewan seperti kuda atau berjalan kaki. 
a. Kelebihan globalisasi alat trasportasi 
1) Waktu yang diperlukan lebih singkat 
2) Hemat waktu, tenaga dan biaya. 
3) Dapat mengangkut banyak orang dan barang sekaligus 
4) Cepat sampai tujuan 
b. Kekurangan globalisasi alat trasportasi 
1) Menimbulkan polusi dan pencemaran 
2) Sering terjadi kecelakaan 
3) Menimbulkan kemacetan 
4) Terjadi kesenjangan sosial antara si kaya dan si miskin 
3. Globalisasi alat komunikasi 
Komunikasi artinya hubungan seseorang dengan orang lain. Pada zaman dulu, 
alat komunikasi masih terbatas. Apabila ingin mengirim kabar kepada saudara 
yang ada di luar kota, kita hanya bisa lewat surat lalu dikirimkan lewat pos. 
Surat bisa sampai tujuannya membutuhkan waktu berhari-hari. sekarang 
perkembangan alat komunikasi sangat cepat. Salah satunya adalah adanya 
Hand Phone (HP). Dengan menggunakan HP kita bisa mengirim kabar lewat 
SMS atau pesan singkat. Tidak membutuhkan waktu yang lama, SMS tersebut 
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akan sampai dalam waktu beberapa detik saja. Dengan menggunakan HP kita 
juga lebih mudah untuk berkomunikasi dengan orang lain. kemajuan dalam 
bidang komunikasi. Kemajuan alat komunikasi yang lain adalah adanya 
satelit. Dengan adanya satelit kita bisa melihat acara-acara televisi dari negara 
lain secara langsung. Selain itu masih ada contoh lain yaitu internet. Apakah 
kalian sudah mengenal internet? Internet merupakan jaringan komputer 
diseluruh dunia. Internet memberikan kesempatan kepada kita untuk 
mengunjungi dunia dan mencari informasi yang ingin kita ketahui. Kita bisa 
mengetahui berita-berita yang terjadi di Amerika, Jepang, dan negara-negara 
lain. 
a. Kelebihan globalisasi alat komunikasi 
1) Dapat komunikasi jarak jauh 
2) Informasi cepat samai ke tujuan 
3) Lebih cepat mendapatkan informasi dari daerah melalui internet 
b. Kekurangan globalisasi alat komunikasi 
1) Mudah tersebar virus yang merusak sistem komunikasi 
2) Sikap individualis semakin tinggi 
3) Penyalahgunaan koneksi internet 
4. Globalisasi makanan 
Ditandai dengan berbagai jenis makanan instan. Instan artinya cepat saji. 
Masyarakat dapat menikmati tanpa harus susah payah membuat dan 
memasaknya. Tapi bahayanya adalah zat kimia yang ada di dalamnya, seperti 
zat pengawet, pewarna, dan perasa. 
a. Kelebihan globalisasi makanan 
1) Mendapatkan makanan dnegan cepat 
2) Ada berbagai variasi makanan baru 
b. Kekurangan globalisasi makanan 
1) Makanan tradisional menjadi punah 





Lampiran kisi-kisi kartu 



































Gambar Alat transpotrasi 
tradisional 
Gambar Alat transpotrasi modern 
Kelebihan globalisasi dalam 
bidang trasportasi 
Gambar Alat transpotrasi modern 
 
Gambar alat trasportasi 
tradisiomal 
Gambar Alat komunikasi 
modern 
Gambar Alat komunikasi 
tradisional 
kelebihan globalisasi dalam 
bidang komunikasi 
kekurangan globalisasi dalam 
bidang komunikasi 
Gambar Alat komunikasi 
tradisional 
Gambar Alat komunikasi 
modern 
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Gambar makanan modern 
 
Gambar makanan modern 
 
Gambar makanan tradisional 
 
kelebihan globalisasi dalam 
bidang makanan 
Gambar makanan tradisional 
 












































1. Diskusikan dengan teman sekelompokmu yang berkategori sama 
2. Tempelkan kertas yang kalian peroleh pada kolom yang telah disediakan. 
3. Satukan puzzle menjadi gambar yang utuh. 
4. Presentasikan hasil diksusi kelompok mu di depan kelas. 
5. Selamat berdiskusi. 





































A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Proses masuknya segala sesuatu ke ruang lingkup dunia disebut ... . 
a. modernisasi  c. Emansipasi 
b. globalisasi  d. Reformasi 
2. Dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat sehingga komunikasi di 
dunia ini menjadi ... . 
c. sukar   c. Mudah 
d. sulit   d. Sederhana 
3. Jenis makanan luar negeri yang masuk ke Indonesia sebagai akibat adanya 
globalisasi adalah ... 
a. mie ayam   c. sate 
b. bakso   d. pizza 
4. Internet adalah salah satu contoh kemajuan di bidang ... . 
a. Komunikasi c. informasi 
b. Transportasi d. konsumsi 
5. Di bawah ini yang merupakan pengaruh positif dari globalisasi adalah . . . . 
e. kemajuan di bidang transportasi 
f. pergaulan bebas 
g. penyalahgunaan narkoba 
h. perilaku individual 
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
1. Salah satu pengaruh buruk jika sering menonton televisi ialah …. 
2. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini 
Contoh Transportasi tradisional Contoh transportasi modern 
  
3. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini 
Dampak positif globalisasi alat 
komunikasi 
Dampak negatif globalisasi alat 
komunikasi 
  
4. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini 






A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Proses masuknya segala sesuatu ke ruang lingkup dunia disebut ... . 
a. modernisasi  c. Emansipasi 
b. globalisasi  d. Reformasi 
2. Dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat sehingga komunikasi di 
dunia ini menjadi ... . 
a. sukar   c. Mudah 
b. sulit   d. Sederhana 
3. Jenis makanan luar negeri yang masuk ke Indonesia sebagai akibat adanya 
globalisasi adalah ... 
a. mie ayam   c. sate 
b. bakso   d. pizza 
4. Internet adalah salah satu contoh kemajuan di bidang ... . 
a. Komunikasi c. informasi 
b. Transportasi d. konsumsi 
5. Di bawah ini yang merupakan pengaruh positif dari globalisasi adalah . . . . 
a. kemajuan di bidang transportasi 
b. pergaulan bebas 
c. penyalahgunaan narkoba 
d. perilaku individual 
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
1. Salah satu pengaruh buruk jika sering menonton televisi ialah malas,  
2. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini dengan dua jawaban 
Contoh Transportasi tradisional Contoh transportasi modern 
Becak, dokar Pesawat, kereta cepat 
3. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini  
Dampak positif globalisasi alat 
komunikasi 
Dampak negatif globalisasi alat 
komunikasi 
Mudah komunikasi jarak jauh Waktu bertemu berkurang 
4. Isilah titik titik pada tabel di bawah ini dengan dua jawaban 
Contoh makanan tradisional Contoh makanan modern 




























Gambar: LKS globalisasi trasportasi   gambar: LKS globalisasi komunikasi 
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Lampiran 13. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD N 2 Kalipetir 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Pertemuan  : 3 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 
Hari/ Tanggal : 11 April 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
SK 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.  
B. Kompetensi Dasar 
KD 4.2 Mengidentifikasi jenis budaya Indonesia yang pernah ditampilkan 
dalam misi kebudayaan internasional. 
C. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan kebudayaan yang dimiliki Indonesia 
2. Siswa dapat menyebutkan tarian Indonesia yang tampil di luar negeri. 
3. Siswa dapat menyebutkan musik Indonesia yang tampil di luar negeri. 
4. Siswa dapat menyebutkan kerajinan Indonesia yang tampil di luar negeri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat kebudayaan 
yang dimiliki Indonesia dengan benar dan perhatian. 
2. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
tarian Indonesia yang pernah tampil di luar negeri dengan semangat. 
3. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
musik Indonesia yang pernah tampil di luar negeri dengan aktif. 
4. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
kerajinan Indonesia yang pernah tampil di luar negeri. 
E. Materi 
Materi tentang Budaya Indoensia dalam misi kebudayaan Internasional. 
F. Strategi dan metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered 
Strategi : active learning tipe card sort 
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Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal 
1. Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama. 
2. Guru menyampaikan apersepsi dengan permainan siapakah aku. 
3. Guru bertanya jawab terkait pembelajaran yang akan dilakukan. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1. Setiap siswa diberikan kartu-kartu yang berisi informasi yang tercakup 
dalam kategori. Terdapat 4 kategori yaitu kategori tarian, kerajinan, 
pertunjukan, dan alat musik. 
2. Siswa sebanyak 4 anak maju untuk membacakan ciri-ciri kategori 
sedangkan siswa lain menebak jawabannya sesuai pada kartu yang telah 
dibagi. Siswa dengan jawaban sama saling berkelompok. 
3. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS sebagai bahan untuk diskusi 
sesuai kategori yang didapatkan. 
4. Setelah diskusi selesai, semua anggota kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, sedangkan kelompok lain menyimak dan 
menanggapi presentasi. 
5. Guru menyampaikan poin penting materi pembelajaran dan memberikan 
kesempatan bertanya materi yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup 
1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
3. Guru memberikan tugas untuk mempelajari materi berikutnya 
4. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Sarjan. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: Bangga menjadi Insan 






































Tujuan misi kebudayaan Internasional adalah untuk memperkenalkan budaya  
Indonesia di mata dunia. Budaya adalah pikiran dan akal budi. 
Berikut ini contoh beberapa tim kesenian yang tampil ditingkat internasional. 
1. Kesenian Pertunjukan 
a. Kelompok kesenian Bougenville yang berasal dari Kalimantan 
Barat diundang ke Madrid, Spanyol. Pada 21 sampai 28 Oktober 
2003, kelompok kesenian Bougenville ini tampil untuk mengikuti 
Festival Asia. Pertunjukkan kesenian Melayu mereka yang dipadu 
dengan kesenian Dayak mendapat sambutan yang meriah. Kegiatan 
ini dapat meningkatkan kerja sama kebudayaan antara kedua 
negara. 
b. Grup seni tradisional Indonesia, Nanglang Danasih, tampil di 
Roma, Italia. Grup ini tampil dalam festival seni internasional dan 
meraih dua juara. Kegiatan ini untuk memperkenalkan kesenian di 
kalangan masyarakat internasional. 
c. Tim kesenian Sumatra Selatan ke Malaysia. Grup ini tampil dalam 
acara festival Gendang Nusantara 10 - 15 April 2003. Mereka 
mewakili Indonesia. Acara ini yang juga diikuti oleh utusan 
negara-negara tetangga kita. 
d. Tim kesenian Jaipong dan Rampak Gendang ke Irak. Tim kesenian 
Indonesia untuk kesekian kalinya tampil dalam Festival 
Internasional Babylon. Para duta budaya ini mampu membuat para 
penonton yang memenuhi teater Babylon yang dapat membuat 
15.000 orang, terpesona dengan goyangan para penari Jaipong dan 
bunyi gendang rampak yang dinamis. Mereka juga terkesan dengan 
bagian dalam memeriahkan festival kebudayaan internasional di 
India. Atas undangan Indian Council For Cultural Relations 
Ministry External Affairs (ICCR). Tim kesenian Indonesia tampil 
memukau ribuan penonton. Dalam pementasan, tersebut, duta seni 
dari Bali mendapat perhatian dari masyarakat di sana. 
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e. Setiap daerah mempunyai berbagai macam tarian yang disebut 
tarian adat. Dari Jawa Barat misalnya terdapat tari Jaipong, tari 
Topeng, Jawa Tengah terdapat tari gambyong, Bali ada tari 
Lengong, Sumatra Utara terdapat tari Perang, Jawa Timur 
mempunyai tari Ngremo, Aceh mempunyai tari Seudati, dan 
daerah khusus ibu kota Jakarta terdapat tari Ronggeng. Dari sekian 
banyak tarian adat di daerah di seluruh Indonesia pernah tampil di 
negara Yunani yang dipimpin oleh Indrawati Lukman pimpinan 
Studio Tari Indra (STI) dari Bandung, Jawa Barat. Setelah mengisi 
panggung hiburan Yunani, rombongan kesenian dari Indonesia itu 
juga tampil di Italia. Pimpinan rombongan berpendapat dengan 
adanya misi kebudayaan diharapkan dapat meningkatkan citra 
Indonesia di bidang pariwisata, sehingga Indonesia tetap eksis dan 
lebih dikenal di luar negeri dan pada akhirnya dapat dijadikan alat 
penambah devisa negara. 
f. Tim kesenian Bali ke Chili dan Peru. Dalam rangka memenuhi 
undangan KBRI Tim dari pulau Dewata ini menampilkan tari 
Saman (Aceh), tari Maengket (Sulawesi), dan sejumlah tari Bali. 
Pementasan ini bertujuan untuk menjalin kerja sama dan dapat 
memberikan informasi tentang Indonesia. 
g. Wayang Kulit Ki Manteb Sudarsono dalang wayang kulit dari 
kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah go internasional. Karena Ki 
Manteb menerima penghargaan UNESCO Award yang diserahkan 
langsung di Paris, Prancis. Sebelumnya UNESCO lembaga di 
bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melakukan telaah 
terhadap kesenian wayang, termasuk mempelajari penelitian dari 
komunitas dalang Indonesia. Ki Manteb Sudarsono yang terkenal 
dengan sabetannya menampilkan kepiawaiannya mendalang di 
beberapa negara di Eropa. Cerita yang disajikan yaitu Dosumuko 
Leno, Sesaji Raja Suya, dan Begawan Ciptoning. Perlengkapan 
mendalang meliputi wayang kulit satu kotak, gamelan, pengrawit 
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(penabuh gamelan) Wiro Sworo dan Swarowati serta kelir dan 
gedebog (batang pisang). 
2. Musik  
a. Angklung 
Setiap daerah di Indonesia mempunyai alat musik sendiri-sendiri, 
misalnya alat musik angklung berasal dari Jawa Barat. Cara 
menggunakan angklung adalah dengan digoyang-goyangkan. 
b. Gamelan 
Alat musik gamelan banyak terdapat di daerah Jawa Tengah, Bali, 
Jawa Barat, dan Jawa Timur. Jenis alat musik gamelan dibuat dari 
bahan kuningan atau perunggu. Gamelan terdiri atas seperangkat 
gamelan antara lain bonang, kenong, demung, gender, saron, gong, 
dan ada salah satu alat gamelan yang dibuat dari bambu yang disebut 
gambang. Gamelan menonjolkan adanya perkembangan kebudayaan, 
khususnya kesenian wayang, baik wayang kulit atau wayang golek 
dan karawitan. Ternyata alat musik gamelan tidak hanya terdapat di 
daerah-daerah tertentu saja di Indonesia, tetapi alat musik gamelan 
sudah dimiliki oleh bangsa-bangsa manca negara, misalnya bangsa 
Belanda memiliki dan menguasai permainan musik gamelan. 
3. Kerajinan  
a. Batik sebagai hasil karya kerajinan tangan bangsa Indonesia 
banyak digemari pasar dunia. 
b. Benda-benda pahat, seperti patung dari Bali dan Suku Asmat  
enjadi barang yang diminati turis asing sebagai cinderamata. 
4. Tarian Daerah di Indonesia 
a. Dari Jawa Barat misalnya terdapat tari Jaipong, tari Topeng, 
b. Jawa Tengah terdapat tari Gambyong 
c. Bali ada tari Lengong, tari Pendet,tari  Kecak 
d. SumatraUtara terdapat tari Perang 
e. Aceh mempunyai tari Seudati, tari Saman 
f. Jakarta terdapat tari Ronggeng. 
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Lampiran kisi-kisi kartu 






























Ciri-ciri tarian  Tarian di Indonesia  
Tarian di Indonesia  Tarian di Indonesia  
Tarian di Indonesia  
Ciri-ciri Alat Musik Indonesia Alat Musik Indonesia 
Alat Musik Indonesia Alat Musik Indonesia 
Alat Musik Indonesia 
Ciri-ciri Kerajinan di Indonesia Kerajinan di Indonesia 
Kerajinan di Indonesia Kerajinan di Indonesia 
Kerajinan di Indonesia 
Ciri Seni Perunjukan di Indonesia Seni Perunjukan di Indonesia 
Seni Perunjukan di Indonesia Seni Perunjukan di Indonesia 




1. Gambar seni pertunjukan Indonesia di luar negeri 















2. Gambar alat musik Indonesia  
Gambar alat musik Nama  Daerah alat musik 
 
Angklung  Jawa Barat 
 
Gamelan  Jawa  
 
Fu Maluku Utara 
 









3. Gambar kerajinan Indonesia 
Gambar kerajinan Nama kerajinan Bahan baku 
 
Batik Kain dan lilin 
 




Pahat Patung Batu dan kayu 
 





4. Gambar tarian Indonesia 
Gambar tarian Indonesia Asal daerah tarian Nama 
 
Bali Kecak  
 
Bali   
 




Aceh  Saman  
 







1. Diskusikan dengan teman sekelompokmu yang berkategori sama 
2. Tempelkan kertas yang kalian peroleh pada kolom yang telah 
disediakgkapilah . 
3. Presentasikan hasil diksusi kelompok mu di depan kelas. 
4. Selamat berdiskusi. 
 
1. Seni pertunjukan Indonesia di luar negeri 





2. Alat musik Indonesia  
Gambar alat musik Nama  Daerah alat musik 
   
   
   
   
3. Gambar kerajinan Indonesia 
Gambar kerajinan Nama kerajinan Bahan baku 
   
   
   
   
   
4. Gambar tarian Indonesia 











Lampiran soal evaluasi 
A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Tujuan misi kebudayaan Internasional yang benar adalah 
a. Untuk memperkenalkan budaya  Indonesia di mata dunia 
b. Bersaing dengan negara lain 
c. Kebudayaan Indonesia dimiliki oleh orang asing 
d. Masyarakat Indonesia kehilangan kebudayaanya 
2. Berikut ini kebudayan tarian Indonesia yang pernah tampil di mancanegara 
adalah 
a. Wayang    c. Kecak 
b. Ketoprak   d. Ludruk 
3. Tarian kecak merupakan tarian yang berasal dari 









5. Kerajinan yang berbahan dasar tanag liat adalah 
a. Gerabah 
b. Patung 
c. Kursi rotan 
d. Batik  
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
1. Sebutkan dua tarian yang kalian ketahui 
2. Tarian yang berasal dari Aceh adalah 
3. Kerajinan ciri khas Indonesia dan telah diakui UNESCO adalah 
4. Jika diberi kesematan tampil diluar negeri, apa yang akan kalian tampilkan 
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Lampiran kunci jawaban evaluasi 
A. Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Tujuan misi kebudayaan Internasional yang benar adalah 
a. Untuk memperkenalkan budaya  Indonesia di mata dunia 
b. Bersaing dengan negara lain 
c. Kebudayaan Indonesia dimiliki oleh orang asing 
d. Masyarakat Indonesia kehilangan kebudayaanya 
2. Berikut ini kebudayan tarian Indonesia yang pernah tampil di mancanegara 
adalah 
a. Wayang    c. Kecak  
b. Ketoprak    d. Ludruk  
3. Tarian kecak merupakan tarian yang berasal dari 









7. Kerajinan yang berbahan dasar tanag liat adalah 
a. Patung  
b. Gerabah 
c. Kursi rotan 
d. Batik  
B. Isilah titik-titik pada soal dibawah ini dengan jawaban yang benar 
1. Sebutkan dua tarian yang kalian ketahui kecak, reog, saman, jaipong 
2. Tarian yang berasal dari Aceh adalah saman 
3. Kerajinan ciri khas Indonesia dan telah diakui UNESCO adalah batik 
































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah  : SD N 2 Kalipetir 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 
Kelas/ Semester : IV/ II 
Pertemuan  : 4 
Alokasi Waktu : 2 × 35 menit 
Hari/ Tanggal : 18 April 2015 
 
A. Standar Kompetensi 
SK 4. Menunjukan sikap terhadap globalisasi di lingkungannya.  
B. Kompetensi Dasar 
KD 4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya. 
C. Indikator 
5. Siswa dapat menyebutkan sikap-sikap terhadap pengaruh globalisasi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
5. Melalui kegiatan active learning tipe card sort, Siswa dapat menyebutkan 
sikap-sikap terhadap pengaruh globalisasi. 
E. Materi 
Materi sikap-sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi di 
lingkungannya.. 
F. Strategi dan metode Pembelajaran 
Pendekatan : Student centered 
Strategi : active learning tipe card sort 
Metode : diskusi, presentasi dan tanya jawab 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan Awal 
1. Pembelajaran dimulai dengan berdoa bersama. 




3. Guru bertanya jawab terkait pengaruh globalisasi yang telah disajikan. 
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
1. Setiap siswa diberikan kartu-kartu yang berisi informasi yang berisi kasus 
– kasus pengaruh globalisasi. Siswa mengisi sikap-sikap untuk menyikapi 
pengaruh globalisasi. 
2. Siswa melakukan instruksi bergerak teratur untuk berkeliling mencari pos 
kategori yang telah ditempelkan di dinding. 
3. Siswa berkelompok dalam pos sesuai kategori kasus yang diperoleh. 
Terdapat 6 pos kategori. Masing-masing kelompok menempel kartu-kartu 
yang mereka miliki pada LKS dan mempelajarinya dalam kelompok. 
4. Setelah diskusi selesai, semua anggota kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas, sedangkan kelompok lain menyimak dan 
menanggapi presentasi. 
5. Guru memberikan pokok materi yang dipelajari dan memberikan 
kesempatan bertanya materi yang belum dipahami 
Kegiatan Penutup 
1. Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan materi pembelajaran. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
3. Guru memberikan tugas untuk mempelajari materi berikutnya 
4. Siswa dan guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa. 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber 
a. Prayoga, dkk. 2008. Pendidikan Kewarganegaraan: menjadi Warga 
Negara yang Baik 4. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. hal 91 
– 97  
b. Sutedjo. 2009. Terampil dan cerdas belajar pendidikan 
kewarganegaraan: untuk SD kelas IV. Jakarta: Departemen Pendidikan 





































Pengaruh-pengaruh globalisasi telah kita pelajari di depan. Apa pengaruh positif 
dan ada pengaruh negatif. Bagaimana sikap kita terhadap pengaruh globalisasi? 
1. Memanfaatkan Teknologi dengan Benar 
Globalisasi membuat teknologi semakin maju. Kita harus bisa 
memanfaatkan dengan baik. 
a. Menggunakan Internet untuk Mengerjakan Tugas Sekolah 
Tesa duduk di kelas empat SD. Di sekolah, dia mendapat tugas 
sekolah yaitu mencari kebudayaan dari negara lain. Untuk 
mengerjakan tugas tersebut, Tesa mencari di Internet. Sepulang 
sekolah Tesa pergi ke tempat layanan internet (warnet) dekat 
rumahnya. Tesa memanfaatkan internet untuk mengerjakan tugas 
sekolahnya 
b. Melihat Televisi untuk Mengetahui Berita-Berita dari Daerah- 
Daerah Lain 
Biasanya, televisi hanya kita gunakan untuk melihat film kesukaan 
kita. Namun, ada manfaat televisi yang lebih penting. Televisi dapat 
kita manfaatkan untuk melihat berita. Dengan melihat berita kita bisa 
mengetahui situasi yang terjadi di daerah lain. Kita juga bisa 
mengetahui kebudayaan dari daerah lain. Masih banyak manfaat lain 
dengan adanya televisi. Manfaat tersebut bisa menambah pengetahuan 
kita. 
2. Menghindari Pengaruh Negatif Globalisasi 
Kita telah mengetahui pengaruh-pengaruh negatif globalisasi. Sebaiknya, 
kita menghindari pengaruh negatif tersebut. Apabila melihat televisi 
jangan sampai larut malam. Melihat televisi sampai larut malam dapat 
mengganggu belajar kita di sekolah. 
3. Tidak Terpengaruh oleh Gaya Hidup Mewah  
Gaya hidup zaman sekarang berbeda dengan gaya hidup zaman dahulu. 
Dahulu, gaya hidup seseorang sangat sederhana. Tetapi dengan adanya 
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globalisasi gaya hidup seseorang mengalami perubahan. Gaya hidup 
sekarang, terutama di kota-kota besar sudah modern. Contohnya: 
a. suka mengkonsumsi makanan luar negeri, 
b. membeli sepatu buatan luar negeri, dan 
c. membangun rumah yang dibuat seperti bangunan Eropa. 
Contoh gaya hidup di atas adalah gaya hidup mewah. Sebaiknya 
kita menghindari gaya hidup yang seperti itu. Kita harus bangga semua 
yang ada di Indonesia.  
Hal yang penting dalam menyikapi pengaruh globalisasi adalah 
dengan mengendalikan diri. Kita jangan sampai mengikuti pengaruh 
negatif globalisasi. Cara mengendalikan diri kita adalah dengan 
memegang teguh norma, adat, dan tradisi bangsa Indonesia. 
Ada beberapa sikap yang harus dimiliki oleh kita sebagai bangsa 
yang bermartabat dan memiliki jati diri yang luhur, di antaranya sebagai 
berikut. 
a. Mempertebal keimanan dan meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b. Ikut berperan dalam kegiatan organisasi keagamaan dalam mengatasi 
perubahan. 
c. Belajar dengan giat untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar dapat berperan maksimal dalam menjalani era globalisasi. 
d. Mencintai dan menggunakan produk dalam negeri. 
e. Mencintai kebudayaan bangsa sendiri dari pada kebudayaan asing. 
f. Melestarikan budaya bangsa dengan mempelajari dan menguasai 
kebudayaan tersebut, baik seni maupun adat istiadatnya 
g. Memilih informasi dan hiburan dengan selektif agar menjaga dari 
pengaruh negatif. 
h. Menjauhi kebiasaan buruk gaya hidup dunia barat yang bertentangan 
nilai dan norma yang berlaku, seperti meminum minuman keras,  




Agar kita tetap memiliki kepribadian sebagai bangsa Indonesia, 
kita perlu mengamalkan nilai-nilai Pancasila. Pancasila merupakan 
cerminan dari nilai-nilai budaya bangsa yang dapat diterima oleh semua 
kalangan. Nilai-nilai Pancasila yang kita amalkan dapat mencegah 
pengaruh negatif dari globalisasi. 
Globalisasi sangat erat dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Oleh karena itu, agar tidak berdampak buruk terhadap 
kehidupan kita sehari-hari, perlu meng usahakan perubahan nilai dan 
perilaku. Adapun perilaku tersebut, antara lain sebagai berikut. 
a. Terbuka terhadap inovasi dan perubahan. 
b. Berorientasi pada masa depan daripada masa lampau. 
c. Dapat memanfaatkan iptek 
d. Menghargai jenis pekerjaan sesuai dengan prestasi. 
e. Menggunakan potensi lingkungan secara tepat untuk pembangunan 
berkelanjutan. 




















1. Berdiskusilah dengan teman sekelompokmu. 
2. Bacalah materi tentang sikap terhadap pengaruh globalisasi. 
3. Isilah tabel dengan benar 
4. Tuliskan hasil diskusi kalian di papan tulis. 
 



























Bagaimana sikap kalian jika 
ada teman sekelas kalian yang 
membawa handphone ke 
sekolah? 
Bagimana sikap kalian jika 
kebudayaan asing masuk ke 
negara Indonesia? 

























Jika di sekolah kamu memiliki 
jaringan internet. Bagaiman 
kamu memanfaatkan internet 
tersebut?  
Bagaimana sikap kalian 
menyikapi pengaruh 
globalisasi? 
Bagaimana ciri-ciri orang yang 
bergaya hidup mewah? 
Bagaimana cara memanfaatkan 
teknologi yang benar? 
Kita memiliki banyak tradisi 
dan budaya, misalnya gamelan, 
angguk, tarian dan kerajinan. 
Bagaimana sikap kelian 
terhadap kebudayaan yang 
kalian miliki tersebut? 
Sebutkan perilaku yang 
mencerminkan cinta budaya 
Indonesia? 
Sandi ingin seperti orang-orang 
luar negeri. Kemudian dia 
mengubah warna rambutnya 
menjadi cokelat. Bagaimana 
pendapat kalian 
mengenai sikap Sandi 
Sikap apa yang sudah kalian 
lakukan untuk menunjukkan 
bangga terhadap budaya 
Indonesia 
Desi anak orang kaya. Barang-
barang yang dia pakai, 
misalnya tas, sepatu, dan 
mainannya berasal dari luar 
negeri. Desi tidak mau 
memakai produk Indonesia. 
Bagaimana pendapat kalian 
tentang sifat Desi? 
Ada dua pengaruh globalisasi, 
yaitu pengaruh positif dan 
pengaruh negatif. Apa yang 
kalian lakukan untuk 




Apa saja budaya asing yang 
harus kalian tolak untuk masuk 
ke Indonesia? 




























Apa saja Sikap kita terhadap 
cara berpakaian 
artis luar negeri yang ber 
penampilan tidak sopan 
Sebagai seorang siswa 




Jika di desa mu memiliki 
seperangkat alat musik 
gamelan, bagaimana sikap 
kalian untuk 
memanfaatkannya? 
Sandi ingin seperti orang-
orang luar negeri. Kemudian 
dia mengubah warna 
rambutnya menjadi cokelat. 
Bagaimana pendapat kalian 
mengenai sikap Sandi? 
Ada salah satu teman kalian 
yang membawa HP ke sekolah, 
padahal perbuatan itu di larang. 
Bagaimana sikap kalian? 
Mengapa kita harus 
menyeleksi budaya asing 
yang masuk ke Indonesia? 
 
Bagaimana sikap kalian jika ada 
teman kalian yang memakai 
pakaian tidak sopan dan 
mengikuti gaya berpakian luar 
negeri? 
Bagaimana sikap kalian agar 
kebudayaan Indonesia tidak 
dikuasai oleh orang asing? 
Apa yang akan kalian 
lakukan untuk melestraikan 
kebudayaan Indonesia 
sebagai kekayaan negara 
supaya tidak dikuasai oleh 
orang asing? 
Sebutkan sifat-sifat terpuji 
yang harus di miliki 
masyarakat Indonesia untuk 
menghadapi arus globalisasi. 
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Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Di era globalisasi gaya tradisional semakin tersisih, dan masyarakat menganut  
a. gaya hidup sederhana   c. gaya hidup modern 
b. gaya hidup apa adanya  d. gaya hidup kuno 
2. Budaya asing yang tidak perlu ditiru dan tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa adalah . . . . 
c. memakai pakaian minim 
d. memakai jas saat acara resmi 
e. menggunakan internet 
f. menggunakan telepon genggam 
3. Dalam menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi adalah dengan cara . .  
a. pengendalian diri 
b. menentang globalisasi 
c. menerima dengan senang 
d. mengikuti perkembangan globalisasi 
4. Tayangan televisi dari luar negeri yang tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa sebaiknya . . . . 
a. Ditiru    c. Dilihat  
b. Dihilangkan   d. Tidak peduli 
5. Sikap yang ditunjukkan masyarakat sebelum berkembangnya globalisasi. . . . 
a. Individual   c. Materialistik  
b. mau menang sendiri  d. Gotong Royong 
6. Sikap kita terhadap semua budaya asing yang masuk ke Indonesia adalah . . . . 
a. menerima budaya asing yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
b. menolak semua budaya asing yang masuk ke Indonesia 
c. menerima semua budaya asing 
d. tidak peduli terhadap semua budaya asing 
7. Sikap berikut adalah sikap yang tidak mencerminkan seorang pelajar yang 
berbudaya. 
a. Membolos saat pelajaran menari tarian daerah di sekolah 
b. Mempelajari kesenian daerah asal 
c. Membaca puisi-puisi karya sastrawan Indonesia 
d. Pelajar dengan tekun 
8. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah .... 
a. menonton film mandarin 
b. mengoleksi lagu-lagu Barat 
c. menonton jaipong di TMII 
d. membeli majalah luar negeri 
9. Untuk menghindari pengaruh buruk globalisasi, sebaiknya kita bersikap .... 
a. Toleran   c. Komunikatif  
b. Selektif   d. Pro Aktif 
10. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah ... . 
a. melihat pertunjukan seni tari daerah Jawa Timur 
b. suka menyanyikan lagu-lagu barat 
c. membeli pakaian dari luar negeri 
d. membaca buku cerita dari luar negeri 
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Berilah tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang benar! 
1. Di era globalisasi gaya tradisional semakin tersisih, dan masyarakat menganut  
a. gaya hidup sederhana  c. gaya hidup modern 
b. gaya hidup apa adanya  d. gaya hidup kuno 
2. Budaya asing yang tidak perlu ditiru dan tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa adalah . . . . 
a. memakai pakaian minim 
b. memakai jas saat acara resmi 
c. menggunakan internet 
d. menggunakan telepon genggam 
3. Dalam menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi adalah dengan cara . .  
a. pengendalian diri 
b. menentang globalisasi 
c. menerima dengan senang 
d. mengikuti perkembangan globalisasi 
4. Tayangan televisi dari luar negeri yang tidak sesuai dengan kepribadian 
bangsa sebaiknya . . . . 
a. Ditiru    c. Dilihat  
b. Dihilangkan   d. Tidak peduli 
5. Sikap yang ditunjukkan masyarakat sebelum berkembangnya globalisasi. . . . 
a. Individual   c. Materialistik  
b. mau menang sendiri  d. Gotong Royong 
6. Sikap kita terhadap semua budaya asing yang masuk ke Indonesia adalah . . . . 
a. menerima budaya asing yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 
b. menolak semua budaya asing yang masuk ke Indonesia 
c. menerima semua budaya asing 
d. tidak peduli terhadap semua budaya asing 
7. Sikap berikut adalah sikap yang tidak mencerminkan seorang pelajar yang 
berbudaya. 
a. Membolos saat pelajaran menari tarian daerah di sekolah 
b. Mempelajari kesenian daerah asal 
c. Membaca puisi-puisi karya sastrawan Indonesia 
d. Pelajar dengan tekun 
8. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah .... 
a. menonton film mandarin 
b. mengoleksi lagu-lagu Barat 
c. menonton jaipong di TMII 
d. membeli majalah luar negeri 
9. Untuk menghindari pengaruh buruk globalisasi, sebaiknya kita bersikap .... 
a. Toleran   c. Komunikatif  
b. Selektif   d. Pro Aktif 
10. Perilaku yang mencerminkan cinta budaya Indonesia adalah ... . 
a. melihat pertunjukan seni tari daerah Jawa Timur 
b. suka menyanyikan lagu-lagu barat 
c. membeli pakaian dari luar negeri 
d. membaca buku cerita dari luar negeri 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Penelitian 
 
 
